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KATA SAMBUrAN 

Buku •peran Pendldtkan Dalam Pemblnaan Kebudaya 
an nal Daerah Sumatera Barat• lnl adalah haaH 
penefftian yang dllakukan oleh Bagian Proyek PeneJltlan, 
PertgkajJan dan Pemblnaan Nllal-Nllal Budaya Sumatera 
Barat Tattun anggaran 1992/1993. 

Isl buku lni menggambarkan antara lain faktor 
pel\ghambat dan /pendukung pengejawantahan kebudayaan 
naalanal da rah Sumatra Barat yang dltranaformasikan 
mef ul pranata keluarga,skolah,ekonoml,agama dan poll 
tlk a maayarakat di daerah Sumatra Barat. Walaupun 
buttr-butlr pikiran yang terkandung dalam buku lni maslh 
J h dari aempuma, tetapl mempunyai artl yang cukup 
pentlftl bagi masyarakat yang lngln mengetahui pota plkir 
pemtltnaan kebudayaan nasional daerah Sumatera Barat. 

0t1111 lain buku lni merupakan inventarisui dan 
dulcumentaei mengenal kebudayaan daerah Sumatera 
Barat yang aangat berguna dalam memotlval uaaha 
petestarian dan pengembangan budaya daerah yang pada 
omrannya dapat memperkaya khaanah budaya bangle, 
dtumplng dapat dlpakai untuk maks.Ud menambah 
puataka, referenet bagi peneliti dan lnfonnael bagi 
...,._at pemlnat kebudayaan bangaa. Denpn 
demlldan kita dapat memperluu·akrawala· budaya····bal'9 
a png berlandaakan penaatuan dan k-tuan bangla 
lndartHfL 
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Saya menyampalkan ucapan terlma kaslh Kepada 
pemtmpln Bagtan Proyek Penelltlan, Pengkajlan dan 

· ~pembtnaan Nllat-Ntlat Budaya Sumatera Barat dan pada 
aemua plhak yang telah membantu terbltnya buku Int. 
Semoga buku Inf bermanfaat bagl kita semua. 
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Padang. November 1993 
. Kakanwil Depdtkbud . 
Ptoplnsl Surnatera Barat 
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KATA PENGANTAR 

Oef!lgan ucapan syukur kepada luhan Yang Maha Esa. Tim 

Peneliti Aspek Peran Pendidikan dalam Pembinaan Kebudayaatt 
Nasional di Daerah Sumatera Barat melalui Bagian Proyek 
Pene1itian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya (P3NB) 

Sumatera Baral tahun anggaran 199211993 sudah dapat 
menyelesaikan tugasnya menyusun buku Laporan sesuai dengan 
jadwal yang ditentukan. Diharapkan naskah ini akan menambah 
infonnasi tentang salah satu aspek kebudayaan di daerah ini untuk 
dapat dijadikan sebagai bahan penyusunan kebijaksanaan di bidang 
kebudayaan dalam rangka pembinaan kebudayaan Nasional di 
bidang sosial Budaya. 

Naskah ini ditufis dalam rangka memenuhi maksud yang 
tertuang d am Surat Pefjanjian Kerja No.030/JJP3NBISBl92 tanggal 
15 Juli 1992 yang dibuat antara Pimpinan Bagian Proyek Penelitian 
Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Sumatera Barat 
dengan Penanggungjawab Aspek Peran P·endidikan dalm 
Pembinaan Kebudayaan Nasional di daerah Sumatera Baral yang 
bertindak untuk dan atas nama Tim Penelitian Pengkajian dan 
Pembinaan Nilai-nilai Budaya Oaerah Sumatera Barat. 

Kami menyadari bahwa dalam melakukan Penetithm dan 
menyelesaikan penyusunan naskah ini ditemui banyak kendala, 
namun beltat ketekunan Tim Peneliti serta bantuan befbagai pihak, 
kegiatan ini berhasil dirampungkan sesuai dengan yang telah 
ditetapkan. 

Atas bimbingan, bantuan dan kepercayaan yang diberikan 
Bapak Gubemur Kepala Oaerah Tingkat I Sumatera Barat, Bapak 
Kakanwit Oepdikbud Propinsi Sumatera Barat dan KPKN Padang, 
sehingga kegiatan Proyek memenuhi sasarannya, maka pada 
kesempatan ini kami ucapkan terima kasih. 
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Terima kasih yang sama disampaikan kepada Bapak Bupati 

Kepala Oaerah Tingkat II Agam dan Kepala Bidang Sejarah dan 

Nilai Tradisional Kanwil Oepdikbud Propinsi Sumatera Barat yang 
telah. memberikan bantuan dalam kegiatan ini. 

Tak lupa pula ucapan terima kasih kepada Camat Perwakilan 

IV Angkek Candung, kepala Desa Lubuk Aua Batu Balantai dan 
para infonnan yang membantu penelitian ini. 

Seterusnya ucapan terima kasih kepada Bapak Dr. Abizar dari 
IKIP Padang sebagai Penasehat Tim, Sdr. Ors. Zaiful Anwar selaku 
Penanggung jawab Aspek dan Tim Peneliti lainnya yaitu Sdr. Ors. 
Getri AR, Ors. Hazwan, Ennanelly.B,. Evamiyastrini yang dengan 

bantuannya da~t disusun naskah laporan ini. 

Akhimya kami sampaikan penghargaan dan terima kasih 
kepada Pimpinan Proyek P3NB (pusat) Oitjen Kebudayaan 
Oepdikbud Republik Indonesia dan Pemimpin Proyek P3NB Riau 
di Tanjung Pinang yang memberikan kepercayaan dan bantuan 
sehingga kegiatan proyek terselenggara dengan baik. 

Semoga naskah penelitian ini bennanfaat dalam membantu 
penyediaan data dan infonnasi kebudayaan bukan hanya bagi 
masyarakat luas tetapi juga untuk keperluan kebijaksanaan 
kebudayaan, masa yang akan datang. 

Padang, Januari 1993 
Pimpinan Bagian Proyek P3NB 

ra Barat 

D J U R I P, S.H. 

Nip. 130527300 
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1.1. Latar 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Sesuai dengan judul naskah ini maka sasaran penelitian 
dan pengkajlan nilai-nilai budaya daerah kali ini adalah mengenai 
Peran Pendidikan dalam Pembinaan Kebudayaan Nasional Oaerah 

Sumatera Barat. 

Ahli ilmu sosial, khususnya ahli antropologi mendefinisikan 

pendidikan ialah : 
"Pendidikan adalah suatu proses yang panjang, dan 
mencakup keseluruhan yang dipelajari secara fonnal den 
non formal, yang rnenf1Jasill<an kebudayaan bafi lndvidu, 
membentul< kepribadiannya, dan sosialisasl dlrlnya, yang 
keseluruhannya melenglcapl dirinya untuk hidup sebagal 
watga masyarakat. (Beals and Hoijer, 1959) 

Oalam Undang-undang no. 2 tahun 1989 ditegaskan bahwa 
yang dlmaksud dengan pendidikan nasional adalah : 

•Pendldlkan yang berakar pads lcebudayaan bangsa Indone­
sia clan yang berdasarl<an pada Pancas/la dan Undattfl-UndanQ 

Oasar 1945• 
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Sedangkan yang dimaksud dengan kebudayaan bangsa In­

donesia seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945. 

pasal 32 dan penjelasannya sebagai berikut : 

"Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai 
buah usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya. 

Kebudayaan lama dan asli terdapat sebagai puncak-puncak 
kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia, terhitung sebagai 
kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan harus menuju kearah 
kemajuan adab, budaya persatuan, dengan tidal< menolak bahan­
bahan baru dari l<ebudayaan asing yang dapat memperkembangl<an 
atau memperkaya kebuayaan bangsa sendiri, serta mempertinggi 
derajat kemanusiaan bangsl!l Indonesia". 

Pendidikan nasional ditransformasikan melalui pendidikan 
informal (pranata sosial keluarga), pendidikan formal (pranata sosial 
sekolah). dan pendidikan non formal, yaitu pranata sosial ekonomi, 
pranata sosial agama, dan pranata sosial politik. Pranata sosial 
(social institution) diartikan sebagai norma-norma atau aturan-aturan 
yang ber1aku mengatur kebudayaan dan peranan seseorang dalam 
struktur sosial tertentu. 

Pranata sosial keluarga, sebagai satuan unit sosial terkecil, 

banyak berperan dalam menanamkan struktur kepribadian dasar 

(basic personality structure), terutama pada usia p_,5 tahun,dan 

mempunyai arti penting dalam pembentukan kepribadian di 
kemudian hari (Freud). Di dalam keluarga seseorang akan 

mempelajari sistim pengetahuan mengenai simbol-simbol (process 
of inculturation) yang berlaku di dalam lingkungan keluarga serta 

kedudukan dan peranan yang diharapkan oleh masyarakatnya 

(process of socialization) . Setiap kedudukan dan peranan 
memberikan hak mengenai apa yang boleh/tidak boleh dilakukan 

serta kewajiban-kewajiban yang harus dilakukan sebagai warga 

dalam lingkungan sosial tertentu. Jika norma-norm.a atau aturan-

2 
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aturan tersebut tidak dipatuhi biasanya anak dikenakan sanksi sosial 

(sodal sanction) yang berupa hukum (punishmentlpenahy). atau 

sebatiknya akan menerima pujiao atau penghargaan (reward) dari 

oraAg tuanya apabila ia memenuhi nonna-nonna yang bertaku di 

lingkungan keluarga. Pemberian sanksi sosial tersebut beftujuan 

UAtuk memetihara keteraturan sosial di lingkungan keluarga. ' 

Proses belajar ber1anjut setelah ia memasuki usia sekolah. 

Oi ' lingkungan sekolah. seseorang mempelajan nonna-norma yang 

bemeda dengan nonna-nortna yang ber1aku di rumah. Anak-anak 
. .- ' 

belajar memainkan kedudukan dan peranan yang diharapkan · Ql~h 

lingkungan sekolah. Sela!n itu, anak-anak juga dikenakan san~i 
huk'uman/ganjaran apabila , m_elanggar/mema,tuhi nonna yang 
ber1aku di sekolah. 

Proses belajar selanjutnya. ialah di dalam masyarakat. Nonna­
nonna) yang mengatur kedudukan dan peran seseorang sangat 

beraneka-ragam atau majemuk. Semakin bany!lk sistem 

pengetahuah mengenai simbol-simool yang dimengerti (to know) 
dan·dlpahami (to understand). maka semakin banyak pilihan yang 
dapat, digunakannya unttik melengkapi/menginterpretasikao 

lingkt.ingan sosial yang bert>eda-beda. Dengan demi!Qan. pranata 
sosial sang~t efisien dan efektif . dalam mengatur kedudukan dan 
peran Seseorang dalam struktur s0siai terteOtu. 

Oalam pranata sosial terdapat 4 rumusan utama yang 
bef:peran, yaitu (1) pelaku, (2) status dan peranan (3) tujuan dan 

(4) nonna-nonna sosial. Oalam pranata sosial keluarga pelaku 

terdiri dari ayah, ibu, anak dan anggota keluarga lainnya yang 

mempunyai status dan peran yang berbeda serta memiliki nonna­

nonna sosial yang berfungsi mengatur kedudukan dan peranan 

seluruh anggota keluarga untuk tujuan-tujuan tertentu. Dalam 
pranata sosial sekolah, pelaku ialah Kepala SekoJah, staf 

ad1Tiinistrasi, guru, murid dan pelaku sosial lainnya yang mempunyai 

status sosiaj dan peranan yang berbeda, serta nonna-norma sosial 
yang disepakati bersama dalam mengatur kedudukan dan peranan 

3 



di Ungkungan sekolah untuk tujuan-tujuan tertentu. DI Ungkungan 

pendidikan ttnggl, pelaku sosial lalah rektor/direktur, pembantu 

tektor/pembantu direktur, dekan/ketua jurusan, pembantu dekan, 

staf administrasi, tenaga pengajar, mahasiswa, dan petaku sosial 

lainnya yang mempunyai, status dan peranan yang beft>eda, serta 

nonna-nonna sosial yang disepakatl 1>ersama dalam mengatur 

kedudukan dan peranan di lingkungan pendidikan tlnggi : di 

lingkungan masyarakat, pelaku sosial terlibat. dengan pranata­

pranata sosial yang ber1aku dalam struktur sosial tettentu, seperti 

pranata sosial ekonoml, pranata sosial agama, dan pranata sosial 

pollik. Masing-masing pranata sosiat mengatur kedudukan dan 

l*m1 pelalw sosial yang teftibat di dalamnya, serta memiliki norma­

nonna yang bertaku dalam kedudukan dan peranan sosial untuk 

tujuan ekonomi, agama, atau politik. 

Oalam penulisan ·peran Pendidikan dalam pembinaan 

Kebudayaan Nasional Daerah Sumatera Barar telah dilakukan 
' . . 

penelitian di desa Lubuk Aua Batu Balantai, Kecamatan PetWakilan 

IV Angkek Candung, Kabupaten Agaam. Alasan pemilihan desa 

atau lokasi penelitian ini d'ldasartan antara lain : 

1. Oesa ini tennasuk daerah asal kebudayaan Minangkabau 

dengan latar adat dan agama yang kuat sehingga nilai, 

nonna, dan agama lstam tetap dipelihara dengan baik oleh 

warga setempat. 
2. Letak desa penelitian cukup ideal bagi perkembangan 

pendidikan, balk formal maupun non formal, sepertl 

pendidikan agama. Sehingga tlmbul kesan bahwa desa ini 

dapat dikatakan sebagal desa petajar, tepatnya desa pelajar 

yang berorientasi pada ajaran agama Islam. 

-4 

3. Peran anggota keluarga dalam bidang pendldlkan fonnal, 

non fonnal dan lnfonnal terhadap anak-anak di desa inl 

cukup lwat. 

4.· Pendldlkan formal telah dlmulal sejak lama pada masa. 

kolonlal Belanda dengan dldlrtkannya Madrasah Tarblyah 



tsJamiyah C.andung tahun 1928 oleh tokoh utama...besar Syekb 

Sufaiman-Ar Rasuly, sehtngga para pelaku dalam pranata 

... sosial sekolah telah dikenal masyarakat yang pada gilirannya 

mempengaruhi masyarakat akan arti penting pendidikan. 

" 

S. Walaupun sebagian warga desa adalah petani dengan 

penghasilan rendah. namun kesadaran akan peningkatan 

pendidikan anak-anaknya selalu tinggi. lni telbukti deAgan 

pola nafkah ganda untuk membiayai pendidikan anak. 

6. Berbagai kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan 

pembangunan pendidikan cukup mendapat pematian warga 

setempat . Mereka sadar akan pentingnya program 

pembangunan yang secara langsung tefkait pada tatanan 

dari Parpol yang sedang bertuasa (Golkar). 

7. Masyarakat desa ini menyadari apa itu parpol dan bagaimana 

mekanisme dart masing-masing partai tersebut. Pertu c:titat8t, 
bahwa di desa inilah lahimya Partai Politik Perti yang bual 

pertama kalinya dipimpin oleh Syekh Sulaiman-AR Rasuly. 
Saat ini Perti berada di bawah naungan Golkar. 

1.2. PennualAhan 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk (plural 

society) yang terdiri dari berbagai macam golongan sulw bmlgS8 

(tidak kurang dari 400 suku bangsa yang tersebar di seUuh 
kepulauan nusantara), golongan agama dan kepen:ayaan (Islam. 
Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Budha dan penganut 
kepercayaan), golongan ekonomi ~ atas~ menengah; dan\ bawah), 
golongan pendidikan (berdasarkan jenjangfJ~tnis pencfldikan), dan 

golongan politik (Golkar dan Parpol) yang masing-masing memai 
latar sejarah dan kebudayaan yang berbeda-beda. Oengan adanya 

perbedaan sejarah dan kebudayaan dari masing-masing golongan, 

proses mentransformasikan kebudayaan nasional mefalui jalw 
pranata keluarga, pranata sekolah, praanata ekonomi, pranata 
aeama dan paranata politik tidak semudah seperti yang dihanlpkan 

(das sol~). 
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Seora"9 pak~r antroj>ologi Ruth Benedict menyatakan : 

MWe teach our children one set of values and then expect 

them to live by another. It is not surprising, therefore, that 

f1ducation in our society frequently fails to accomplish it ends, 

or that children emerge into adult life unequipped either tech­

nically or emosionally to cany on successfully their adult 

roles. 

(Beals. and Hoijer. 1959). 

Dalam kenyataanriya, persaingan merebut sumber daya yang 

tersedia/terbatas seringkali lebih mengaktifkan kepentingan 

kelompok kecil (sub groups) yang terikat dengan golongannya 

(groups) dari pada mengutamakan kepentingan bangsa 

(primodialism). Kondisi tersebut akan menimbulkan kecemburuaan 

sosial di kalangan masyarakat yang pada akhirnya akan 
membahayakan persatuan dan kesatuan bangsa. 

Dalam situasi sosial yang tidak menentu (anomie), norma­

norma kehidupan bermasyarakat lebih banyak ditentukan oleh faktor 

kekuasaan. Sekelompok orang yang menguasai kebutuhan hidup 
oraang banyak cendrung akan mempertahankan status quo yang 

dimiliki dan dikuasainya karena ia memperoleh keuntungan dari 
-situasi sosial yang sengaja diciptakannya. Bagi orang-orang yang 

tidak memperoleh keuntungan merasa dipertakukan tidak adil 

dengan situasi sosial yang tidak menguntungkan tersebut, tetapi ia 

tidak mempunyai pilihan lain karena dihadapkan pada sekelompok 

orang yang mempunyai kekuasan dalam mengambil suatu 

keputusan. 

Dalam kehidupan keluarga, terutama di kota-kota besar, 

seringkali kedua orang tua sibuk bekerja keras dan kurang memilikl 

waktu untuk anak-anak mereka, sehingga tanpa disadari hubungan 

sosial antar anggota keluarga menjadl renggang dan kurang 
harmonls. Jika situasi tersebut ber1angsung terus, maka yang akan 

menjadl korban adalah anak-anak yang tldak berdaya menghadapi 

kondisi yang tidak menguntungkan bagi perkembangan 

6 
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kepribadiaannya. 

Di sekolah, seorang murid akan mempelajari bert>agal mata 
pelajaran yang tersusun dalam kurikulum sekolah, ia dituntut untuk 
mengikuti semua pelajaran yang telah diprogram oleh sekolah tanpa 
memiliki daya untuk menolak atau memilih mata pelajaran yang 
menjadi minatnya. Selain itu, seorang guru dituntut kemampuannya 
untuk mengajarkan paket pelajaran yang acapkali berobah. 

Meskipun demikian, proses mengajar di sekolah terus bedangsung. 

Situasi sosial yang agak leluasa diberikan di linglwngan 
pendidikan tinggi, terutama yang telah menggunakan sistem kredit 

semester, sehingga mahasiswa da~ukur tingkat kemampuan 
intelektual atau kemampun ekonomi (terutama di perguruan tinggi 
swasta), dalam memilih mata kuliah yang menjadi minatnya. 

Di lingkungan pendidikan tinggi, mahasiswa dituntut 
kemampuannya untuk berpikir obyektif/realistislkritis, sistematis, 
metodis, dan universal sebagai bekal untuk menghadapi tantang,an 
di kemudian hari. Namun, sampai sejauh ini, peran pendidikan 
tinggi, terutama di bidang pendidikan, pengajaran dan pengabdian 
masyarakat selalu dipertanyakan. Bahkan, seorang pakar 
pendidikan, Munandar, menyimpulkan dalam disertaslnya bahWa 
sistem pendidikan sekolah tidak merangsang kreativitas pesetta 
didik. 

Di masyarakat, sikap kritis, logis, obyektif, dan metodis 
kadangkala diartikan sebagai sikap yang tidak terpuji, bahkan 
dianggap membahayakan stabilitas, terutama jika sikap tersebut 
diperlihatkan dalam membantu masyarakat yang terkena program 
pembangunan di wilayahnya. 

Seorang pakar pendidikan dari IKIP Malang pemah 
mengatakan bahwa sistem pendidikan yang dlberikan di sekolah­
sekolah (pendidikan formal) lebih banyak mengutamakan 
penguasaan konyitif (cognitive) daripada penguasaan afektlf (af­
fedive) . Selain itu, sistem pendidikan yang bertaku tidak melihat 
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orientasi pasar sehingga banyak peserta didik yang telah 

menyelesaikan masa studinya mengalami kesulitan mendapatkan 
pekerjaan. , 

· Sekarang ini di masyarakat banyak sekali ditawarkan kursus­

kursus pendidikan ketrampilan, yang kelihatannya mengisi 

kekurangan sistem pendidikan formal, seperti kursus bahasa asing, 
kursus mengetik, kursus sekretaris, kursus komputer, kursus 

elektronika, kursus mekanika, kursus\kecantikan, kursus mode, 
kursus kepribadian, kursus menjahit pakaian, dan sebagainya yang 
orientasinya lebih mengutamakan sistem pendidikan siap pakai 
(knowhow). 

Sebagai Warga Negara Indonesia, setiap orang mempunyai 
hak dan kewajiban yang sama di hadapan hukum (social laws). 
Namun, jfka hukum dijadikan alat oteh penguasa untuk 
mempertahankan eksistensinya, maka yang akan terjadi adalah 
tindakan tidak sewenang-wenang oteh penguasa. Tindakan yang 
tidak dapat dibenarkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945. Misalnya, penerimaan peserta didik di sekolah negeri/swasta, 
tidak berdasarkan bakat dan kemampuan intelektual calon peserta 
didik tetapi masih ada yang menggunakan surat khusus, uang 
pendidikan/gedung, dan sebagainya. Penerimaan pegawai di 
lngkungan kantor pemerintah masih ada yang menggunakan prinsip 

hubungan kekeluargaan; Dalam forum-forum resmi di tingkat 
nasional masih ada yang menggunakan acuan simbol-simbot 
kebudayaan suku bangsa atau simbol-simbol agama sebagai kata 

pembuka atau penutup pembicaraan. Dalam upacara nasional atau 
hari besar nasional masih mempergunakan doa yang dipimpin satu 
wakl dari golongan agama1 tertentu; Masih ada yang menggunakan 

lats lembaga pendidikan tertentu, agama tertentu, atau suku bangsa 
tertentu, dalam mengatur kedudukan dan peranan seseorang di 
tingkat nasional. Menciptakan suasana birokrasi yang 

menguntungkan sekelompok orang dengan mengembangkan bisnis 
percaloan. Mengembangkan sistem potitlk yang menguntungkan 



.. 
bagi penguasa beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya dan masih 

banyak lagi yang lairf. Pennasalahan tersebut timbul karena masih 

adanya kepentingan kelompok-kelompok kecil yang terikat dengan 

golongannya (primodialisme) , sikap lebih menggunggulkan 

kebudayaan sendiri (ethnocentrism), sikap lebih menggunggulkan 

displin ilmu yang dikuasainya daripada dislplin ilmu yang lain (pe­
dantic). Padahal pembinaan kebudayaan nasional bertujuan untuk 

kemajuan adab, budaya, persatuan, dengan tidak menotak bahan­

bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat mengembangkan 

atau memperkaya bangsa sendiri, serta mempertinggi derajat 

kemajuan bangsa. 

Fakta-fakta di atas banyak ditemukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. yang justru menjadi pertanyaan sekara'lg ialah apa 
dan bagaimana sesungguhnya peran pendidikan dalam pembinaan 

kebudayaan nasional ? 

1.3 Tujuan Penetitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penghambat 
dan faktor pendukung pengejawantahan kebudayaan nasional yang 
ditransformasikan melalui pranata kefuarga, paranata sekolah, 
pranata ekonomi, pranata agama dan pranata politik. 
Tujuan lain adalah untuk mencari dan menghimpun berbagai 

infonnasi dalam menunjang tersedianya data yang dapat digunakan 
bagl menyusun kebijaksanaan Direktorat Sejarah dan Nllai 
Tradisional dalam upaya menangkal dampak negatif yang akan 

melanda kebudayaan daerah, terutama di bidang pendidikan. 

1.4 Metodologi Penelitian 
Penelitlan lni merupakan penelitian kebijakan di bidang 

kebudayaan sebagal upaya pemblnaan kebudayaan nasional 

melalul peran pendidikan dalam pranata keluarga, pranata sekolah, 

pranata ekonomi, pranata agama, dan pranata polltik. Metoda yang 
dlpakal dalam penelitian lnl untuk mengumpul, mengolah serta 



menglnterpretasikan data ialah metoda deskriptif dengan memberi 

. uraian menyeluruh mengenal variabel-variabel yang ditelitl. 

Pelaksanaan penelitian dan penulisan aspek ini dilakukan 

dalam 4 tahap kegiatan. Tahap-tahap itu adalah : 

1.4.1 Tahap Persiapan 

Pada tahap awat inl dilakukan 2 kegiatan yaitu persiapan 
teknis dan persiapan administratif. Pada persiapan teknis, langkah 

awal adalah membentuk tim peneliti/penulis yang komposisinya 

terdiri dari seorang Ketua dan Sekretaris serta 3 orang anggota 
tim, yang latar belakang pendidikannya adalah Sarjana Sejarah, 

Sarjana Antropologi dan 2 orang tingkat pendidikan SLTA. Tim ini 
bertindak sebagai peneliti atau pengumpul data, pengolah data, 
dan penulis laporan hasil penelitian. Seiling dengan itu ditetapkan 
pula daerah atau lokasi penelitian yaitu desa Lubuk Aua Batu 
Balantai, Kecamatan Peiwakilan IV Angkek Candung, Kabupaten 
Agam. Alasan memilih desa tersebut telah diungkapkan pada uraian 
terdahulu. 

Sebelum turun ke lapangan telah disusun dan disiapkan 
instrumen penelitian berupa kuesioner dan pedoman wawancara . 
. Juga disiapkan pertengkapan penelitian lain seperti alat-alat tulis, 
tustel, alat rekaman (tape) digunakan. 

Seiring dengan itu persiapan yang berkaitan dengan 

administrasi disiapkan pula. Persiapan administrasi ini mencakup 
izin penelitian dari Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatera Barat 
yang dilanjutkan ke Pemerintah Daerah Tingkat II Agam, Camat 

Peiwakilan IV Angkek Candung dan terakhir ke Kantor Oesa Lubuk 
Aua Batu Balantai. 

Masih datam tahap persiapan ini ditetapkan pula jadwal 

, . keglatan penelitlan sebaga~ berikut : 

re 
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Tahun 1992 

No Kegiatan 

Jun Jul Ag Sept Okt Nov Des 

1. Stud Kepustakaan 
2. Peni>uatan Kuesioner 
3. PenelitiM lapmlgarl 
4. Pengolahan Data -
5. Penulisan Naskah -
6. ~ 
7. Penyerahan Naskah -

1.4.2 Tahap Pengumpulan Data 

Seperti dikatakan. metoda yang dipakai dalam penelitian ini 

ialah metoda deskriptif, dan pendekatan yang digunakan . bersifat 

kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan data yang akan diolah dan 

diinterpretasikan itu terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diambil dari para infonnan yang telah ditetapkan 

oleh Kepala Oesa setelah melalui pembicaraan sebelumnya. 

Ketentuan ini diambil karena Kepala Oesa mengenal baik warganya 

serta tokoh-tokoh masyarakat di desa bersangkutan. Komposisi 

responden inti terdiri dari pimpinan fonnal/infonnal, cendikiawan, 

alim-ulama, orang-orang terpandang dalam masyarakat dan pihak 

bundo kandung (kaum ibu). Kepala Oesa dengan sungguh-sungguh 

memberikan bantuannya dengan cara memberitahukan kepada 

tokoh-tokoh masyarakat yang ditetapkan sebagai responden, agar 

pada hari dan tanggal yang telah disepakati ·menunggu kedatangan 

tim peneliti untuk melakukan wawancara. Oalam kaitan lni Kepala 

Oesa bertindak sebagai informan utama. Sementara data sekunder 

diperoleh dari arsip-arsip Kantor Oesa dan dari hasil bacaan 

kepustakaan. 
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Adapun pengumpulan data dilakukan dengan cara : 

Studi Kepustakaan 
Studl kepustakaan merupakan salah satu kegiatan 

yang mutlak harus difakukan dalam setiap kegiatan penelitian. 

Alasan memilih teknik ini ialah untuk memperoleh konsep­

konsep dasar yang bersifat teoritis, sekaligus untuk 

memadukan antara teori-teori yang telah ada dengan data 

yang diperoleh dari penelitian lapangan. 

Wawancara 

Alasan memakai teknik ini ialah karena wawancara 

berguna sekali untuk menyesuaikan teori-teori dengan data 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Juga teknik ini jauh lebih 
mudah dan praktis kar.ena kita yang mewawancarai dapat 
secara langsung berhadapan dengan responden untuk 
memperoleh data yang diper1ukan. 

~ Ol>servasi 
Observasi ini dilakukan, karena secara langsung kita 

dapat mengikuti dari dekat proses pembinaan kebudayaan 
warga setempat melalui peran pendidikan dalam pranata 
keluarga, pranata sekolah, pranata politik, pranata agama, dan 
pranata politik. Jadi dengan observasi memungkinkan kita 
meneliti sejauh mana peran pendidikan dalam pembinaan 

kebudayaan nasional melalui seperangkat pranata tadi di 

lokasi penelitian. 

Dari teknik pengumpulan data di atas diharapkan para peneliti 

akan memperoleh data yang diper1ukan sesuai dengan judul aspek 

penelitian lni berupa catatan-catatan, schema, dan foto-foto. 

1.4.3 Tahap Pengolahan Data dan Penulisan Laporan 

12 

Data yang terkumpul bersumber dari para informan tadi. 

falu dlsusun, diolah, dan dlanalisa sesuai dengan kelompok­
kelompok yang sudah ditentukan sebelumnya. Kemudlan 

data tersebut disatukan dan diatur di dalam satu urutan 
;ang sesual dengan 

; 
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susunan penulisan be~man kepada juklak yang ada. 

Terakhir dilakukanlah kegiatan tahap ke 4 yaitu penulisan 
laporan oleh para penulis dengan cara membagi:b~inya . m_~t 
bab-bab yang sudah ditentukan, sehingga rri~n,Qtlasilkaan. ~~uah 
naskah yang utuh sebagaimana adanya ; yang organlsasi 
penulisannya diungkapkan pada uraian berik~. _ . ':. ;, · .,-, .. , · 

\ . · .. · . 
!.: f : ~ ' . ' ·~ 

1.5 Organisasi Tulisan 

Setelah data bagi suatu penulisan sudah terkumpul 
dan _dianalisa secara utuh, maka dilakukaanlah penulisan nas 
kah yang merujuk kepada sistematika penulisan laporan 
berdasarkan kerangka acuan yang disusun oleh Proyek Pene 
.titian Pengkajiandan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Oirektorat 

Sejarah dan Nilai Tradisional sebagai berikut : 

PENGANTAR 
BAB I PENOAHULUAN 

1.1 latar 
1.2 Permasalahan 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.4 Metodologi Penelitian 
1.5 Organisasi Tulisan 

BAB II GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
2.1 Lokasi Penelitian 
2.2 Keadaan Alam/Fisik 
2.3 Kependudukan 
2.4 Pendidikan 
2.5 Ekonomi 
2.6 Agama 
2.7 Politik 

BAB Ill PRANATA SOSIAL KELUARGA 
BAB IV PRANATA SOSIAL SEKOLAH 

' BAB V PARANATA SOSIAL EKONOMI 

1·3 



BAB VI .PRANATA SOSIAL AGAMA 

BAB VII PRANATA SOSIAL POLITIK 
BAB VIII KESIMPULAN dan SARAN 
DAFTAR KEPUSTAKAAN 

iAMPIRAN-l.AMPIRAN 
1. Daftar lnforman 
2. lnstrumen Penelitian 
3. Fato-folo 
4. Peta-Peta 

u 
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BAB It 

GAMBARAN UMUM DAERAH PENEUTIAN 

Penelitian "Peran. Pendidikan dalam Pembinaan K:e1>uda1 
Na ionat Oaerah Sumatera Barar ini dipusatlcan pada salah 
desa di daerah Sumatera Barat. Desa t81Sebut •• desa Lubuk 
Aua u Balantai Kenegarian IV Angkek Candung, ~ec:amaran 

Perwakilan IV Angkek Candung, J(abupaten Agam, Pro i si 
s·um ra Barat: ··Suatu desa yang tertetak di daerah darek atau 

darat di ka i gunung Merapi yang merupakan daer:ah I an 

pus k ay·aan Minangkabau. 

Oaerah Sumatera Barat yang membujur dari utara ke sefatan 

di kawasan barat · Sumatera bagian tengah itu. secara astronomis 

tefletak antara 00 54' Lintang Utaara sampai dengan 3° 30' Untang 

S-el n dan antara 98° 36' Bujur Timur sampal de an 1E>1° 53' 

~ r Timur. Geografis daerah lni dapat dibagl atas d erah danltan 

n k lauan. Oaerah daratan lebih dikenal dengan Ml . a . · · 

sedang daerah kepulauan terkenal dengan Kepulauan Mentawai. 

lS. 



Suatu gugusan kepulauan yang membujur di bagian barat 

Sumatera Barat. 

Daerah Sl.lllatera Barat mempunyai luas 42.297 Km2• Secara 

administratif, propinsi dengan Padang sebagai ibu kotanya ini. dibagi 

dalam 8 kabupaten dan 6 kotamadya. Rincian kabupatennya adalah .. 

: kabupaten Pasaman. Agam, Tanah Dalar, Lima puluh Kola, Solok, 

Saawah Lunto Sijunjung, Padang Pariaman dan Pesisir Selalan. 

Sedangkan 6 kotamadyanya adalah: Padang, Bukittinggi, Padang 

panjang, Payakumbuh, Solok dan Sawah Lunto. 

Propinsi ini berbatas sebelah Utara dengan propinsi Sumalera 

Utara, sebelah Selatan dengan Propinsi Bengkulu dan .Jambi, 

sebelah Baral dengan Samudera Hindia dan sebelah Timur dengan 

Propinsi Riau. 

Sebagian besar daerahnya adalah daerah pegunungan dan 

dataran tinggi yang merupak_an- ;(angkaian dari Bukit Barisan. Di 
.. .~ ~ J . 

sini bany~k teldaP,8l gunu~ ~~rti q~nu~ Merapi •. Singgalang, 
Tandikat,· TaUin~1 ... ·:Sa"{;o: ' ·Tafam~u ··aah : gun~ri(l:; p':asaman . Pada 

bagian inilah tefdapat lembah dan ngarai yang dis,elingi hutan lropis . 
. ~'<fcHl'a(j : yang •, mei't.ipakan . obYek ~Sllta aiam rriewamai 

~,, ini ·sepertl danau ·. SihQka~k~ · Ma'riinj~u ;:· danau · Diatas · dan 

daliau Dibawah. Tanah: ~i sekitar irii ,i8da; urnumnya cukup subur 

.-.: dimltnta&tkan · umuit· tartan pertaniari. '· 
. - . 

Daerah $elngkar .gU(lung tAerapj:· Singga~ngJJan $ago. lazim 

-~but daerat1 Dare~ : (~;arat). Secara• tra.ftlsiQ(lal (jaerah ini 

merupakan daerah tempat nenek moyallQ orang MinanQ mul~riya 

menetap. Justru itu daerah ini adalah asal dan pusat kebudayaan 
Mihilrlgbbau yarig ntHlti merahirkan · ... ·. sistem~ adat matrilinial 
~ yang unik itu. . . " ' 

Di samping dat~H~ln tinggl, di Pfl)pinsi ini hanya seb&t)iaan ""*· tentiri dari d~ft'n-dat•ran rendah yaitu pada bagian pantai. 
~ ini lazim disebut dtera~ pesisir yang panjangnya lebih 

tunng 358 Km. Di sini terdapal pelabuhan. at.am Teluk Bayur yang 
,.. 



cukup rama1 disinggahi kapal dari dalam dan luar negeri. Dari 

pelabuhan ini hasil bumi seperti kopra. kopi. cengkeh. rotan. cas-

.. sia vera. batu bara dan lain-lain dibawa ke daerah lain. 

Sementara gugusan kepulauan Mentawai yang membujur di 

.. bagian Barat mempunyai corak kebudayaan tersendiri dan relatif 

belum banyak tersentuh kebudayaan luar. Pulau-pulau yang 

terpenting adalah Siberut, Sipora, Sikakap, Pagai Utara dan Pagai 

Selatan. Gugusan kepulauan ini termasuk dalam daerah kabupaten 

Padang Pariaman. 

Sumatera Barat mempunyai beberapa sungai besar dan kecil 

yang bermuara baik ke pantai barat maupun ke pantai timur. Sungai­
sungai yang mengalir ke pantai barat umumnya dangkal dengan 

arus deras seperti Batang Anai, Batang Arau, Batang Antokan, 

Batang Pasaman dan Batang Tarusan. Sedangkan yang mengalir 
ke pantai timur umumnya panjang, lebar dan dalam seperti Batang 
Hali, Batang Kuantan dan Batang Kampar. Sungai-sungai tersebut 

dimanfaatkan untuk pengairan dan transportasi. 

Oaerah ini tergolong beriklim tropis. Sepanjang tahun cukup 
mendapat curahan hujan dan sinar matahari. Curah hujan dapat 

dibagi menjadi dua bagian besar yaitu curah hujan rata-rata 2000 
sampai 3000 mm se tahun dan sekitar 4000 mm se tahun. 

Sebagian daerah di kabupaten Pasaman bagian timur, Agam, 

Tanah Datar, Solok dan Sawah lunto/Sijunjung mendapat curah 
hujan antara 2000 - 3000 mm se tahun. 
Sebagian besar daerah tersebut ter1etak atau dikelilingi pegunungan 

dan bukit ! barisandengan hawa yang sejuk. ,Di kawasan ini banyak 

ditanam padi, tembakau, kelapa, teh, kopi, cassia vera, palawija 
dan sayuran. Sementara daerah yang mendapat curah hujan sekitar 

4000 mm se tahun meliputi daerah di pinggir pantai seperti bagian 
barat Pasaman, Padang/Pariaman Kotamadya Padang dan Peslsir 

Selatan. Jenis tanaman yang biasa tumbuh di sini adalah padi, 
kelapa. karet dan cengkeh. 
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Penduduk Sumatera Barat berjumlah 3.999.120 jiwa. terdiri 

dari 1.957.681' orang laki-laki dan 2.041 .439 orang perempuan. 

Penduduk tersebut mendiami seluruh daerah yang luasnya 42.297 
km2 seperti diungkapkan pada bagianterdahulu. Dengan demikian 

. kepadatan rata-rata penduduk 95 jiwa per 1 km2
• 

~r·~·,. 

Daerah ini sebagian besar didiami oleh penduduk asli yaitu 

suku bangsa Minangkabau. Di samping itu juga terdapat suku 

bangsa lain seperti suku bangsa . Jawa, Sunda, Batak dan lain­
lain. Di pihak lain terdapat pula penduduk keturunan Cina, India 
dan Arab dalam jumlah tidak begitu banyak yang pada umumnyaa 

menempati daerah-daerah kotamadya dan ibu kota kabupaten. 

Mata pencaharian penduduk terutama berusaha di bidang 
pertanian. Pengolahan tanah pertanian umumnya dilakukan secara 
tradisional. Artinya, penduduk menggunakan peralatan sederhana 
dengan menggunakan tenaga manusia dan hewan. Penggunaan 
teknologi modem dalam pengolahan tanah belum begitu tinggi 
frekuensinya. 
Namun di sana sini para petani sudah kelihatan memakai peralatan 
modem seperti mesin pembajak tanah dan alat penyemprot hama. 

Sementara mata pencaharian lain ialah usaha perdagangan, 
petemakan, nelayan, pegawai negeri dan memburuh. Selain itu 
ada pula yang bergerak di bidang industri seperti pengrajin 
anyaman, pertenunan, sulaman, ukiran, gerabah, batu bata, 
pengrajin besi, emas, perak dan lain-lain. 

Sistem kekerabatan suku bangsa Minangkabau berdasarkaan 
sistem maatrilinlal yang berarti mengikuti garis keturunan ibu. 
Dengan demlkian seseoranq warga masyarakat Mlnang tennasuk 
ke dalam golongan keluarga atau suku ibu, bukan keluarga atau 

suku ayah . sebagal contoh, bila seseorang ibu bersuku Piliang 
. :-;.~~aka secara adat anak-anaknya langsung: mewarisl suku Piliang 

pula. Ayah sendlrl dlanggap keluarga asing bagl istel1 dan anak­

anaknya. Hubungan kekerabatan sepertl itu menyebabkan anak-

ia 
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anak merasa lebih dekat dengan kaum ibunya. Menurut ketentuan 
adat mereka d·ilarang kawin sesuku. Bila hal ini terjadi biasanya 

.. mereka dikenakan sanksi adat seperti diusir dari kampung atau 
dikucilkan dalam pergaulan bennasyarakat. 

.. Masyarakat Mlnang yang teguh berpegang pda adatnya yang 
mengikuti garis keturunan ibu, erat kaitannya dengaan hukum waris 
dari harta pusaka . Jadi harta pusaka diwarisi melatui garis 

keturunan ibu tadi. Dengan kata lain, harta waris langsung dimiliki 
oleh saudara-saudaranya yang perempuan. sedang yang laki-lakl 
hanya berkewajiban memetihara dan mengawasi harta pusaka 
tersebut. 

I 
Sistem pemerintahan pada masyarakat Minangkabau 

adalah Nagari yang sekarang diganti dengan Desa, namun Nagari 
tidak sama dengan Desa. Nagari merupakan persekutuan adat 
yang mempunyai sistem masyarakat yang •seadat•, dan. 
•selimbago•. Arti seadat dalam Nagari itu bertaku suatu ketentuan 
atau nonna untuk seluruh pemerintah adat yang dipimpin oteh 
Penghulu (Oatuak) dengan pembantunya (yang disebut dengan 
orang ampek jinih) yaitu : alim ulama, cadiak pandai, niniak marnak 
dan pada zaman dahulu ada dubatang sebagai penjaga keamanan 
(lzarwisma. Ora, dkk. 1992). 

Di daerah Sumatera Barat hampir tidak terdapat pelapisan 
sosial yang tajam. Hal ini terutama sebagai akibat pengaruh agama 
dan adat yang tidak membeda-bedakan asat-usut dan keturunan 
seseorang. Kebersamaan. keserasian dan keseimbangan datam 
masyarakat tetap menjadi pota hidup mereka. Umumnya penduduk 
telah menghayati nllai-nitai luhur Pancasila, lebih-lebih setelah 
adanya kegiatan penyebar-luasan Pedoman Penghayatan dan 
Pengamalan Pancaslla (P4) yang dllakukan Pemerintah Onie Baru 
sekarang. 

Pada umumnya penduduk Sumatera Barat adalah pemetuk 
agama Islam. Ajaran Islam selatu menjadl pedoman datam 
kehidupan sehari-hart. Di samping taat melaksanakan syariat Is­
lam, mereka juga memegang teguh ajaran adat yang bertaku. 
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1<enyataan ""'1i tergambar dari pepatah : ·Adat bersandi syarak. 

symak bersendi Kitabullah. yang merupakaan pedoman pokok atau 

nonna yang mewamai kehidupan penduduk sehari-hari. Maksud 

ungkapan di atas adalah aturan atau pedoman yang bersumber 

dmi. ajaran Islam dan adat istiadat, dan ini dijadikan pegangan 

hidup sepanjang masa. Hal tersebut nampak dalam pola kehidupan 

masyarakat yang harus ada pada setiap nagari di Minangkabau 

yaitu dengan adanya bangunan mesjid dan balai adat. Jadi tidak 

ada pertentangan antara ajaran Islam dengan ajaran adat. 

Demikianlah gambaran secara umum daerah propinsi 

Sumatera Barat. Dan dalam ruang lingkup wilayah seperti 

diungkapkan di atas dilakukan penelitian dan pengumpulan data 

mengenai Peran Pendidik~n Dalam Pembinaan Kebudayaan 

Nasional Daerah Sumatera Barat yang dalam kaitan ini dipilih dan 

ditetapkan desa Lubuk Aua Batu Balantai kenegarian IV Angkek 

canctung, Kecamatan Perwakilan IV Angkek Candung,• Kabupaten 

Agam sebagai desa sampel penelitian seperti yang akan diuraikan 

berilwt ini. 

2. t lokasi Penelitian 

Desa Lubuk Aua Batu Balantai yang terdiri dari 3 dusun itu, 

secara tractisional berada dalam •daerah asli Minangkabau· dalam 

kenegarian IV Angkek Candung. 

Sedangkan secara administratif termasuk dalam kecamatan 

Perwakilan IV Angkek Candung, \ Kabupaten Agam, : PrQpinsi 

Sumatera Barat. TKlak diperoleh informasi yang pasti ·· mengenai 

letak desa ini bila ditinjau dari segi astronomi. Namun kiranya 

tidak banyak berbeda dengan letak · astronomi daerah \Kabupaten 

Agam yakni ter1etak antara 002' LS-0029' LS dan antara 99°52'BT-

100'35' BT. 

Adapun desa yang tementuk berdasarkan UU no. 5 tahun 

1979 ilu mempunyai batas sebelah Utara dengan Oesa Koto Hilalang 

clan Kecamatan Baso, sebelah Selatan dengan Desa Ganting Koto 
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Tuo, sedangkan sebelah Barat berbatas dengan Oesa Vt Kampung 
dan sebeiah Timur dengan Oesa Gaanting Koto Tuo·dan Kecamatan 

Baso. 

Jarak desa ini dengan ibu kecamatan adalah 6 Km, dengan 

ibu kota kabupaten (Bukittinggi) 11 km, dan dengan ibu kota propinsi 
(Padang) adalah 102 km. BHa menggunakan kendaraan roda empat, 
maka jarak tempuh desa ini ke Bukittinggi memakan waktu lebih 
kurang 20 menit dan ke kota Padang selama lebih kurang 2 jam. 
Kondisi jalan yang menghubungkan desa ini dengan ibu kecamatan 
cukup baik Oalan aspal dan pengerasan) yang dapat ditempuh 
dengan mobil dan kendaraan roda dua lainnya. Sedangkan kondisi 
jalan yang menghubungkan desa penelitian ini dengan Bukiltinggi 
dan Padang nampaknya begitu bagus dengan keadaan jatan yang 
sudah diaaspal beton. 

2.2 Keadaan Alam/Fisik 

Desa Lubuk Aua Batu Balantai · tidak begitu luas. Luas 

seluruhnya hanya sekitar 2,5 Km2 atau 25 ha. Tanah persawahan 

dan perkebunan adalah yang tertuas yaitu lebih kurang 11,6 ha. 
Sementara pemukiman penduduk sekitar 9, 7 ha dan tebat ikan 3 
ha. Selebihnya (0, 7 ha) terdiri dari sedikit rawa dan semak belukar. 
Tofografi desaa ini mempunyai bentangan alam yang 
betgelombang karena daerahnya temampar di kaki gooung Uenlpi. 

Dengan demikian desa ini tenetak di daerah dataran tinggi lebih 
kurang 930 m di atas pennukaan taut. Daerahnya subur dengan 
curah hujan cukup memadai sepanjang tahun dan bef1Uhu l8juk. 
Namun di sana-sini terdapat pula daerah yang agak dalar cl mana 
penduduk bermukim secara mengelompok. 

Di tengah-tengah desa bagian barat dan timur ~· 

persawahan penduduk. Umumnya sawah mereka berjenjang atau 
bertingkat-tingkat sesuai dengan bentangan alamnya yang 
bergetombang. Di de5a ini tidak terdapat sungai, yang ada hanya 
tali bandar untuk pengairan. Begitu juga tidak teldapat hutan. HtUn 



:ada di luar desa sebelah Selatan, tepatnya di leren~ gumi'ng Merapi 

yang tidak begitu jauh dari desa ini. 

Sebetah Utara dan bagian tengah desa yang agak datar 

terdapat pemukiman penduduk. Di sanalah didirikan bangunan 

rumah. mesjid. Kantor Desa. sekolah dan lainnya. Persis di ujung 

Utara desa terbentang jalan raya jurusan Bukittinggi-Payakumbuh 

yang sefalu ramai dilalui oleh berbagai jenis kendaraan umum. Hal 

ini sangat memudahkan penduduk pergi ke luar daerah dan 

sekaligus memudahkan pula bagi pendatang menjangkau desa ini. 

Di kiri-kanan jalan banyak berjejer kedai dan warung tempat 

penduduk berbelanja kebutuhan hidup sehari-hari. 

Pola perumahan penduduk mengelompok di sepanjang jalan 

dan pada pusat-pusat kegiatan penduduk seperti mesjid, musala, 

Balai Adat. sekolah. Kantor kepala Desa dan lain-lain. Di pihak 

lain ada pula unsur kelompok dalam pola pemukiman mereka. Hal 

ini disebabkan karena tiap keluarga\ yang sesuku atau yang sekaum 

akan mendirikan rumah di atas tanah pusaka kaum. Justru itu 

berdirilah sekelompok bangunan rumah dari kaum yang sama. Di 

pihak lain ada pula sebagian rumah penduduk yang menyebar 

secara terpencar. walaupun mereka satu sama lain tidak begitu 

beljarak jauh. 
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2.3 Kependudukan 

Bentasarkan catatan Kantor Kepala Desa Lubuk Aua Batu 

Balantai tahun 1992. penduduk desa ini berjumlaah 2592 jiwa terdiri 

dari 1283 laki-laki dan 1309 wanita, dengan rincian seperti 

tergambar pada tabel di bawah ini . 
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No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6 . 

7. 

8. 

9. 

10. 

II. 

12. 

label 1 
Komposisi Penduduk Desa Lubuk Aua Batu 

Balantai berdasarkan umur tahun 1991 

Jenis kelamin 

Umur Jumlah Keterangan 

Laki-laki Wanita 

0 - 4 63 44 107 

5 - 9 62 64 126 

10-14 94 94 193 

15-19 135 137 272 

20-24 152 54 306 

25-29 177 187 364 

30-34 192 189 381 

35-39 152 186 338 

40-44 106 104 210 

45-49 52 54 106 

50-54 52 49 101 

55-keatas 41 47 88 
Jumlah 1283 1309 2592 

Sumber : Kantor Kepala Oesa Lubuk Aua Batu Balantai, tahun 

1991. 

Dari tabel penduduk menurut kelompok umur di atas 

tergambar bahwa jumlah wanita lebih besar dibanding jumlah laki­

laki dengan kelebihan tipis yakni 26 orang (1 %). Sedangkan jumlah 

penduduk yang berusi~0--34tahun menduduki rangking teratas 

yaitu 381 orang (14,70 o/o) dan disusul oleh kelompok umur25-29 

tahun dengan jumlah 364 orang (14 %). Sementara ratlgking 

terbawah adalah kelompok umur 55 tahun ke atas dengan jumlah 

88 orang (3,40 %) . 

Oibanding dengan luas desa yang 2,5 km2 dengan jumlah 

penduduk 2592 orang itu, temyata bahwa desa inl tennasuk 
berpenduduk rapat, yaitu angka kepadatan rata-rata 1.037 orang 



setiap 1 Km2. Mereka banyak yang tinggal di sekitar pusat desa 

seperti sekitar sekolah, mesjid , K.antor Kepala Dess yang 
diperkirakaan lebih kurang 75 %. Pertu dicatat bahwa laju 

pertambahan penduduk relatif rendah yaitu 0,5 % se tahun. lni 

.... "fllenunjukkan kebertlasilan Program Keluarga Berencana yang 
. digalakkan oleh Pemerintah. Penduduk desa ini umumnya dari 

· suku bangsa Minangkabau. Namun diantaranya ada yang berasal 

dari Riau, Jambi, dan Bengkulu yang menuntut pelajaran di 
Madrasah Tarbiyah lslamiyah Candung yang terkenal itu. 

2.4 Pendidikan 

Tingkat pendidikan penduduk desa ini umumnya termasuk 
maju, lebih-lebih setelah didirikannya Madrasah Tarbiyah lslamiyah 
Candung tahun 1928 oleh ulama besar Syekh Sulaiman Ar-Rasuly. 
Dari data yang ada, hampir 90 % penduduk telah mengenyam 
pendidikan formal, mulai tingkat Sekolah Dasar, Menengaah 
maupun Perguruaan Tinggi (lihat tabel 2). 

No. 
1. 
2. 
3. 

4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

Tabel 2 
Komposisi Penduduk Lubuk Aua Batu Balantai 

Menurut Pendidikan, tahun 1992 

Jumlah 
Pendidikan Jiwa Prosentase Ket. 

Belum sekolah 284 10,96 
Ttdak tamat SO/sederajal 315 12,15 
Tamat SD/sederajat 813 31,37 

Tamat SLTP/sederajat 873 25,96 
Tamat SLTA/sederajat 462 17,82 
Tamat Sarjana Muda 30 1,18 
Tamat Sarjana 15 0,58 
Tidak pemah se~olah - -

Sumber: Kantor Kepala Oesa Lubuk Aua Balantai, 1992. ,. 
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Memperhatikan tabel di atas temyata bahwa hampir sepertiga 

jumlah penduduk telah menamatkan pendidikannya pada tingkat 

Sekolah Dasar atau sederajat yaitu 813 orang (31,37 %) dan yang 

tidak tamat Sekolah Dasar ada 315 orang (12,15 %). sedangkan 

yang tamat SLTP atau sederajat 673 orang(25,96 %) dan tamat SLTA 

atau sederajat 462 orang (' 7 ,82%). Begitu pula yang tamat Saljana 

Muda berjumlah 30 orang (1.16 %) dan yang tamat Perguruan 

Tinggi 15 orang (0,58 %). Pada tabel itu juga terlihat penduduk 

yang tidak pemah bersekolah. Melihat angka-angka di alas temyata 

kesadaran sebagian besar penduduk terhadap pendidikan cukup 

tinggi, baik pendidikan umum maupun sekolah agama. 

Di desa ini sekolah yang ada adalah : 1 buah MIN, 1 buah 

MIS, 1 buah SMP dan 1 buah MTsN. Pertu dicatat bahwa di desa 

penelitian ini tidak ada Sekolah Oasar Negeri. Untuk itu anak-anak 

tingkat usia sekolaah memasuki Sekolah Dasar di luar desa yang 

bertetangga dengan desa mereka. Suatu kebanggaan bagi 

masyarakat setempat bahwa di slni berdiri sebuah Madrasah 

Tarbiyah lslamiyah Candung. Mereka yang menuntut pelajaran di 

pesantren ini cukup banyak yang berasal dari luar propinsi ini. 

2.5 Ekonomi 

Bert>icara mengenai masalah ekonomi tentu berkaitan ctengan 

mata pencaharian penduduk. Hal ini pun tidak tertepas pula dengan 

keadaan alam serta keahlian dan ketrampllan yang dimiliki 

penduduk bersangkutan. 

Berhubung lokasi desa Lubuk Aua Batu Balantai tertetak di 

kaki gunung Merapi dengan tingkat kesuburan tanah wkup subur 

dan lahan pertanian cukup luas untuk digarap maka mata 

pencaharian pokok penduduk adalah beftani. Menurut data yang 

diperoleh dari Kantor Oesa ini menunjukkan bahwa jumlah petani 



di sini ada 317 ,orang (12,23 %), baik petani sawah maupun 

lada19kebun. 

Usaha pertanian utama adalah bersawah. Hasil sawah berupa 

padi sekita~~ton per hektar/tahun. Hampir tidak pemah henti­

hentinya lahan sawah digarap petanl . Artinya, selesai panen padi 

langsung dimanfaatkan untuk ladang de.ngan sistem tumpang-sari. 

Hasil ladang berupa tomat, cabe, ubi-ubian, kacang-tanah, buncis, 

seledri, jagung dan sayur-sayuran. Hasil ini mereka jual ke pasar 

(Buldltinggi, Padang panjang, Payakumbuh) . ataupun ke pasar­

pasar terdekat. Ada pula yang dijual kepada pedagang di tempat 

lokasi. Tanah kering mereka manfaatkan untuk berkebun cassia 

vera, kopl, pisang dan kelapa. 

· Untuk menggarap sawah, para petani masih· menggunakan 

cara-cara tradisional , yaitu mengandalkan tenaga manusia dan 

hewan. Teknologi pertanian dalam menggarap sawah. masih 

mengguilakan s)eralatan tradisional seperti bajak, sikek, gilingan 

yang dlarlt oleh tenaga. kert>au atau sapi. Cangkul, sekop, retTibeh, 

sabit daan parang masih banyak digunakan petani baik di sawah 

maupun . ladang . Pupuk kandang masih dipakai di samping 

menggunakan pupuk buatan. Juga menggunakan bibit unggul dan 

alat ~yemprot hama . 

. Mata i>encaharian yang menduduki rangking ·ke 'dua adalah 

sebagai Pegawai Negeri (guru, pegawai kantor, bidan, ABRI) yang 

jumlahnya cukup banyak yaitu 87 orang (3,36 %). Usaha lain adalah 

Sebag&i tukang, (baik tukang jahit, tukang kayu, . tukang . batu) 

betjJJmlah 48 orang . (1,85 %). Berikutnya sebagai pedagang 25 

prang (0,96 %) dan pengrajin (anyaman, ukiran kayu) sebanyak 22 

orang. (0,85 %). Mereka yang telah menjalankan masa pensiun 

pegawai negeri ada 16 orang (0, 16 %). Juga terlihat usaha 

petemakan (sapi, kerbau, ayam, bebek) dan usaha memburuh, 

namun jumlahnya tidak diketaf:tul karena belum ada catatan di 
,.. 



Kantor Oesa. Selebihnya adalah usaha-usaha lain serta mereka 

yang tidak bekerja seperti anak-anak di bawah umur, anak-anak 
sekolah dan orang-orang lanjut usia yang diperkirakan lebih dari 
separo jumlah penduduk desa penelitian. 

Bila dilihat dari mata pencaharian tersebut, maka keadaan 
pendapatan penduduk termasuk berpenghasilan sedang, terutama 
para petaninya. Untuk membiayai hidupnya sekeluarga terutama 
biaya pendidikan anak-anak yang selalu meningkat maka mereka 
berupaya mencari nafkah ganda atau pekerjaan sampingan sesuai 
dengan keahlian dan\keterampllan yang mereka miliki. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa para petani desa ini termasuk rajin dan 
ulet untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

2.6 Agama 

Seluruh penduduk desa penelitian adalah penganut agama 
Islam. Suasana Islam nyata sekali kelihatan di sini , yang 
mengisyaratkan mereka termasuk penganut Islam yang taat. 
Kegiatan mereka dalam beragama tercermin dalam pokok-pokok 
ajaran Islam yang dikenal Rukun Islam yang lima yaitu membaca 
dua kalimah syahadat, shalat puasa di bulan Ramadhan, 
membayarkan zakat dan menunaikan ibadah Haji bagi yang kuasa 
dan mampu. Dalam tatanan kehidupan bermasyarakat serta upaya 

Dalam tatanan kehidupan bermasyarakat serta upaya 
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari selalu bersumber · dart 
ajaran Islam yaitu Qur'an dan sunnah. Jadi ukuran tatanan atau 
nilai baik dan buruk itu bersumber dari norma atau kaidah ajaran 
Islam tersebut. Sebagai manusia beriman, mereka senantiasa 
menjaga hubungan baik sesama manusia dan hubungan dengan 
Allah swt dengan mematuhl petunjukNya. 

.. Demikianlah, syariat dan ibadatnya Islam benar-benar ditaati 
dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan agama Islam mewamal 
kehidupan warga desa. Cermin dari kegiatan keagamaan ini 
tergambar dari bangunan rumah ibadat yang ada di desa lni berUpa 
mesjid, surau/mushalla dan tempat-tempat pengajlan lainnya. Di 



desa ini teroapat 2 buah mesjid, 6 buah surau/mushalla. Rumah 

ibadat ini ramai dikunjungi warga desa untuk berjamah, wirid-wirid 

pengajian serta tempat mengaji bagi anak-anak. Juga ada sekolah­
sekolah agama seperti TPA, TPSA, MIN, MTsN, dan MTI yang 

sekaligus berperan dalam menghidupsuburkan ajaran Islam 
tersebut. 

Di samping itu terdapat organisasi atau perkumpulan 

, t>emafaskan Islam, yaitu Majelis Taklim dan Wirid Remaja. Kegiatan 
yang dilakukan perkumpulan tersebut 

1
: adalah dakwah, kerja sosial 

dan pendidikan. Organisasi kesenian yang juga bemafaskan Islam 

adalah qasidah dan rebana. 

Jabatan alim-ulama yang ada di desa ini adalah Imam, 
Khaatib, Lebai, Bilal dan Garim. Mereka ini disebut ·orang siak• 

yang berfungsi sebagai ·suluh bendang dalam . nagan·, yang juga 
bertanggung jawab terhadap pembinaan pendidikan agama umat. 

Upacara keagamaan bernafaskan Islam yang selalu 
diselenggarakan warga desa adalah ldul Fitri, ldul Adha, lsrak dan 
Mikraj Nabi Muhammad saw, Nuzul Qur'an, Maulid Nabi, Sunat 
Rasul dan Qatam Qur'an. Di samping itu dilakukan pula upacara 
perkawinan, kematian dan upacara pengangkatan penghulu. 
Kadangkala upacara tradisional lainnya yang merupakan sisa-sisa 
kepercayaan lama juga diadakan seperti upacara tolak bala, turun 

ke sawah, minta hujan, dan lain-lain. 

2.7 Politik 

Sesuai dengan UU no. 3 tahun 1985 bahwa Partai Politik 

(Parpol) dan Golongan Karya (Golkar) adalah organisasi kekuatan 
sosial politik yang merupakan pembaharuan dan penyederhanaan 
kehidupan politik di Indonesia pada masa Onie Baru ini. 

'i$Kedua organisasi sosial politik tersebut adalah 

1. Partai Politik yaitu Persatuaan Pembangunan (PPP) dan 
Partai Oemokrasi Indonesia (POI). .. 



2. Golk .r. 
i m ing org nisa · sosi I politik itu mempunyai kepen urusan 

· · I di d ' rah tirigkat II, sed~ng~ untuk tingkat k~ma n dan 
' I • . ' 

' ·. d p' t membentuk atau' menetap'kan seoranv komisali$ dan 

rapa orang pembantu komisaris sebagai perparijar\oan (angan 
pen urus D erah tingkat II. 

Untuk kecamatan Perwakilan IV Angkek Candung, PPP telah 

m mbentuk komlsaris dan pembantu komisarisnya. Sedang untuk 
d a Lubuk Aua Batu Balantai komisarislpembantu komisaris PPP 
belum teFbentuk. Untuk POI, saat penelitian ini dilakukan belum 

membentuk komisaaris baik tingkat kecamatan maupun tingkat 
desa. Sementara Golkar jauh-jauh telah membentuk komisaris/ 
pembantu komisarisnya mulai dari tingkat desa. 
Walaupun belum terbentuk komisaris PPP dan POI namun 
simpa isannya cukup banyak di desa ini. Hal tersebut terbukti dalam 
perotehan suara pada Pemilu tahun 1992 yang lalu seperti tergambar 

dalam tabel berikut. 

No. 

I. 
2. 
3. 

Tabel 3 
Perincian perolehan suara Masing-masing OPP 

Oesa Lubuk Aua Batu Balantai pada PemiJu 1992. 

Jumlah suara untuk 
OPP % Ket. 

DPR OPR I DPR 11 
PPP 254 252 254 26 
Golkar 609 809 609 62 
POI 119 121 119 12 
Jumlah 982 982 982 100 

Sumber : Kantor Desa Lubuk Aua Batu Balantai, 1992. 

Berdasarkan tabel diatas maka Golkar meraih suara 
terbanyak yakni 609 suara (62 %) . Sementara PPP dan POI 



memperoleh suara cukup lumayan yaitu 26 % dan 12 o/o . 

Hal ini menunjukkan bahwa set>agian t>esar warga desa masih 
mempercayai kepemimpinan Golkar sebagai organisasi sosial yang 
sedang berkuasa. 

• 
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BAB Ill 
PRANATA SOSIAL KELUARGA 

3.1 Profil Keluarga 

Secara umum pada prinsip ideal normatif, tatanan keluarga 

di Minangkabau mengacu pada bentuk keluarga luas (extended 

family) dengan menganut garis keturunan ibu (matrilineal) yang 

juga berpengaruh pada pola menetap yang ada, yaitu matrilokal. 

Demikian juga di lokasi penelitian. desa Lut:>uk Aua Batu Balantai, 

di mana tatanan ideal keluarga berbentuk keluarga lu . Namun 
pertu ditegaskan bahwa tatanan keluarga luas adalah bentuk di 

masa lampau yang kini sudah banyak ditinggalkan. Bahkan tJpe 
tatanan sosial keluarga di Minangkabau untuk wilayah pelkotaan 

sudah benlbah dan perobahan ilu sendiri sudah menjalar dan ._ 
beftangsung di berbagai kawasan pedesaan, termasuk desa tempat 

penelitian ini bef'langsoog. Gejala ini tidak lain dart Malisasi atas 
serangkaian pembahan sosial dan oleh modemisasi yang t 
befiangsung di Sumatera Barat secara umum. yang melil>lllMn 
berbagai unsur kehidupan, dan diduga amat fungsional 

31 

...... 

.. ,, 



hubungannya dalam berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari . · 

Di lokasi penelitian, tatanan keluarga yang ada juga telah 

bergeser bahkan hampir mengacu pada pola umum sesuai dengan 

era perobahan yang tengah bertangsung. Tatanan keluarga yang 

dimaksud adalah keluarga inti, suatu keluarga terdiri dari ayah, 

ibu, dan anak-anak yang tinggal/menetap dalam satu rumah di 

mana mereka juga merupakan satuan ekonomi rumah tangga yang 

berdiri sendiri. Berbeda dengan bentuk keluarga sebelumnya, yaitu 

keluarga luas, di mana suatu rumah tangga dihuni oleh ayah, ibu, 

anak-anak, saudara kandung ibu, orang tua ibu serta anggota 

kerabat ibu lainnya, sejalan dengan itu peran ekonomi rumah tangga 

untuk anak-anak dipenuhi oleh mamak atau saudara laki-laki ibu. 

Oengan demikian dulunya . "Rumah Gadang" sebagai tempat 

bermukim merupakan tatanan terkecil dari masyarakat. Berbeda 

dengan sekarang, keluarga inti merupakan unit sosial terkecil dari 

masyarakat. 

Mulai dominannya keluarga inti dalam masyarakat setempat 

belum berarti bahwa nilai-nilai sebelumnya yang bertaku dalam 

hubungan antar kerabat menghilang begitu saja. Kenyataannya 

nilai-nilai tersebut tetap dipertahankan walaupun harus diakui 

terdapat beberapa perbedaan dengan situasi dan kondisi yang 

melatar Pelakanginy~Nilai-nilai dimaksud adalah nilai-nilai budaya 

yang befsumber dari seperangkat aturan adat dan agama yang 

diharapkan dapat terwujud dalam bentuk perilaku kehidupan 

masyarakat yang meliputi ketaatan beragama, rasa hormat pada 

generasi yang lebih tua, sopan-santun, mematuhi berbagai larangan 

dan melaksanakan kebiasaan yang ber1aku sesuai dengan warisan 

tradisi budaya mereka. Oemikian juga dalam hidup berkeluarga di 

mana aturan-aturan yang ber1aku sedapat mungkin tetap dipelihara 

walaupun tidak dapat dipungkiri berbagai perubahan tetap 

menyertainya sesuai dengan tuntutan zaman. Untuk dapat 

memahaminya sesuai dengan tema penelitian ini maka pranata 

soslal keluarga amat penting dikaji dalam hubungannya dengan 
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pro191 sosiallsasi anak yang pada glffr1nnya amm berpengafUb 
pada le(lngkaian pendldlkan dan ptOlel pestembangan anak. 
Karena pranata toslal keluarga sebagal utuan unit soslal telbclf 
banyak berpiran dalam rnenanamkan struktur keprtbadlan dasar 
(basic personality structure), terutama pada usla M fllhun, berart 
pentlng da'-n ~ kepribadlan dasar di kemudlan hM 
(Freud). Pemyataan demlklan cukup menglsyaratkan bahwa Udak 
hanya latar belakang keluarga yang panting dlkajl, rnelalnkan justru 
pola-pola kebudayaan di mana keluarga ltu hldup dan selanjutnya 
bagalmana pola sasialisasi anak dalam keluarga bentasalkan sistem 
budaya muya111kat befsangkutan. 

3.2 Sosi....a AnU Dalaln Rumah Tangga 

PerObahan dalam tatanan keluarga di pedesaan juga 
berpengaruh terhadap proses sosialisasi anak dalam keluarga. 
Dalam keluarga luas memang bet1aku struktur ideal sistem adat 
Minangkabau yang memberikan kekuasaan penuh kepada ninik­
m mak, kepala kaum untuk mendidik anak kemenakannya. Narnun 
dewasa ini dengan berkembangnya keluarga inti maka proses 
sosialisasi anak amat dominan berada di tangan para orang tua. 
Walaupun kadang-kadang mamak j~a berperan tetapi biasanya 
d lam kondlsl yang amat terbatas karena di slsi lain iapun sibuk 
mengurus anak-anaknya. 

Dalam keluarga inti perilaku sosial terdiri dari ayah, lbu, dan 
anak yang masino-masing memiliki status dan peranan yang 
bettleda seperti suami, lsteri dan anak-anak. Peranan ayah dan 
lbu dalam mengasuh anak di lokasi penelltian pada kenyataannya 
amat domlnan. DI samping ltu anak-anak yang telah d8V4sa 
biasanya lkut mengasuh adlknya, terutama anak-anak perempuan. 
T.,..ung Jawab orang tua dalam mua depan dan pmses 
pengasuhan anaknya beftcenaan dengan peran suaml yang dewesa 
lnl mengacu sebagai kepala rumah tangga. Hal lnl tldak h1ny1 
dlpah1ml oleh orang tua bersangkutan melalnkan tel.tl meluas di 
kalangan masyarakat dan telah menjadl semacam nllal atau suatu 



k~lban blgl orang tua. Demlklan juga pandangan lalnnya, bahwa 
seseorang dlsebut sebagal lakl-lakl sempuma adalah lakl-lakl yang 
telah berkeluarga dalam pengertlan punya lsterl dan anak, 
selanjutnya bertanggung jawab terhadap keluarganya, terutama 
mempematlkan pe~embangan anak-anaknya. 

Proses sosiallsasi anak dalam keluarga biasanya bertangsung 
::-n.-.:. 

dua masa yaitu masa balita dan masa kanak-kanak. 
'.~·. 1. Masa Balita 

Perhatian orang tua terhadap anaknya pada prinsipnya telah 
dlmulal sejak dart kandungan. Pematlan inl berkaitan dengan 
hubungan baik suami-isteri yang memang mendambakan kelahiran 
sang anak. Segala yang li>emubungan dengan kesehatan isteri yang 
akan melahirl(.an biasanya amat dipematikan suaml. Proses inl 
bertangsung menjelang bayi lahir. Sementara llu gerakan-gerakan 
anak dalam kandungan merupakan bahml pembicaraan mengasyikan 
pasangan suami-isteri tersebut, terutama bila anak tersebut adalah 
anak pertama. 

Hubungan atau interaksi langsung orang tua dengan anak 
baru terjadi setelah bayi lahir. Pertama kali adalah interaksi yang 
didasarkan pada keagamaan (Islam), di mana ayah akan 
mengadzankan bayinya, atau jika bayi perempuan diqamatkan. 
Proses ini telah mentradisi dan harus dianggap bahwa bayi ini lahir 
dari keluarga Islam, dan dlharapkan akan menjadi muslim yang 
bal'- Perawatan bayi yang masih mungil seringkall tidak hanya di 
tangan 1bunya, tetapi biasanya sel8lu dibantu kerabat fain, terutama 
Qrang tuedal'i lbu. Pada saal ini bayi mendapat perhatlan yang besar 
-..1 dart pihak tersebut . 

. ·· 
Masa-masa menjelang tahun pertama bayl amat dekat 

dqan lbunya, karena lbulah yang selilu menyusul. Ayah lebih 
banYak snenpw• din bercanda dengan sang anak. Namun 
kadangkala proses lnl t1dak ber1angsung 18ma karena ..,._, rumah 
tangga selalu dlhadapkan pada serangkalan kebutuhan hfdup yang 
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Mr\IS dlpenuhl. Maka masa-masa selanjutn19 k...._ kerja di 
....... dM ladang terus menuntut. Apatagl di desa Int __. lstl•I 
biasanya aldlf bekefja di la<tang sehtngga sertngUI -. ...._ 
biasanya setelah berumur 1 atau 1,5 tahun 1111 .. ollll blnpl 
bekelja di ladang. Atau sering anak dltlttpkan ,.... tellRGlii din 
....,.. lefdekat atau diaU kalullcnya seandllnya dla ....,..lr.lak. 

Hampir semua ibu di lokasi penelltlan clan dlduga .....,... 

pedesaan Sumatera Barat pada umumnya menyusum. ......... 
dengan air susu ibu atau ASI. Pemberlan air susu bl ,_.. 

umumnya masih mengikuti pola tradisional, yalu kapall _,. 

menangis atau sewaktu bangun tidur. Walaupun demildan jup 
terdapat ibu-ibu menyusukan anaknya secara bellulla .._ c1e1.,.. 
jafak tertentu. tbu-ibu seperti ini biasanya adalal'I yang Sllling 

Puskesmas atau Posyandu dan bidan-bidan teldebl. lleteU 
biasanya mendapat pengarahan cara menyusui bayi yang beta 
dan baik. 

Pemberian air susu ini juga amat bervariasai ........... 
pada kesibukan para ibu. Bagi ibu-ibu yang telap di IUIRllh 1111111 
bayinya yang masih tedalu kecil, di bawah usia 5 . bullla. * ._ 
diberikan sekali 3 jam. Sedangkan ibu-ibu yang ......... 

.... ladang biasanya air susu dll;»erikan menjBI•• - ala plllll 
belletja, kemudian kembali tengah hari untuk ....... .....,... ... 

bayi. Namun bila si bayi dianggap kuat mab ......._. 
membawanya k8 ladang. 

Anak-anak bisanya disusui menjelang usia ~.5-2 ......_ 
Wslaupun demlldan setiap ibu mempunyai banJak v8lilli .._ 
jangka waklu menyusut bayinya. Beberapa 118 ,.... 11*M 

anallnya hlngga berumw sekitar 1 atau 1,5 lllbun. --. ..... 
ulil Int.,.. sudah mul8i makan bubur htngp Ilda pedll .....,._ 
lllgl. Anak-wk yang dlsusw sampaJ berumw 2 ........ .., 
..,.. lama dan dianggap daplt mendatMgbn penyaldl. clan anlk 
....,. kelak dapat menjadi bodoh atau manja . ....._ ...... 

dlpah.wni bahwa apapun cara yang dlakukan II ibu pada prfllllpi.,. 



memang bertujuan untuk menjaplmerawat bayl mereka sebalk­
IMllknya. MenJka yBln apa yang mereka lakukan adalah yang 
Cerbalk. Proses lbu menyusut anak bukanlah semata-mata membef1 
makan anak secara flslk. Justru saat-saat lnUah yang amat 
menentukan petbmbangan anak di masa selanjutnya. Karena pada 
uat lnilah sl lbu dengan, segenap hatl mencurahkan kasih 
urangnya, sebab dalam masa menyusui lni sl ·ibu dapat membelal 
bayinya dengan kasih sayang seorang lbu yang dlsertai sentuhan­
smtuhan yang bersifat pslkologls. 

Demldan juga pada situasi lainnya seperti menidurtan anak. 
Anak yang masll bayi atau balita tidak pemah tidur sendiri. Mereka 

· ~ oleh ibunya atau saudara perempuannya dengan cant 
claencblCI. dikeloni, dipangku dan digoyang-goyang serta dibuai di 
.,...,.,. Proses ini sering diiringi dengan lagu-lagu atau senandung 
bertirikkm curablln kaslh sayang ibu yang sarat dengan harapan­

. haraparl •cepat besar" dan menjadi orang yang berguna. Bagi anak­
..-yang mulaU;>elajar bereaka~kap biasanya diajak bercanda 
atau · diberikan dongeng-dongeng pengantar tidur. Pada warga 
setMlpatsaat-saat seperti inilah, yaitu menjelang Magrib dan mala~ 
hart IMrupakan saat dimana anak betul-betul mendapat pertaatian 
penult. Karena pada waktu slang hari para orang tua slbuk bekelja. 
S'edangkan di malam hari para anggota keluarga dapat berkumpul. 
Sailt-saal seperti ini juga tempat bertanya bagi anak-anak yang telah 
sekOlah · atau saat dimana para anggota keluarga dapat berca~a 
d&n bertukar pikiran. 

2. MU. kanak-bnak 

Anak-anak mulat memasukl usia 3 tahun dtajarkan bert>agat 
aturan secara berangSUr-angsur. Misalnya mengenai tata cara buang 
air keel& atau jangan ngompol di celana atau di tempat tklur. 
Oiajatk•n Juga cara menjaga kebersihan meliputl cara mandl, 
menggosok glgl, berpakalan dan sebagainya. Selring dengan ltu, 
dan tennasuk yang terpentlng adalah menanamkan pendldlkan 
agama. Anak-anak, balk lelatd maupun perempuan selalu dlajarkan 
satat sedlnl mungkln. Anak-anak lnl biasanya lkut sal1t bersama 
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orang tuanya . Peran orang tua. terutama ibu amat besar dalam 

mensosialisasikan berbagai aturan dan nilai-nilai· sebagai dasar 

atau landasan dari kepribadian si anak. Mereka diajar mengenai 

apa yang balk dan yang buruk. apa yang boleh dan yang tidak 

boleh dilakukan secara pertahan tapi pastt. 

Serangkaian norma yang diajarkan akan terinteraksi dalam 

diri anak. Hal yang amat berguna bagi si anak bita memasuki 

masa-masa bergaul, karena pada saat itulah mereka mulai 

membandingkan berbagai kenyataan yang ada dalam dirinya dan 

kini mulai dihadapinya. Pada periode ini anak akan selalu bertanya 

tentang hal-hal yang baru dikenalnya. Dalam hal ini peran orang 

tua semakin besar, karena ia semakin dituntut untuk menjawab 

pertanyaan anaknya, dan di lain pihak orang tua harus mampu 

menjelaskan sebaik-baiknya. Di desa ini mayoritas orang tua adalah 
petani dengan pendidikan yang terbatas sehingga apa yang mereka 
jetaskan seringkali berdasarkan tradisi yang ada. Dalam hal ini peran 

saudara lainnya, misalnya kakak si anak yang telah sekolah dan 

cukup dewasa biasanya ikut menjelaskan pertanyaan adiknya, 
terutama yang bersifat pengetahuan umum seperti acara-acara di 

televisi. 

Menjelang usia 4-5 tahun anak diajar mengenal dlrinya, 

terutama membedakan jenis kelamin. Anak perempuaan diajarkan 
bagaimana bertingkah laku, termasuk cara berpakaian yang 

membuat mereka memang berbeda dengan anak lelaki dan begitu 
pula sebaliknya. Proses ini juga dibantu oleh faktor-faktor alami, 

misalnya anak lelaki langsung atau tidak langsung akan meniru 

sikap ayahnya, sementara anak perempuan akan mencontoh 

ibunya, atau saudara perempuan lainnya. 

Saat-saat terpenting lainnya bagi anak-anak adalah masa 
bermain. Biasanya bagi anak-anak menjelang usia sekolah atau 

di bawah~ tahun kegiatan sehari-har1nya dihabiskan untuk beRnaln. 
Kegiatan bennain bagl mereka seusia ini bertangsung sejak bangun 
tldur hlngga malam harl, kecuaJI pada waktu makan, mandi, 
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atau sakit.Tempat bennain arnat beivariasi . Ada y;mg bennain di 

rumahnya dengan saudara sekeluarga atau dengan anak-anak 
tetangga. Banyak juga orang tua yang membawa anal\-anaknya ke 

tadang. Di sana anak-anak bennain dengan teman sebaya. Di tempat 
penggilingan padl, selalu ramai oleh anak-anak bennain selagi ibunya 
slbuk menjemur atau menggiling padi. Di mana para ibu banyak 
metakukan aktivitas biasanya di tempat itu terjadi aktivitas lain. yaitu 
aktivitas pennainan anak-anak. 

Menyimak kenyataan di atas dapat dikatakan bahwa 

hubungan ibu dengan anak di sini kelihatannya begitu dekat. Bahkan 

secara samar dapat dilihat bahwa dalam masa pengasuhan anak 

sejak balita sampai mengenal bangku sekolah, tokoh ibu sangat 

penting artinya. Kedekatan hubungan ini pada gilirannya juga 

mempunyai efek psikologis, yaitu anak-anak lebih suka 

mengutarakan kesulitannya pada ibunya daripada ayah. Pada masa 

kanak-kanak tokoh ayah lebih sering mengawasi, misalnya bil& si 
anak berbuat hal-hal yang dilarang seperti "bercarut• atau berkata 

kotor, ataupun bennain terlalu jauh dan terlambat pulang. Oalam 

pranata sosial keluarga terutama dalam masa sosialisasi anak 

nyatanya memang lebih dominan tokoh ibu. Hal ini tidak ter1epas 

kaitannya dalam sistem matrilineal yang berlaku di Minangkabau. 

Hadimya peran ibu ini semakin nyata dengan bergesemya tokoh 

mamak, yaitu orang yang bertanggung jawab terhad.ap 

kemenakannya di masa lampau. Karena mamak yang ada sekarpg 

sudah beralih peran yaitu harus mengawasi, mendidik, dan 

menghidupi anaknya sendiri. Jadi semakin jelas kenapa tokoh 'loo 
kelihatan dalam rumah tangga di pedesaan, khususnya di dna 
penelitian lebih menonjol. Di lain pihak juga erat kaitannya derJDan 

kodrat wanita di Minangkabau sebagai ibu rumah tangga tau 

·bundo kandung•. Masa berikut adalah masa-masa sem · in 

sempitnya waktu bennain bagi anak-anak karena usia sekotah 

telah menantinya. Bagi warga setempat, walau mereka hidUP dart 

bertani namun pendidikan anak amat diperhatikan. Mereka paham 

bahwa untuk menjadi orang yang berguna atau orang berkeduduka11 

38 

... 



dan dihargai harus sekolah setinggi-ttingginya. Bagi mereka 

pendidlkan adalah jalan paling nyata untuk menjadi cerdas dan 
disegani. Walaupun hanya petani, mereka tidak ingin anaknya 
menjadl petani seperti mereka. Meraka ingin anaknya sepetti orang 
kebanyakan di kota, sekolah dan menjadi orang pfntar. Apalagi 

pendidikan formal di daerah ini telah lama dimulai. sejak zaman 

kolonial Belanda dalam bentuk sekolah agama yang sampai saat 
ini terus berjalan, yaitu Madrasah Tart>iyah lslamiyah. Pelmli 

setempat memang kurang mengenyam bangtw pendidikan, tetapi 

mereka sama sekali tidak asing dengan sekolahlpencfldikan for­

mal. 

Jika dianalisis lebih lanjut proses meletakkan kepribadian 

dasar si anak (basic personality) yang tidak teftepas dari proses 
sosialisasinya, para orang tua telah mengajarkan bertJagai tata 

cara kedisiplinan yang wataupun tidak tertepas dari unsur tradisi, 

namun didalamnya tercakup unsur-unsur untuk persiapan bagi si 
anak menuju jenjang pendidikan. Atau mungkin lebih tepatnya 
menjadi orang yang "diharap". Mempunyai anak demikian bukan 
hanya sekedar hasrat biologis untuk melanjutkan keturunan, tetapi 

lebih jauh juga berarti mengembangkan keturunan. 

3.3 Peranan Pendidikan Dalam Keluarga 

Pendidikan dalam keluarga di daerah penelitian jelas 
mengacu pada norma-norma tatanan nilai, berdasarbn 1radisi dan 
agama. Pendidikan dalam keluarga atau dikenal dengan istilah 
pendidikan informal pada gilirannya lebih bersifat 

mentransformasikan pola-pola yang bertaku pada kebudayaan dan 
masyarakat bersangkutan, hal mana jelas berbeda antara 

kebudayaan yang satu dengan yang lain. 

Secara ideal pola interaksi dalam keluarga beftaku ungkapan 
"yang tua dimuliakan, yang muda dikasihi, sama besar sating 
menghormatr. Anak terhadap orang tua besefta sauda,. 

saudaranya dalam berintegrasi selalu beralkap hormat dan 
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sopan, begitu pula terhadap nenek dan kakek. 

Sepertl telah dluralkan sebelumnya gejala hubungan 

kekerabatan semakin menipis, karena orang tua (suami-isteri) lebih 
memperhatikan kepentingan rumah tangga. 

Hubungan anakdengan mamaktidak l~I dekat. Sementara hubungan 
.: anak dengan 1>ako· atau keluarga dari pihak ayahpun tidak berbeda. 
· Anak-anak semakin akrab dengan ibu dan ayahnya karena kinl 

mereka memang hidup di lingkungan keluarga inti sehingga 

pengenalan anak-anak tentang kaum kerabat mulai :melemah. 
Demikian juga dalam hal pengadaan kebutuhan ekonomi, pihak 
ayah dan ibu I bertanggung jawab sepenuhnya atas berbagai 

kebutuhan anaknya. Sehingga peran pendidikan dalam pranata 
sosial keluarga dewasa ini l!!bih bertendensi untuk memperkuat 
tatanan keluarga dalam unit sosial terkecil. Pentingnya pembinaan 
anak juga dipertihatkan dengan rendahnya angka perceraian di 
kalangan suami-isteri. Perceraian ·lmerupakan tabu di daerah 
ini, apalagi bila pasangan itu telah mempunyai anak. Anak 

merupakaan ikatan tali perkawinan yang ampuh dewasa ini. Tidak 
seperti dulu ketika anak-anak di bawah asuhan mamakny. Seorang 
suami sering beristeri banyak karena memang tanggung jawab 
perkembangan si anak tidak di tangannya. Selain itu bentuk 
keluarga luas dulunya memang memberi peluang di mana seorang 
suami berpeluang untuk beristeri lebih dari satu. 

Karena pendidikan dalam keluarga memang lebih bersifat 
normatif, tata-tertib, cara:-cara bertingkah laku dalam masyarakat 
setempat, maka unttuk perkembangan anaknya orang tua amat 

sadar bahkan anaknya membutuhkan pendidikan lain. Pendidikan 

dimaksud adalah pendidikan formal atau sekolah. 

Oemikianlah, anak-anak umumnya di sini selalu mengikuti 
sekolah sesuai dengan aturan jenjang pendldikan formal. Dorongan 
orang tua terhadap anak-anaknya yang sekolah blasanya ·tegas 
sekali. Mereka akan marah atau menasehatl blla si anak tidak 

pergi sekolah atau tldak belajar di rumah. Olslplin orang tuapun 
mulai bergeser sesual dengan kepentlngan sekolah anaknya. 
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Oemikian sebaliknya, anak-anakpun terus berkembang 

pengetahuannya sesuai dengan tingkat pendidikannya sepertl ·so. 
SMP. SMA. dan Perguruan Tinggi. Pendidikan formal secara 
langsung memberikan berbagai pengetahuan temadap si anak. 

Selanjutnya aspek tingkah laku dan pola berfikir si anakpun tidak 
tertepas dari pengaruh pendidikan formal yang diterimanya di 
sekolah. Sehingga ada kalanya nilai-nilai yang didapatnya dari 

pe'ndidikan di rumah berbeda dengan di sekolah. Misalnya saja 

orang tuanya memberi larangan keras bergaul dengan lain jenis 
atau antara pria dan wanita. Sementara di sekolah pergaulan antara 
murid pria dan wanita kenyataannya lebih longgar. Gejala seperti 
ini pada gilirannya melahirkan serangkaiaan perobahan dalam 
bertingkah laku, dan si anak dituntut untuk dapat menempatkan 
diri dalam berbagai situasi sosial . 

Pesatnya pengaruh pendidikan formal juga mempengaruhi 
beberapa tatanan dalam kehidupan rumah tangga. Misalnya si 
anak mulai mengeluarkan ide-ide atau pendapatnya mengenai 
berbagai hal yang menurutnya baik, seperti bagaimana menambah 
pendapatan rumah tangga, atau menyarankan orang tuanya berobat 
ke dokter daripada ke dukun. 

Di lokasi penelitian proses ini berjalan dengan baik, di mana 
para orang tuapun dapat menerima pendapat anaknya. Apalagi 
bila pendapat itu diakuinya memang benar, ada rasa bangga 
tersendiri di hatinya. Oengan kata lain tidak sia-sia menyekolahkan 
anak. Oapat bertangsungnya proses informasi ini secara timbal­
balik dengan baik adalah suatu kenyataan di daerah ini. Kenyataan 
ini dipertihatkan dengan sungguh-sungguh oteh orang tua 
menyekolahkan anak, walaupun harus membantlng tutang. Ada 

prestise tersendiri atau status tertentu yang diperoleh suatu keluarga 
bila anaknya sukses di bangku pendldikan. Hal yang patut dlcatat 
adalah bahwa hubungan orang tua dengan anak-anaknya, walaupun 
si anak telah berhasil menjadi "orang" yang mempunyai status 
sosial yang baik, tetap langgeng. Di sinilah kuncinya, yaltu proses 
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sosialisasi yang penuh perhatian ketika si anak masih kecil. di 

mana proses ini mendasarkan perhatian dan rasa sayang yang 

mendalam bagi si anak. Oitambah lagi dengan pendidikan sopan 
santun, nHai-nilai, keimanan beragama. rasa sating menghormat. 

menghaslllmn struktur kepribadian yang baik bagi si anak. Sehingga 
hasil pendidikan di sekolah yaitu ilmu pengetahuan dilengkapi 
dengan pendidikan di rumah yang mengacu 'pada tata tertib benar­

benar saling melengkapi. Namun per1u dipahami bahwa proses 
penyesuaian juga berarti menghilangkan sebagian unsur atau nilai 
untuk meraih suatu kesepakatan. Apa yang terjadi di lokasi 
penelitian tidak lain dari ber1angsungnya suatu perobahan. 
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BABIV 

PRANATA SOSIAL SEKOLAH 

Secara umum pranata sosial sekolah merupakan suatu 
proses pendidikan formal yang berlangsung dari tingkat sekolah 
dasar sampai pada jenjang perguruan tinggi. Harus dipahami bahwa 

pendidikan formal di sekolah merupakan bagian dari proses 
pendidikan secara · keseluruhan. 

Pendidikan dasar pada prinsipnya bertujuan untuk 
mengemt>angkan sikap dan kemampuan dengan memberikan 
pengelahuan dasar dan keterampilan dasar uguk bekal pencfldikan 
selanjulnya, yaitu pendidikaan menengah. 

Demikian juga pendidikan menengah bertujuan 
mempelSiapkan peserta didik agar menjadi anggota amsyarakatt 
yang memitild kemampuan mengadakan hubungan timbal-balik 
anaa lingkungan sosial budaya dengan ar.m sekitamya, serta 

dapal mengembaangkan kemampuan lebih la"~ dalam dunia kerja 
atau pendidikan tinggi yang ditugut berfikir obyektif, kritis, metodis, 

flan universal sebagai bekal untuk mengantisipasi berbagai 
tantangan hklup. 
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Pada prinsipnya sekolah berperan dalam menyiapkan individu 
untuk mencari penghasilan bagi kehidupannya dan berpartisipasi 

. pula dalam pengembangan struktur kesempatan kerja . Sekolah 
lebih banyak mengindentifikasikan mereka yang memenuhi syarat 
untuk pekerjaan tertentu daripada menyiapkan mereka secara 
khusus untuk melaksanakan pekerjaan itu dengan baik. Pendidikan 
umum adaalah persiapan pokok untuk kesempatan kerja, yang 
sebagian besar terdiri dari melengkapi individu guna dapat 
mencemakan latihan dan pelajaran. Namun dalam proses 
penerapannya dan hasil yang diharapkan seringkali bert>eda antara 
satu sekolah dengan sekolah lainnya. Dalam hal ini peranan pola­
pola kebudayaan yang melatarbelakangi suatu suku bangsa juga 
amat mempengaruhi proses dan hasil dari pendidikan formal. 
Sementara pihak guru dalam bert>agai mata pelajaran yang 
dikelolanya juga berperan penting dalam mentransf ormasikan 
pelajaran pada anak didiknya. 

4.1. Pendidikan Formal Pada Masyarakat Pedesaan 

Sebagaimana aturan yang berlaku, jenjang . pendidikan for­
mal yang pertama kali ditempuh adalah Sekolah Dasar. Di desa 
penelitian memang belum ada terdapat sekolah Dasar, yang ada 
cuma Madrasah lbtidaiyah (MIN) yaang setingkat dengaan sekolah 
dasar. Karena itu anak-anak usia sekolah terpaksa memasuki SO­
SO yang ada di desa tetangga yang letaknya tidak tertalu jauh dari 
desa mereka seperti Desa Koto Hilalang, Desa VI Kampung dan 
Desa Ganting Kolo Tuo. Sebagian besar SD tersebut adalah SD 

lnpres. 

Sebagai sebuah1 lembaga formal maka aturan yang dijalankan 
di ~kolah ini mengacu pada undang-undang pendidikan yang 
68rtaku. Peranan guru-guru sebagai tokoh sentral dalam praniila 
sekolah berjalan sesuai prosedur. Di samping itu juga ada Kepala 
Sekolah selaku pengatur dan penanggung jawab sekolah. Untuk 
berjalannya sebuah sekolah juga tidak tertepas dari petugas 
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administrasi/tata usaha yang mengatur segala kepentlngan surat­
menyurat. 

DI sekolah lnilah anak-anak diajar berbagal pengetahuan 
dasar guna melanjutkan sekolah ke tlngkat yang leblh tinggi. 
Membaca dan menulls adalah fokus utama pelajaran di sekolaah 
dasar, dltambah kemudian dengan matematlka. Selanjutnya para 
guru mengajarkan berbagai ketrampilan tambahan seperti membuat 
pekefjaan tangan. 

Sekolah juga secara tidak langsung mengajarkan dlsiplin 
waktu. Di desa ini sekolah dasar dimulal pagi hari dan selesai 
tengah hari. Anak-anak telah disosialisasikan harus bangun pagi 
dan bersiap-siap untuk berangkat ke sekolah. Selain itu mereka 
diajar mengefjakan segala sesuatunya dengan bertanggung jawab, 

misa nya sering seorang guru pada akhir pelajarannya memberikan 
pekerjaan-rumah (PR) bagi anak-anak. Menurut para guru dengan 
selalu membenltan PR para murid selalu ingat tugasnya dan mereka 
tidak per1u keluyuran atau bermain-main pada malam hari, karena 
tugas telah menunggu. Hal yang ingin dicapai para guru adalah 
membiasakan atau mensosialisasikan dalam diri si anak agar bisa 
bekefja secara teratur, ter1epas dari soal apakah PR yang dlbuat 
itu betul atau salah. Sehingga dengan demikian waktu bennaln si . 
anak semakin telt>atas, artlnya mungkin ia hanya dapat bermaln 
sore hart. Kenyataannya justru tidak demikian, anak-anak petanl 
biasanya sepulang sekolah terus ke sawaMadang menotono or­
ang tua semampu mereka. Namun bukan berarti waktu bermain 
tidak ada. Wektu bennain juga ada, blasanya sore hari dan ltupun 
lebih sering dengan teman sebaya yang juga sekolah pada tempat 
yang sama. 

Hal penting lalnnya sekolah dasar telah membuka banyak 
cakrawata anak-anak. Mereka dapat bergaul dan bennaln dengan 
murid lalnnya yang sebelumnya tldakdikenalnyal.eblh dart ltu anak­
anak dtlpat befgaur dengan beft>agal lapisan soslal, arttnya tidak 
hanya anak petanl saja. Merekapun dapat melihat bagaimana anak-



anak yang orang tuanya bukan petani, atau anak-anak orang 
mampulkaya. Dalam hal ini anak-anak mulai belajar membanding­
bandingkan drinya dengan berbagai hat baru yang selmna ini belum 
dllihatnya. Proses ini pada gilirannya membert rangsangan bagi 

mereka, dan denpn sendirinya terjadilah tanya-jawab. baik dengan 
orang tuanya, gun.mys. teman-teman sebaya. dan kepada dirinya 
sendiri. 

Di sekolah ..ak-anak juga diaj.- befS8ing .... mendapalkan 

nilai yang baik. Di mana mereka harus tertib dan terus giat belajar. 
Bagi anak-an&k yang malas atau tidak melaltsanakan tugasnya 
biasanya diberi sanksi oleh guru. Sanksi ittu bennacam sifatnya 
sepelti si anak yang tidak mengerjakan pelajaran dihulwm dengan 
membuat PR tiga kali lipat banyaknya. Adakalanya anak dihukum 
berdiri di depan kelas. di depan teman-temannya. Hal ini dapat 
mendatangkan rasa malu bagi si anak dan biasanya anak dididik 
menjadi jera dengan perbuatannya. Bagi anak-anak yang dianggap 

sulit mengalasinya biasanya guru-guru setempal akan memanggil 
orang tuanya/wali murid untuk menyelesaikan masataah ini. 

Bagi anak-anak yang belprestasi biasanya para gurupun 
menyediakan seperangkat hadiah sebagai ganjaran dari 
keberhasilan anak. llenurut para guru tujuannya jelas untuk 
menghargai ketelwnan si anak dalam belajar. Di samping itu 
mengharapkan agar murid lainnya tekun pula belajar dan 
meningludlum "pelsaingan• di kalangan mereta. 

Sebagai pelaku utarna dalam pranata sosial sekolah, dalam 

hal sekolal\ dasar. pan guru rnengakui tidak dapal belbual banyak, 
sepelti pengadaan elslra-kluikuler atau menambah pengetahuan 
anak di luar jam sekolah. Mereka hanya berpedoman pada aturan­
aturan yang berlaJw umum. Karena sebagai manusia gurupun tidak 
terlepas dari berbagal kebutuban yang harus dipenuhinya. 
sementara gaj yang dlerima jauh dalt cukup. Untuk memungut 
uang pada murid denpn atasan tambahan lwr.lus cl .,.. h8ri 

jelas tidak mungUI ltm8ll8 men*8 rata-nlla hanya anak petani 



kecit. Pengadaan buku pelajaran saja sudah sulil bagi orang tua 

murid. 

Sefanjutnya sekolah bagi anak-anak amll belfungsi dalam 
mendapatkan hal yang tidak mereka penlapal cl rumab. Sekolah 
juga memberikan kesempatan yang sama anlanl murid lelaki dan 
per81npl.UMt. Kenyataan ini dpertihallluml bahwa hampir senma murid 
tamatan sekolah dasar melanjullcan pendiclbnnya ke SUP atau 
yang setingkat. 

Datam pendidikan tinglcal Sekolah Menengllh Pertama ini 
biasanya sudah wajib diikuti anak-anak cl lokasi penellian. Sesuai 

dengan kurikulmn yang berlaku maka pada tinglull ini para pelajar 
mulai dirangsang cara belfikimya bentasartan beltal yang 
diperdapat cl sekolah dasar. Namm pada pmsipnya hal-bal..., 
tetap SMUI, yailu murid diluntut menglwti seluruh mala pelajaran 

yang telah diprogramkan. 

JaU pendidikan Sekolah Menengah Pellama pada pliHsipnya 
dilempuh hanya sebagai syarat belaka untuk me1lillgl(al pada 

pend"lcikan selanjljnya. SMP kenyataqa tidak nalgb a •• apa­
apa selain syarat mullak uni'* mencapai SLTA. Tedluldi dari 
bebenlpa murid cl lokasi penelliml yang tidak berhasl .........aan 
SMP biasanya kemba1i me1'8di petani din ....... kaw' cl kcu. 
Demikian juga yang telah selesai menamalbniaya tapi tidak 
menyambung pada SLTA, umumnya bernasib sama clengan 

rakannya yang drop-ouL lMll* me11cari lret;ldellOllll me1lgllDdalkM 

9azah SUP jelas susah, karw kebanpilan J8111 demialMi jelas 

tertJatas pada pengetahuml umum, tanpa .,......_. Ub••lpilan. 
Sehingga walaupun diakui amal membanlu ...... .............. 

wawasmt si anak dalam pengetahuml, tetapi talpa ...... pada 

tinglull selanjulnya maka SUP ilu senclri rne"8ll bllila1gan arti. 
Hal ini nampaknya dipahaml betul oletl .,.. cnng .... murid, di 
mana meA"'8 aluln berusaha semaldlsimalnp ..... anak dapat 
melanjullcan ke SLTA. Minimal ........ .,_ ..._ tmnal SMA. 
Karena sesuai dengan lnfonnasi yang 1118"*8 kelahui bahwa 
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dewasa inl penerimaan dari bert>agal lnstansl balk negert maupun 
swasta harus berijazah SLTA. Bagi petanl tujuan pendidlkan sudah 
jelas, yaitu ingln merobah naslb. ltulah sebabnya angka pendidikan 
pada tingkat SLTA tetap mendapat tempat. Pada saat lnl biasanya 
para orang tua mul41i mencarl nafkah tambahan untuk biaya sekolah 
anaknya. Pola bekerja antara petani yang punya anak di SD dengan 
petani yang punya anak di SLTA menjadl bert>eda. Terjadinya pola 
nafkah ganda diperkirakan amat berkaitan dengan pengadaan 
pendidikan. 

Pada masa pendidikan di SLTA biasanya para pelajar mulai 
mengembangkan dirt Di desa ini para remaja yang mengikuti 
SLTA. terpaksa di luar wilayah desa. Umumnya mereka mengikuti 
SLTA di kota Bukittinggi yang. dapat dicapai dengan mini bus setiap 
hari. 

Pranata sosial sekolah pada tingkat SLTA mulai 
mengembangkan keterampilan si anak. Mereka mulai mendirikan 
bert>agal organisasi seperti perkumpulan olah raga, kesenian, 
kelompok belajar dan sebagainya. Di samping itu para gurupun 
mulai mengarahkan bert>agai organisasi yang dikelola anak 
didiknya . 

. Dalam memilih SLTApun terdapat berbagai variasi. Orang 
tua sering mengarahkan anak untuk memasuki sekolah kejuruan 
sepe.rti STM atau SMEA. Dengan alasan bila telah menyelesaika~ 
STM mereka punya keterampilan, seperti dapat bekerja di bengkel­
bengkel mobil atau sepeda motor. Pemlkiran lni berkaitan dengan 
. ketidakmampuan orang tua melanjutkan sekolah anaknya ke jenjang 
perguruan tinggi. Sementara bagl pelajar SLTA, dengan segala 
pengetahuan yang dlmlllkl ingin melanjutkan pendidlkan pada 
perguruan tlnggl. Kenyataan lnl bersumber dan sangat terkait pada 
masalah ekonoml. 

Demlkianlah, di lokasl penelltlan amat beragam SLTA yang 
dlpillh. Namun pada dasamya mereka tetap mengusahakan sekolah 



negeri, dengan alasan darl segl biaya. 

Kalau diperhatikan lebih lanjut, SLTA yang tert>anyak dipillh 

adalah SMA. Karena sebagian juga beq>endapat kalau sudah tamat 

$MA tetap saja ada peluang bekerja kalau seandatnya ttd&k 

melanjutkan ke pervuruan tinggl. 

Sesuai dengan perttembangan infonnasi dewasa lnl para 

pelajar SLTA, khususnya SMA sudah banyak yang menambah 

keterampilannya di luar sekolah. Keterampitan dimaksud adalah 

keterampilan yang tidak atau kurang sekali mereka dap&tkan di 

sekolah. Karena sesuai dengan kurikutum yang berlaku mata 

pelajaran yang diajarttan sesuai denQan yang dipergunatsan 

pemerintah. Maka penambahan keterampltaan pada pendidikan 

non formal seperti kursus komputer, bahasa lnggeris, akuntansi 

amat banyak diikuti. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah 
mendapat pekerjaan, apalagi banyak instansi dewasa ini selalu 

menuntut keterampilan tambahan bagi para pelamar kerja. 

Masatahnya kembali terpulang pada masalah ekonomi. Suatu hal 
yang amat riskan bagi pelajar yang berasal dari desa dan anak 

petani kecil . 

Pada tingkat perguruan tinggi mulai sedikit yang 

mengikutinya. Yang menjadi kendala masitr tetap ekonomi. Bagi 
keluarga petani yang cukup mampu,· biasanya yang puaya temak 

atau tanah garapan yang cukup luas masih berusaha mefanjutluln 

pendidikan anak-anaknya ke jenjang perguruan tinggi, dengan jelas 

menjual atau menggadaikan sawahnya. Pendidikan tinggi yang 

dipriorttaskan adalah perguruan tinggl negen. Unluk perguruan tinggi 

swasta jelas tidak mungkin, karena biaya tertalu mahal. Untuk 

memasuki perguruan tinggi negeri mereka harus melewatl seleksi 
yang ketat. Anak-anak desa biasanya sullt bersaino, kanma 
begalmanapun pengetahuaan dan informasl lebih terpuut di kata. 
Anak-anak di kota datam mengllwtl selekli pe1guruan tinggl negert 
kenyatannya lebih slap. Mereka dapat menglu•i befbagai-,......_ 
test dengan mengikutl kursus persiapan. Suatu hat yang tldak mu 



jarang sekall dllkuti para petajar dari desa. 

Pranata soslal pada perguruan tinggi lebih membuka peluang 
bagt mahasiswa untuk mengembangkan dirt. Sistem kredit yang 
bertaku dapat memberi keuntungan bagl mereka yang giat dan 
berprestasl, artinya da,,_ dengan cepat menyelesaikan peric.uliahan 

· dengan indeks 'prestasi yang memuaskan, sesuai dengan 
kemampuannya. 

Sistem kredit semester memang memberikan kesempatan 
bagi mahasiswa yang ingin memtK:tktikan kemampuannya. Hal yang 
dipertanyakan adalah apakah para pelaku di perguruan tinggi seperti 
dosen~ dekan, rektor mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan 
yang dituntut. Kemudian apakah para mahasiswa benar-benar 
memahami sepenuhnya tuntutan dari perguruan tinggi. Untuk 
melihat kredibilitas para staf jelas amat bervariasi dan selektif 
sekali. Oalam hal ini justru kesadaran mahasiswa yang harus 
ditingkatkan, supaya mereka tidak hanya tergantung pada dosen 
yang bersangkutan, artinya mereka dapat mencari berbagai 
infonnasi yang mereka butuhkan. 

Suasana di perguruan tinggi pun jauh bert>eda dengaan 
sekolah-sekolah sebefumnya. Di perguruan tinggi para mahasiswa 
biasanya telah rnengenal dilinya dmt apa yang diinginkannya sesuai 
dengan berbagai pengetahu&n yang diterimanya. Kenyataannya 
predilcat sebagai kaum mtelektual sering melahirkan ide-ide yang 
konboversial dengan "-Y8rakat pedesaan yang berangkat dengan 
konsep-tonsep tradisional. Di desa penelitian bagi para pemuda 
yang telah menyelesaikan perguruan tinggi timbul suatu idealisme, 
yailu enggan kembali pada dunta pertanlan. Mentka lebih senang 
bekerja pada jalur-jalur yang sesuai dengan pendldikannya. 
Kenyataannya memang belbeda· sekali dengan para pemuda 
yang tldak pemah menduduki bangku perguruan tinggi. Namun 
perbedun itu nyatanya _.. dlterlma oleh para orang tua warga 
setempat. Bagi mereka gejala sepertl ltu sudah kodratnya. Kalau 
tldak bust apa sekolah tlnggl-tinggl kalau hanya untuk jadi petani. 



Bagi orang tua yang penting adalah tatap hormM. sopan. dan 

rnelaksanakan kewajlban agama. Sedangkan muun ltmu dM 

peketjaan diserahkan pada anaknp. Urena si -- tenlu lebih 
tallu. 

4.2 Pengaruh Pendidikan Pada Masy8f1lkat Pedes18'R 

Pendidikan pada kenyatawlya 11111a mambagi dua kelompak 
masyarakat di desa penelitimt. P8ltama ....... kelompok yang 
~ mengenyam banglw pendidkm bmal dan kmaa., kelompok 
intelektual yang berpendidilum cubp tinggi. Kelompok pettama 

adalah yang terbesar. yailu menu yang terll>al settaga petani, 

pedagang kecil. tukang. yang sebagiNI besamya adalah orang. 

orang tua. Kelompok kedua jumlahnya jmlh lelih kec:il. clan jarang 

tinggal di desa. Mereka adalah pemuda yang biasanya tiilggal di 

kota terdekat dan cl ralUu. Kelompok pellama lellll memet1tingkan 

tata tertib, nilai-nilai, norma dan agama yang belUrienlasi tradisi. 

Kelompok kedua lebih memenlingll:an ilmu pengetalw dm ketja, 
walaupun demikian mereka tidak .... ..,..._ tata tertib dao 
agama, terutama sekali bila rnerelul pulang ke desa. Dapat 

bertahannya serangkaian nilai elb clan agama pada kelompak 

kedua diduga amat beftulilan 11e1..- prases susi•slfi di masa 
lampau cl mana bertJagai aluran, nillli. norma dan agama telah 
terintemalisasi dalam ciri si anak. Kelgealeq ini pada gililamya 

tetap ...... mernpertemukm clan menyelala:iMn .......... anlBla 
kelornpok pertama dan kedua, karena halUs diudari bahwa 
hubungan ini juga melibatkan kepenlingan kekerabataan. · 
kekeluargaan, serta emosi kedaarahan..,... wmga yang bel sn' 
daari daerah yang sama. Di mana ....,. salu W8fP dapat 
mengenal warga laiMya seperti wmga lain ilu 111811ge1181 dirinya. 

W8laupun dart slsi lain tidak dipungkJri ballwa bemlgai talanan d 
desa terus didesak oleh ......... yang lebih berorienlasi nasionlll 

Demldanlah, proses salng membanlu dan .......... balk 
tetap t~. Misalnya bagi anak-anak yang telala .._. ..., 
membantu adik-adiknya mengikuti jejaknya ..., 11111101ong orang 
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tua dengan membuatkan rumah, membelikan temak atau sawah. 
Pengabdlan anak leblh banyak dldasarkan pada bantuan material, 
karena memang itulah yang menjadl kendala di desa inl. Namun 
aldbatnya tldak tanggung-tanggung, karena bantuan tersebut juga 
bersifat fungsional, yaitu mampu mengangkat status dan harga dlri 
suatu kelu81g8. Dan selanjutnya pendldikan terus dlanggap menjadi 
tlilang punggung untuk sebuah kesuksesan. 

Akhimya dapat dipahami, pendidikan lebih besar peluangnya 
sebagai ujung tombak bagi sebuah perobahan sosial di pedesaan. 
Pendidlkan fonnal dengan demlkian haruslah dipersiapkan dengan 
sebaik-baiknya, karena hasJI yang diraih amat berkaitan dengan 
proses perobahan yang terj~i. dan ke arah mana perobahan itu 
berlanjut. Berikutnya penting. ditekankan bahwa proses sosialisasi 
dalam pendidikan informal tidak dapat dipandang remeh karena 
prose5 sosialisasi adalah suatu dasar untuk pendidikan formal yang 
baik. 

Oewasa ini pendidikan formal di lokasi penelitian atau pun 
lcawasan umum pedesaan haruslah dipandang secara fungsional 
t~ berbagai unsur yang dan hidup dalam masyarakat. Karena 
analiSis mengenai pendidikan seringkali dapat berubah menjadi 
• .._. masyarakat secara keseluruhan, terutama yang rnenyangkut 
strulclur sosial ekonomi masyarakatt, hal mana suatu pertanda 
bahwa pendiclkan mulal dan tenaga terintemalisasi dalam berbagai 
uns..- kehidupan masyarakat. 



BABV 

PRANATA SOSIAL EKONOMI 

5.1. Profit Sosial Ekonomi Desa Penelitian 

Kegiatan sosial ekonomi di desa penelitian pada pl'insipnya 
·tidak be.Fbeda dengan desa-desa sekitamya di daerah kabu en 
A . tn, bahkan dapat dikatakan mempunyai corak yang ku ng 
I I ma deng n desa-desa umumnya di Sumatera Baral. m n 

kui bahwa di sana-sini tentu mempunyai be ai va · 
rbeda meskipun mengacu pada pela yang sama. 

Di desa ini sistem mata pencaharian bertanl meru 
u ur pokok aktifrtas sosial ekonomi yang sekaligus meR:I 
po. a umum pekerjaan masyarakat _setempat. Seba Im na 
Rl8lSY&Jrakat dataran tinggi Agam umumnya, kebudayaaii ,. . . i 
m rup. n warisan tradisi yang terus berkembang di wi ~· • 
di k I gunung Merapi inl. Cara bertanl dengan 

'I ng rumit diturunkan darl generasl ke gen si 
m al tatan n pranata soslal yang mengatur bqaJrrn1n 

masyarakat bertingkah laku sesuai dengan aturan yang ada d. 
si m ayanya. 



Pola pertanian di daerah ini mengacu pada pertanian sawah 

<ian ladang. Pola lni memang mengacu pada struktur ekologi dan 

kondisi topografi lereng gunung Merapi yang bervariasi, meliputi 

lembah dan perbukitan. Artinya di daerah lembah dengan 

kemiringan yang landai dimanfaatkan sebagai lahan persawahan 

oleh masyarakat seteinpat sejak berabad-abad yang lalu. 

Sedangkan di daerah perbukitan atau areal-areal tertentu yang 

tidak memungkinkan untuk diairi bagi kepentingan sawah biasanya 

dimanfaatkan untuk pertadangan dengan aneka ragam tanaman, 
meliputi tanaman keras dan aneka jenis palawija seperti kentang, 
tornat, cabe, pisang dan sayur-sayuran. Hasil-hasil komoditi 
pertanian inilah yang menjadi usaha perekonomian di daerah ini, 
yang telah berkembang sejak lama hingga saat ini, di mana era 

perobahan sosial tengah bertangsung. Ketergantungan pada lahan 
pertanian dan berbagai kondisi alam fisik amat berpengaruh pada 
sistem mata pencaharian warga setempat, walaupun tidak dipungkiri 
kemajuan teknologi pertanian seperti pupuk tetap memegang 
peranan dalam meningkatkan produksi pertanian. 

Oewasa ini dengan pesatnya arus perobahan sosial seperti 
meningkatnya jumlah penduduk, perkembangan sektor industri dan 
teknologi, peningkatan taraf pendidikan, pengembangan areal 
pemukiman, secara langsung maupun tidak langsung amat 

berpengaruh pada kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat, 
terutama sekali masalah terbatasnya sumt>:er daya yang selama 
ini diolah dalam usaha menyelenggarakan kehidupan sehari-hari. 

Penting ditegaskan bahwa masyarakat petani di lokasi 

penelitian adalah tipe pepant, artinya petani yang mengelola suatu 
rurnah tangga dan hasil-hasil pertanian dimanfaatkan dalam upaya 

menghldupl rumah tangga yang kurang lebih juga bersifat 
subsistensi dan hidup di pedesaan. Hal inl amat berbeda dengan 
apa yang disebut dengan petani flmm, yaltu petanl yang mengelola 

suatu perusahan besar, di mana hasll pertanian diutamakan untuk 
mengembangkan sebuah perusahaan. 
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- Hal yang amat mendasar bagi warga setempal adalah 

semakin tidak mencukupinya lahan pertanian yang daplll clolah. 
yang pada gilirannya juga berkaitan dengan befbapl _.... 
kepertuan hidup yang harus clpenuhi. Namun menyemplnya lahlra 
pertanian ini juga memberikan dampak tertenlu bagi masyaraUI. 
yaitu mencoba mengolah swnber daya lain yang tersedla· MaU 
mencoba melakukan serangkaian aldivilas cl bidang ·peltanian yaRg 
berbeda dengan cara sebelumnya. 

Di pihak lain peningkalan aldivitas cl bidang sosio ....._ 
amat berkaitan dengan peningkatan kebuluhan yang tetUS 
beltembang, dan itu memang harus dipenuhi. misalnya sepelli 
pendidikan. Kenyataan ini amat didasari masyarakat kanma 
pendidikan memungkinkan untuk menggarap sumber dap bmu. 
terutama di bidang non pertanian. Lahimya seraogkaian .aMililas 
sosio-ekonomi baik di bidang pertanian maupun non pedanian 

haruslah dipandang sebagai suatu rangkaian Pf05eS adaptasi 

manusia dengan bert>agai fenomena sosial-budaya linglwngannya. 
Dalam hat ini kebudayaan sebagai sistem pengetahuan yang 
berisikan norma-norma merupakan pegangan dalam beljalannya 

proses tersebut. 

5.2. Stnltegi Sosial Rumah Tangga 

Sebelumnya telah diOOlikan bahwa peninglullan bellJllgai 
kebutuhan hidup tidak seimbang dengan luas laban pedanian yang 
kwang lebih tetap, bahkan dapat cikatakm semallin menipis ._ 

selalu terpakai dalam sarana pembangunan fisik. seperti 
pembangunan perumahan akibat dampak pertumlJuhan pmduduk. 

Fenomena ini pada gilirannya rnelaNlttan serangkaiM sbal8gi salill 
ekonoml tertentu untuk mengatasi atau mengusahaQn ....... 

mungkin memenuhi beft>agai kebutuhan rumah tangga. 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal para .,...... 

memusatkan pada pertanlan palawtja dengan pola .,........ 

tumpang-sari. Artinya dalam sebidang lahan tomat juga tenllpll 
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llli jat•. cabe, seledri dan lalnnya . .Hal-inl amat menolOng konsumen 
rumah tangga. petanl karena setiap jenis mempunyai variasi panen 
tersendiri. Misalnya setelah panen tomat mungkln ubi atau saledri 
dapat diambil, sementara cabe dapat dipetik setiap bulan dan 
tanaman saledri ~unggu gillrannya. Pola lni pada prinsipnya 
berusaha menimbutkan suatu kontinultas dalam proses panen, hal 
yang menyangkut stabilitas ekonomi rumah tangga. Pola sepefti 
ini bergWl8 dalam menanggulangi resiko seperti keadaan cuaca 
yang beraldbat pada kegagalan panen di satu jenis tanaman. di 
mana tanaman lain dapat dijadikan penyelamat. Mlsalnya, 
kegagalan panen cabe dapat dltolong oleh panen tomat berikutnya. 
Pola tanam selang-sefing lni dlakui amat membantu keadaan sosio­
ekonomi masyarakat desa ini, walaupun diakui oleh para petani 
bahwa hasil yang didapat belum memadai dari jumlah kebutuhan 
yang harus dipenuhi. 

Namun demikian pertu dipahami bahwa dengan pola 
pertanian seperti di atas petani jelas memertukan modal untuk 
bibit maupun pupuk. Menurut warga setempat untuk mendapatkan 
bibit tidak tertalu mahal dan cukup mudah. Karena di sisi lain 
merekapun berusaha membibitkan sendiri. Hal yang amat penting 

. justru adalah tenaga kerja yang dipertukan. 

Di sinilah peran anggota suatu rumah tanggal menjadi 
penting. Karena setiap anggota rumah tangga diharapkan 
memberikan sumbangan tenaganya dalam aktivitas pertanian ini. 
Ot desa penelltian, para anggota rumah tangga seperti suami, istri, 
d• anak-anak yang telah dan cukup dewasa dikerahkan membantu 
orang tua di ladang. Kenyataan yang paling menyolok adalah 
tlngglnya peran wanita dalam produksl rumah tangga. Wanita tldak 

· hanya berperan sebagal istrl atau ibu rumah tangga yang memikul 
beban produksi, lebih dart itu1 wanita justru mempunyal peran yang 
panting dalam proses produksi. Wanita tidak hanya mengasuh 
anak, tetapi juga "mengasuh• tanaman-tanaman di ladang bersama 
suaml. 



Oihanlpkannya sumbangan tenaga anggota rumab tangga 
datam proses produksi pada prinsipnya tldak tertepas daft PfOS8S 
pembagian kerja yang mengacu pada status dan peranen, ltak dan 
kewajiban. Dalam aktivitas pertanian yang melipuU sawah dan 
ladang pihak lelaki atau umumnya para suami dan anak lelaki 
yang dewasa berfungsi pada pekerjaan yang banyak rnenguras 
tenaga, misalnya membajak, mencangkul, membawa hasil dan 
sebagalnya. Sedangkan kaum perempuan atau para isteri lelJih 
banyak melakukan aktifitas yang tldak banyak mengeluarkan tenaga 
seperti pria. Para isteri biasanya melakukan penanaman, 
penyiangan, panen atau mengawasi ladang dali hama pengganggu. 

Walaupun demikian pekerjaan wanita amat banyak menyita 
waktu dibanding pria. Adakalanya beberapa pekeljaan dlalcsanakan 
secara bersama-sama, sementara itu tugas untuk mendidik dan 
mengasuh anak amat dominan di tangan isteri. Demildan juga 
mengenai manajemen rumah tangga, kaum wanitalah yang 
biasanya menjual hasil panennya di pasar dan mengatur segala 
sesuatunya untuk keper1uan rumah tangga, tennasuk biaya hidup 
yang dikeluarkan. Selain itu dalam proses mengasuh anak, ibu 

tetap menjadi tokoh penting. Karena sepanjang hari hanya ibulah 
yang selalu berdekatan dengan anaknya. Sehlngga tidak jarang 
anak-anak yang masih kecil dibawa ke ladang t~ si ibu bekelja. 
Dengan demikian secara pertahan anak-anak terbiasa bekerja di 
ladang membantu orang tuanya. Proses sosialisasi di ladang pada 
gilirannya amat berpengaruh pada pelkembangan anak selanjuCnya. 

Bagi suatu keluarga yang banyak anak yang CUkup dewasa, 
maka sumbangan tenaga anak-anak lni, meliputi anak felaki dan 
perempuan, amat besar srranannya. Mereka punya .. dalam 
proses produksi dalam pemenuhan kebutuhan ekonemi rumah 
tangga. Sekilas tertihat bahwa dalam proses sosialisasi 8A8k di 
desa inl jugs belkaitan dengan nilal anak sebagai aset tenaga 
kelja. Secara pertahan dalam proses soslalisasi di ladang ini anlk· 
anak secara langsung mau.pun Udak langsuno sudn dlltert 
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~:bagaimana untuk· hidaf> 'at•~-hidup. 

Gejala ·int haruslah dlp&ndang sebagat suatu proses transformasl 
pendidbn. non ·formal yang bef'kaitan c:tengan sosial ekonomi rumah 

tlnQQ8.· 
•••••• • • ' < 

1 .• ~. Pe~ ~d'9ikan Dalam Pra~ . Sosial Ekonc>mi 
"' 

-,.. Para warga,· masyarakat · desa penelitian amat meny~ari" 

balMa< dengan hanya bertani kondisi kehidupan mer.eka · semakln 

sqlit. Jano.ankan untuk men.ing~atkan· tinpat hidup, 

mempelt8hankannya saja sudah- semakin · sulit Apalagi kalau 

dibandingkan dengan -kebutuban .yang .. terus · . - berkembano~ 

fen:t«tn,tara hasH Prod~ksi pertania_n rel~tif stabil. Vntuk itu 
ltib~,._ l)lasyarakat teta~ · 1am• · berusaha .·menc:tapatkan 'sumber 

daya ' ~·~ · dalam ' l)ubu.nganny,a _dengan sos~al ekonomi. 

Apalagi cl,i _ µ1ang~m W.rga ~8'11Pat anggapan b8hWa bila hanya 
h~p dengan bertani me.-,ka ak,an teiap menjadi rakyat kecil· baik 

dari,s.egi material ma_upun dari status yang dihanipkan. Keyakinan 
in!l~h yang t~lah lama berakar dan terns diupayakan untuk 

ni~iudkan agar dapat menggarap sumber c:taya yang tebih baik. 
Untuk mencapai itu amat . disadari pentingnya penguasaan 

keterampilan atau keahliml tertentu yang harus dikuasai. Pendidikan 
adal~h s•u-satunya media dan · sarana yang. amat disukai 
~nya ·oleh masyarakat untuk memperoleh. berbagai macam 
lt«..m.pilan ·dalarre· · hubungannya dengan peningkatan kualitas 
hktUp~ ' 

Kesadaran akan pentingnya pendidikan sudah lama berakar 

pada masy.arattat desa inl dan daerah sekitamya, dan dewasa ini 

terus diWUfudkan. 
Hampir setiap keluarga petani maupun lainnya (bukan petam) 

di desa lnl memasuldtan anak-anak memka pada sekolah-sekotah 

yang tersecla. Mnlmal berusaha agar .. knya dapat menyetesaikan 
SI.TA. sectangkan untuk tingkat SO maupun SLTP blatanya sudah 
wajtb bagl suatu kelualp untuk mengfkutsertakan anat.-anaknya. 

Kesadaran orang tua datam menyekotahkan anak amat berkattan 



deRgan befbagal tujuan yang diharapkan. Tujuan yang pmUng nyata 

adatab agar si anak dapat hldup lebih bait Di samping lu bagi 

keluafP yang mampu menyekolahkan anak atau yang amat 

memperttatlkan pendidtkan anak blasanya rnendapatkan st-. 
tertentu dalam masyarakat. Di mana para warp sekitar 

lngkung&Mya amat menghonnatt keluatga tersetd. tenama orang 
tua si anak, dengan menyatakan bahwa sepertl ltulah orang tua 

yang balk. yaitu yang bertanggung jawab pada masa depan anak­
&Mknya walaupun orang tua tersebut seorang petani miskin. 

Penghormatan masyarakat ini lebih bertambah lagi bla si anak 
juga menyadari arti pentingnya sekolah, yaitu tidak melalaMn 
pelajaran dan tetap giat belajar, di sampng ikut membantu orang 
tua di sawah atau di ladang. Semakin tinggi pengharapan 

masyarakat, juga suatu pertanda bahwa tingkah laku seonang 
individu maupun keluarga semakin mendekati nilai-nilai ideal yang 
beltalw dalam masyarakat. 

Sekali lagi di tegaskan bahwa peran pendidikan di desa ini 
amat mengacu untuk mendapatkan sumber daya yang blwu bilgi 
masa depan sosial ekonomi si anak dan anggota kelualgaRJa. lni 

dapat dibuktikan dengan beberapa kenyataan yang cllemukan di 
lapangan. Bila si anak mampu atau telah menyelesaillM ma511 
pendidikannya maka pihak orang tua atau ketuarga amat 

mengharapkan anak mereka mendapat pekeljaan ·yq balk. Bagi 

orag tua pekerjaan yang baik adalah sesuai dengan pe1ddlmn 

analuiya. Menurut mereka pekerjaan yang balk adalatl cl bnlor, 
jadi pegawai negeri, atau di perusahaan. Pok4*nya ti1t1k lngin 

anaknya menjadi petani. Menurutnya, kalau hanya unb* ,..... 
petani tldak pertu ilwt sekolah. Mengllwti perdclluln b8gi menu 
justfta untuk merobah naslb agar leblh balk. 

Pendapat demikian juga berpengaruh bagi si anak yang telatl 
menyeleslikan pendldikan, yaitu dengan adanya keenganan unlUk 
menggnp tanah pertailan. Pada "81 seklor pekel1aan a.u belum 
dldapat. Pn pemuda seperti Int biasanya lebih set>8fll ... ..., .. 



sambil terus mencoba melamar pekerjaan di berbagai instansi. 
Seringkali bila pekerjaan yang diharap belum diperoleh, mereka 
akan pergi merantau ke kota-kota besar mengadu nasib. Bagi 
mereka lebih baik mengganggur di negeri orang dari pada di 
kampung sendiri. Gejala ini juga menjelaskan kenapa kaum muda 
terpelajar kurang sekali yang dapat ditemui di desa. 

Sulitnya mendapat pekerjaan, terutama di instansi-instansi 
pemerintah pada kenyataannya di pahami masyarakat. Bagi anak­
anak mereka yang akan melanjutkan pada pendidikan kejuruan 
atau perguruan tinggi masalah selektifitas dalam penilaian jurusan 
amat penting. Artinya jurusan yang dipilih atau yang dianjuritan 
orang tuanya adalah jurusan yang beritaitan dengan kebutuhan 
•pasar", agar selesai masa P,erituliahan tidak ter1alu sulit mencari 
lapangan kerja. Walaupun akhimya tidak memperoleh pekerjaan 
pada instansi pemerintah mereka juga dapat bersaing pada 
perusahaan-perusahaan swasta atau dapat digunakan 
berwiraswasta, misalnya seperti ilmu ekonomi. 

lsu yang paling nyata dari uraian di atas bahwa sektor 
pendidlkan amat fungsional dalam tatanan masyarakat setempat. 
Pendidikan menjadi elemen penting dalam kehidupan sosial 
masyarakat di mana pendidikan pada gilirannya amat berpengaruh 
tertladap serangkaian perobahan sosial dalam masyarakat pedesaan 

dewasa ini. 

Kenyataannya untuk dapat mengikuti banglw pendidikan yang 
kini sudah menjadi kebutuhan pokok bagi warga desa, jelas 
kelihatan dengan tambahan biaya rutin yang harus disediakan. Di 
samping itu kebutuhan lainnya juga meningkat yang sewaktu­
wakt-. harus dipenuhi sepertl biaya kesehatan, transportasi, atau 
harg•harga kebutuhan cendrung meningkat. Untuk mengandalkan 
lahan pertanian saja temyata tldak mencukupi walaupun terangkaian 
strategi dalam bertani tetah diupayakan. Dalam hal ini orang tua 
seagai pelaku ekonoml inl semakin menampakkan peranannya, 
walaupun tldak dipungkiri para anggota rumah tangga lainnya seperti 
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anak turut ambil bagian. 

Untuk terus dapat memenuhl berbagai kebutuhan hidup 
temyata kini para petani sebagai warga mayoritas desa tidak hanya 

mengandalkan hasil usaha tani. Di samplng bertanl mereka juga 

betemak atau mengembalakan temak dengan sistem upah dan 
bagi hasil, atau bekerja sebagai tukang, buruh bangunan, buruh 
tani di desa lain, mengambil kayu di hutan dan sebagainya. 

Pekerjaan itupun dilakukan oleh pria dan wanita atau suami dan 
isteri. Biasanya dilakukan seusai pekerjaan sawah atau ladang. 
Misalnya setelah musim tanam atau masa-masa menyiang dan 
menjelang panen. Kenyataannya pola nafkah ganda ini mulai 
menjadi pola umum dalam pekerjaan di desa penelitian dan 
sekitamya. Pola ini diakui oleh penduduk dapat menambah 
pendapatan ekonomi rumah tangga. Oiduga pendapatan sampingan 
ini erat kaitannya dengan biaya pengadaan pendidikan seperti 
membeli buku pelajaran anak, seragam sekolah, transportasi dan 
lainnya. Eratnya kaitan itu dapat dilihat dari hasil yang diperoleh, 
yaitu dalam bentuk uang tunai. Mendapatkan uang tunai dalam 
jangka waktu yang kurang lebih relatif stabil amat bermanfaat bagi 
petani dalam rangka memenuhi barang atau jasa yang tidak mereka 
produksi. 

Oengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan formal 
telah termasuk dalam pola konsumsi rurnah tangga dan masyarakat 
secara umum. Untuk tetap dapat menyelenggarakannya jelas 
berkaitan dengan berkembangnya berbagai variasi usaha. Karena 
memang kendala pendidlkan formal sering terbentur pada masalab­
biaya. 

61 



····· .. ··-·-- ····--- ·-- -

BABVI 

PRANATA SOSIAL AGAllA 

Pranata sosiat dapat diartikan sebagai nonna-norma atau 
aturan-alurmt yang beftalw dalam mengalUr kedudukan clma pennm 
seseorang dalam struktur sosial tertentu. Selanjulnya dalmn pnmata 
sosial agama lebih mengatw kedudukan dan perana'I pelab· sasilll 
agama lebih mengatur kedudukan dan peranan petalw sosial J8111 
terlbat di dalmnnya, clan memilld norma-norma yang bedaku dalam 
mengatur kedudukan dan peranan sosial untuk tujuan agama. 

6.1. GMlbaran Kehidupan ........... 

Letak desa penelitian cukup ideal bagi ~ 
pendidbn, bait formal maupun non fonnal, sepefti per..,.. 
agama, kantna letak daerahnya yang relatif strategis, tidak jauh 

dart pusat kecamatan maupun kabupaten. 

Oengan mendeslutpsbn alllifitas bersekolah penduduk alrM 
tertlhat sejauh mana merwka menjunjung tlrW nilaHilai ,,. ..... 
di bangku sekolah. Sepefti telah tenni sebeUnnya, bahwa aana 

pendktikan di daerah inl cukup memadal, balk dart tingkal Sekolab 

Dasar sampei tlngkat SLTA. 



Seperti biasanya, setiap _pagi selesai menunaikan shalat 
subuh akan tertibat kesibukan anak-anak usia sekolah dalam 
menyiapkan diri untuk berangkat ke sekolahnya masing-masing. 
Kepadatan jalan raya maupun jalan Oesa oleh para pejalan kaki 
akan bertangsung dari pulwl 06,45 sampal pukul 07 .30 wib. Mereka 
umumnya adalah· para pelajar yang sedang menuju sekolahnya 

1 masing-masing. Para pelajar senantiasa berjalan berkelompok, 
tentiri dari 2 sampai 6 orang setiap kelompoknya. 
Setiap kelompok, biasanya anggotanya selalu sama setiap hari. 
Setelah ditelusuri temyata mereka yang berangkat ke sekolah 
secara bersama-sama itu tinggal dalam satu rumah. Baik mereka 
yang mempunyai pertalian darah seperti adik dengan kakak­
kakaknya. Tak jarang mereka adalah para pengontrak atau penyewa 
rumah di daerah ini. Penyewa adalah pelajar yang berasal dari 
daerah lain. Para pelajar berdatllngan dari daerah lain seperti : 
Pmpinsi Jambi, Riau, .~pun .. ~Fi S~ma~~re Barat sendiri, karena 
terdapat sebuah sekolah agama yang cukup terkenal bagi penganut 
~~~ Islam yaitu se~oJah Madrasah Tarbiyah lslamiah yang telah 
beRtiri semenjak 5 Mei 1928. 

Oemikianlah kesibukan jalan-jalan setiap pagi, oleh para 
petajar dart keadaan ini berulang lagi ·setelah pukul 12.00 wib 
sampai pukul 13.00 wib, dimana · keadaan lebih ramai lagi karena 
umumnya merekaserenlak keluar atau pulang dari sekolah masing­
masing:~ Di lain waktu akan·terlihat anak•anak usia Sekolah Oasar 
beljalan menuju ke tempat,..tempat pendktjkan .agama di luar jam 
sekolah, yaitu ke TPA (faman Pendidikan Alquf an) dan TPSA 
(taiman Penditikan Seni' Aqw'arr.). Ada· 3 buah TPAITPSA di 
desa ini. 

Kenyataan di itas. memberi . kes,t" tersendiri bagi wsrga lain 
yang secara kebetulan lewat atau tinggal di daerah lni. Seperti 
"8fnya· peneliti, tetah berkesimp0tan bahwa desa ini adalah desa 
....,.. dan tepatnya desa · pelajatr yang berorlentasi pada ajaran 
agama Islam. Kesadaran penduduk akan pentlngnya pendldlkan 
terasa cukup tinggl, balk pendidlkan agama maupun pendidikan 
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umum .. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat anak-anak usia 

sekolah tidak ada yang menganggur dan hampir s~luruh warga 

masyarakat telah menamatkan pendidlkan agama di TPA/TPSA .. 

6.2. Pelaku dan Sarana-sanma Pranata Sosial Agama 

Dalam pranata sosial agama, petaku teroin dari : seluruh 

anggota keluarga, guru di sekolah-sekolah, di TPAITPSA, di mesjid 

dan di lingkungan masyarakat tempat wa19a masyarakat tinggal. 

Para pelaku di atas mempunyai status dan peranan sosial yang 
berbeda. 

Di atas telah digunakan istilah kedudukan (statuS) dan 

peranan. Peranan, menurut Koentjaraningrat adalah tingkah laku 

individu yang mementaskan suatu kedudukan tertentu. Selanjutnya 
dikatakan, untuk tiap individu dalam masyarakat ada dua macam 

kedudukan yaitu kedudukan yang dapat diperoleh dengan sendirinya 
dan kedudukan yang didapat melalui usaha (Koentjaraningrat 1986, 

169). 

Pengertian kedudukan di atas sangat berguna dalam 
mentelaah studi ini. Dalam kenyataannya setiap individu dalam 
masyarakat harus menempati berbagai kedudukan dan mempunyai 

kewajiban tertentu seolah-olah telah ditentukan menurut adat dan 

agama masing-masing. Lebih jelasnya kedudukan (status) menuju 
pada posisi seseorang dalam suatu hubungan interaksi. 

Untuk keper1uan studi ini, konsep peranan menuju kepada 

pola yang diharapkan dari seseorang yang memiliki status atau 
posisi tertentu dalam keluarga dan masyarakat yang menyangkut 

pendidikan non fonnal yaitu pranata sosial agama. Pada gillrannya 
akan teffihat serangkaian hak dan kewajiban yang harus. dipenuhl 
sebagai anggota keluarga maupun masyarakat yang terwujud datam 

bentuk peranannya berupa tindakan dalam berbagai interaksi sosial. 

Oalam kehidupan beragama, sejalan dengan prinslp adat 
yaltu adat bersandi syara', syara' bersandi Kitabullah, maka yang 
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····-··- --·-···----·-·----,--~---------------.......... 

dianut. mereka adalah agama Islam. Tidak ada penduduk Y8!1Q 
menganut agama lain selain Islam. Kalau ada . berarti dia te.lah 
menyalahi prinsip adat Mlnangkabau, dan dengan sendirinya dia 
dianggap bukan orang Mlnangkabau. 

Demi menjaga prinstp int: . maka dalam pemilihan jodoh 
misalnya, masyarakat sangat hati-hati, umumnya yang menjadi 
syarat utama adalah agatnanya harus Islam. Kalaupun ada yang 
berasal dari agama lain, maka dia harus di lslamkan lebih dahulu. 
Terlebih jika yang perempuan yang akan · kawin dengan orang yang 
non Islam, seandainya sang laki-laki tidak mau masuk Islam, maka 
kemungkinan peljodohan dbatalkan. Memang agak sukar menjajaki 
sejau~ mana keimanan seseorang terhadap. agamanya1taPi secara 
~yata. dari praktek dan tindakan mereka lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari hal ini dapat kita nilai. 

6.2.1. Pranata Sosial Agama Dilingk·ungan Keluarga dan 
Masyarakat. 

PeJWUjudan betapa pentingnya nilai-nilai agama bagi anggota 
keluasga akan terlihat dari peranan masing-masing anggota keluarga 
di biclang pendidikan agama. 

Seorang calon bayi yang masih berupa janin di dalam 
kandungan ibu, selalu didbakan oleh kedua orang tuanya. Di desa 
ini seorang suami dan isterinya yang sedang hamil senantiasa 
banyak beramal baik seperti bersedekah ke mesjid, membaca Al­
Qur'ao, shalat sunat maram dan berdoa. Semua ini merupakan 
kewajiban agar janin yang sedang dikandung kelak menjadi anak 
yang saleh. 

· · Sebagai usaha agar anak yang baru lahir, nantinya dapat 
menjadi anak yang saleh, maka begitu lahir, seorang ayah 
berltewajiban untuk membaca Adzan ke tellnga bayi lakl-laki dan 
bacaaan Qamat ke tetlnga bayl perempuan. Hal ini dilakukan. agar 
sebelum bayi mendengar berbagai suara di dunia ini telah di 
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dengarkaooya Kalimat Syahadat tertebih dahulu. sehingga terpatri 

di dalam hatinya keimanan lerbadap Alah swt dan RasulNya. 

Pada zaman dahulu, setelah seorang anak lahir, maka or­

ang tua cenderung memberi nama anak dengan nama yang baik 

menurut tuntunan Islam sepecti : Muhammad, Ahmad, Mahmud 

(untuk Pria) dan Fatimah, Aminah (lriuk wanita). Lama kelamaan 

kecendrungan itu mulai memudar. Seorang ibulayah sekarang 

memberi nama untuk anaknya telah terpengaruh oom kebudayaan 

manca negara dengan memberi nam.nama yang bukan dari 

tuntunan Islam, sepecti Dessy, Emil, Suzi dan lainnya. 

Semenjak masa itu pulalah pendidikan agama mulai 

cfiperttenalkan dan diajarttan kepada anak-anak. Semua lni 

merupakan kewajiban masing-masing keluarga sampai anak 

menjadi dewasa. 

Pendidjkan agama yang diberikan kepada anak balita 

(menjelang usia 5 tahun)· umumnya berupa prilaku-prilaku 

keagamaan seperti shalat. membaca Al-Qur'an. Karena . pada 

dasamya anak-anak balita selalu meniru apa. yang dipetbuat oleh 

orang tua atau keluarga lainnya, sepelti kakak, nenek, kakek, dalam 

sebuah Rlinah. 

Pada tingkat berikutnya setelah anak mulai bisa memahami 

pengertian kalimat-kalimat. · orang tua mer.1$8 beftewajiban . pula 

mengajarbn d<NHjoa yang pendek. Seperti contoh yang dilakukan 

oleh ibu Rosna (bukan nama sebenamya) kepada pulranya Andi 

yang berusia 3 tahun sebelum makan. ·Andi, alah dibaco bismillah 

sabalun Andi manyuok nasi r "Oh .. iya, Bismillahirrhmanim>him 
... ). Oisarnping itu, kepada anak-anak usia ini juga mulai diajarkan 
anlara lain : doa sesudah makan, doa sebelum tidur dan bangun 

tidur. 

Kepada seorang anak juga mulai dlanamkan ajaran-aj8ran 

agama seperti : tidak boleh melawan kepada orang tua, kakek, 

nenek dan kakak serta orang yang telah mendekati usia 5 lahun 
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telah dipefkenalkan huruf-huruf \ Alqu(~n dan disuruh membacanya. 

Oisisi lain, sianak juga disuruh menghafalkan bacaan-bacaan dalam 

shalat dan diajari cara melakukan shalat wajib yang 5 waktu. dan 

mulai belajar berpuasa walau hanya setengah hari. 

Pemberian ajaran Islam ini selalu dilakukan malam hari, 

setelah makan malam, karena pada saat ~ni hampir seluruh anggota 

keluarga telah berada di dalam rumah setelah selesai melakukan 

pekecjaan rutin sehari-hari. Doa-doa seperti sebelum tidur, sebelum 

makan, sesudah makan, akan selalu diingatkan kepada anak 

menjelang masing-masing kegiatan tersebut dikerjakan. 

Bila dalam usia ini si anak tidak mau diajari dengan nilai­

nilai agama Islam di atas, maka menurut tradisi yang bertaku 

dalam lingkungan masyarakat, si anak akan diberikan sanksi berupa 

dimarahi dengan kata-kata sampai ia mau belajar. Oengan arti 
kata si anak berkewajiban menuruti perintah orang tuanya. Kalaupun 

ada anak yang tidak mau diajari agama Islam ini, menurut 

pengakuan warga masyarakat, jumlahnya sangat kecil, atau bahkan 

hampir tidak ada di desa ini. 

Bila dilihat dart curahan waktu dari masing-masing anggota 

keluarga terttadap pendidikan agama seorang anak, · akan tertihat 

bahwa ibu akan mempunyai peran yang lebih dominan daripada 

· anggota keluarga inti lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh struktur 

masyarakat Minangkabau yang menganut sistem matrilineal 

(keturunan melalui garis ibu). Oengan demikian secara langsung 

seorq anak lebih merasa dekat dengan ibunya dibanding dengan 

ayah, ditambah lagi ayah selalu sibuk dengan urusan mencari 

nafkah. 

Anggota keluarga_ yang lain (nenek, kakek, paman), tertihat 

tidak lagi berperan banyak. Menurut Tsuyosi Kato, semua ini 

dlsebabkan telah bergesemya pola menetap ideal masyarakat 

Mlnangkabau yang duo lokal (Muchtar Nairn, 1983 : 4) ke bentuk 

pola menetap sekarang yang Uxorilokal (penganten baru menetap 
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di sekltar tempat kedlaman kerabal lsteri) dan Neo lokal (penganten 

baru menetap di suatu tempat kedlaman bani, tepas did tamplt 
kedlaman kerabat suaml atau isteri). Di sinl akan "8lihatan para 
penganten baru akin menetap di rumah-nnnah yang ~ 
bangun sendlri, dan yang menetap di Rllllh t8IS8IU hanya keluarga 
Intl (lbu, ayah dan anak-anak yang belum menlulh). 

Tahap selanjutnya pendldikan agama akan diperoleh 

seseorang dari aktifitasnya dalam bedntenllaii di....,. masyarakat, 

dengan serangkaian keglatan agama yang dilakukan. Di desa 
penelitian, hal itu bisa dilihat misalnya dart pelaksanaan lbadah 
warua masyarakat, sepertl shalat beljamaah di mushalla amu meSiid 
setiap awal waktu. Biasanya yang paling ramai walllu shalat Magrib 
dan lsya. Di samping itu juga ada wtrid-wirid pengajian yang 

dllakukan 2 kali seminggu, yattu hari Kamis dan Sablu, yang 

diadakan di mushalla dan mesjid selepas shalat Magrib. 

Guru-guru yang memberikan pelajaran biasanya didatangkan 

dari luar desa seperti dari Bukittinggi, Batusangkar, Payakumbuh 
dan lain-lain. Kecuali untuk khotbah Jum'at maka yang tampil adalah 
para ustad atau alim ulama yang berada di desa ini. 

Dilihat dari prosentase kehadiran warga desa mengikuti 

pengajian agama di mesjid, dan mushaHa di atas, menurut 
pengakuan infonnan sudah makin bertwrang, dan yang masih 

banyak adalah mereka dari kaum lbu. Dari pengamatan dan 

wawancara dapat diketahui bahwa kekurangan minat masyarakat 
mendengarkan wirid pengajian itu adalah akibat pengaruh dari TV 

dan radio, sebab menurut mereka tokoh-tokoh yang memberikan 

pengajian di kedua media di atas leblh befbobot bila dibandlngkan 
dengan guru yang ada di mushalla atau mesjid. 

1.2.2. Pranata Sosial Agama di Ungkungan Sekolah 

Pada tahap seorang anak memasuki usia sekolah, maka 

pelaku pranata sosial agama ditambah dengan guru. Guru yang 



paling berperan dalam hal lnl adalah guru agama yang langsung 

mendldlk Ii anak dengan nllai-nHal ke lslaman, sepertl bertingkah 

laku, belajar shalat, dan 1.aln-laln. Wllaupun anak di sekolah telah 
rnendapat pendidlkan agama, namun pihak keluarga maslh tetap 

bertewajiban menambah pendidlkan agama di rumah, sekaHgus 
menglngatkan si anak tentang pelajaran agama yang la pelajari di 

sekolah, dan mengulangnya kembali di rumah. 

Saat anak berusia 7 tahun, sebagai realisasi dari pelajaran 
di sekolah, orang tua berkewajiban memperhatikan anak apakah 
la telah mulal shalat. Bila si anak belum juga melakukannya, maka 

orang tua berkewajiban memarahi dan kalau pertu mereka akan 
memukul si anak dengan lidi sehingga anak menjadi jera dan mau 
melakukannya. Menurut mereka ajaran-ajaranagamayang mereka 
ajarkan itu, kelak berguna untuk anak itu sendiri. baik dalam 
berhubUngan dengan orang lain maupun dengan Allah, sebab 
semua ini adalah ajaran yang datang dari Allah, bila dilalaikan 
maka dosalah yang akan diperoleh, sebaliknya bila diamalkan maka 
syorgalah tempat mereka kelak sebagai imbalannya. 

Bila seorang anak telah melakukan ajaran agama seperti 

shalat (5 kali sehari semalam) dan sering melakukannya di mesjid, 
. puasa di saat bulan Ramadhan dan sering mendengarkan wirid 
pengajian, maka secara langsung masyarakat akan selalu 

mengundang orang tuanya bila ada aktifitas-aktifitas keagamaan 
yang dilakukan. Oengan sendirinya martabat orang tua dari anak 
yang saleh akan terangkat (tinggi) di tengah masyarakat dan 

keluarga luasnya. 

Pentingnya pendidikan agama Islam di daerah ini, dapat 
diketahui dari banyaknya sekolah agama yang didirikan di desa 
int. Seperti telah diuraikan sebelumnya, di desa ini terdapat Sekolah 
Madrasah Tarbiyah lslamiah (MTI) yang telah dikenal masyarakat 
luas. Tingkatan sekolah ini sampai ke kelas 7. dari kelas 1 sampai 
kelas 7. 
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Ada beberapa peraturan di sekolatHekolah ........ sepedl 
di MTI lnl yang bertujuan agar nonna-norma ........ dm .... 
tetap terpellhara, sepertl : 

1. Anak-anak sampal kelas 3 tinggal di asrama sekalah. del1g111 

tujuan agar setiap tindakan anak tersebul telap tam 1891 din 
juga menjadl keamanannya. Mereka tetdrl dad ............... 
pria dan wanita. 

2. Setelah kelas 4 anak-anak harus befajar mandlri dengall .U 
kata tidak boleh lagi tinggal di asrama dan belcampur' ..... 
anak laki-laki dan perempuan. Merelul tinggal cl ftllllllllt. 
rumah penduduk. 

3. Setiap anak laki-laki atau perempuan twus dalmg Ike selDall 
dengan memakai celana panjang dan peci bagi lald-lald smta 
baju kurung dan selendang bagi perempuan. 

4. Sewaktu jam istirahat tidak boleh keluar pagar sekolah. 

Bila ada yang melanggar aturan di alas. IMgkah awal .._. 

ditegur sampai 3 kali, dan apabila dilakukan juga pelanggal• 
tersebut sanksi ·akhir akan dikeluarkan dari sekolah belsanglwllim. 

Di Madrasah Tarbiyah lslamiyah ini. sebagian besar (:!: 70 

%) materi pelajarannya adalah pelajaran agama. Karena motto 

dari sekolah ini adalah seperti pesan pendirinya Syeldl Soelainum 
Ar Rasoeli, 26 Juli 1970 : •Teroeskanlah pembinaan Tarbijah 

lslamiyah ini, sesuai dengan peladjaran Jang koe beribn.· 
(tercantum pada makam yang mulia di depan MTI). 

&.2.3. Pranata Sosial Agama di T .... n Pet-.-.... ~ 
(TPA)/Taman Pendidikan Seni Alqur°M (TPSAt 

Pada masa sebelum tahun 1980-an. masyarakat 

Minangkabau lebih mengenal ·surau· sebagai wana pendidiUn 

agama di pedesaan. Pada saat seorang anak berusia :!' 7 tahun. 
ayahnya bcrkewajiban mengarahkan anak pergi ke surau unluk 
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mengajt dan belajar pendldikan agama Islam lainnya. Di surau 

lnak-anak dlajal" oleh beberapa orang guru Qumlah guru sesual 

fllnpn ~). BiaS&nya, guru dart warga setempat yang 

...... sec8a bersama-sama oleh ma$)'&rakat. Guru lni leblh 
ibm.1 dengin sebutan •guru ngaji• 

Kriteria datam pemilihan •guru ngajt• di antaranya adalah 

orang-orang tua yang tidak punya kegiatan lain di malam hari dan 

pandai membaca tMqlKan dan tahu ajaran-ajaran agama Islam, 

atau dengan kata laln, masyarakat telah menganggapnya sebagai 
orang yang pandai akan ilmu Atqur'an . Sebutan lain bagi guru 
ngaji adalah "buya•. 

Kegiatan mengaji ini selalu dilakukan malam hari, sebab di 
siang hari baik guru maupun murid harus melakukan kewajiban 

sendiri, seperti bekelja di sawah, ladang atau anak-anak pergi 
sekolah dan menolong orang tuanya. 

Tata cara pelaksanaannya adalah dengan duduk di lantai 

SU"aU secara bersama-sama1 (guru dan murid), dan guru menyuruh 
murid-murid membaca Alqur'an secara bergantian, sampai semua 
muridmendapat kesempatan. Sedangkan sebagai selingan. di hari­

hari tertentu atau disaat semua murid selesai membaca Alqur'an • 
guru menambahkan dengan pelajaran lain berupa : 

Cerita-cerita tentang Nabi dan Rasul, praktek-praktek ibadah 

dan ilmu agama lainnya. 

Seiling dengan kemajuan zaman, saat ini peranan surau 

dengan gwu ngajinya telah mulai memudar, dan berangsur lenyap. 

Anak-anak usia sekolah sekarang bukan lagi pergi ke surau untuk 

belajar Alqutan. melainkan pergi ke TPA/TPSA. TPA biasanya 

berada di mushallalsurau ataupun di sekolah-sekolah. Seperti di 

TPA di desa penelitian bema di gedung sekolah MIN dengan 

memanfaatkan ruangan-ruangan belajarriya yang dipakai pagi hari 

untuk belajar anak MIN, sedangkan sore hari dlmanfaatkan sebagai 

tempat pendidikan Alquran dan ajaran-ajaran Islam lainnya. 
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Di desa ini ada 3 buah TPSA. Masing-masingrwa mempunyal 

guru 3 sampai 4 orang, dengan jumlah murid rata-rata 104 orang. 

Kegiatan pelajama agama dimulai pukul 14.30 wib, sebab saat itu 
murid-murid sudah pulang dari sekolah, maupun guru TPA tersebut 
tetah selesai pula mengajar di MIN (Madrasah tbtidaiyah Negen") 

atau bekerja di tempat lain. Petajaran akan berakhir pukul 16.30 

Wib. 
Bila dilihat usia murid yang betajar di sini umumnya beddsar 

antara 8-10 tahun, dan mereka akan menyelesaikan pendidikan 

di TPA ini setelah belajar selama 2 tahun, dan sebagian kecil akan 

melanjutkan ke TPSA. Prosentase yang metanjutkan ke TPSA 

relatif kecil (25%). Hal ini disebabkan karena sebagian mereka 

telah disibukkan oleh kegiatan lain seperti pekeljaan rumah (PR) 
yang diberikan oleh guru di sekolahnya. Lamanya pendidikan di 

TPSA hanya 1 tahun. 
Oengan melihat latar betakang tempat tinggal murid-murid 

TPA/TPSA yang berada di desa penelitian, dikatahui bahwa murid­

muridnya tidak hanya berasal dari desa tersebut, melainkan juga 
berdatangan dari desa-desa tetangga. Alasan mereka memitih 
belajar di sini adalah karena TPAITPSA tersebut usianya sudah 

cukup tua, dan dari segi kualitas guru yang mengajar cukup tinggi. 

Dilihat dari sistem pengajam di TPA/TPSA ini, dari segi 
pelaksanaannya seperti cara duduk murid-murid sama dengan cara 
duduk murid di Sekolah Oasar. Murid-murid dikumputkan datam 
satu lokal, sebanyak ± 40 orang. Sedangkan guru berada di depan 
kelas dan diselingi dengan menutls di papan tutis mengenai matefi 
pelajaran yang disajikan. Masing-masing ketas terdiri dart murid 
laki-laki saja atau perempuan saja (dlpisahkan murid yang laki-lald 

dengan murld perempuan). 

Adapun petajaran yang diberikan mencakup : 

- Pembacaan Alquran 

- Penullsan huruf-huruf Arab 
- Praktek-praktek lbadah sepertl berwudhu, solat, adzan, dH 



- PenglllbuM-pellg8tahuan111g81118 Islam (cerita Rasul-Rasul) 

S'Cenl penglj • dlaka*.M dengan cara : 

- DMe : guru menyelMftan bacaan, murid menullskannya, 

setellh lu guru, memeriksa hasil dikter tersebut. Bila 

... tulsan murid yang salah, langsung dibetubn oleh 

guru. 
- llembaca secara bersama pefajaran yang dituliskan gllll di papan 

tuls clan membaca secara bergiliran satu demi satu 

- Setelah membaca. anak-anak disdUh menyalin pefajaran tersebut . 

. 
Demildanlah sistematika pengajaran yang dilakukan sampai 

Alqlllml telselM tmnal 2 lull selama 2 tahun di TPA. 

Bia seorang mOOd membuat kesalahan dalam mengikuti 

pelaianln. seperti tidak acuh pada pelajaran yang disampaikan 

guru dan bedJicara dengan teman selama mengikuti pelajaran atau 

selalu ketinggalan pelajaran dari murid-murid lain karena 

keialaiannya. guru akan memberikan sanksi berupa memarahi dan 

apabila cla sering melakukan kesalahan, disuruh berdiri di depan 

kelas. DengM sanksi ini, si murid akan merasa malu di hadapan 

temannya. Apabla sanlksi tidak mampan membuat jera maka 

tindakan berikut melaporkan kepada orang tuanya. Dengan 

dernildan kettrajiban orang tuafah untuk mengarahkannya. 

Dari anian di atas. dapat diketahui bahwa guru TPAITPSA 
selalu bedterjasama dengan orang tua murid dalam mendidik jiwa 

keagamaan anak. MenuM keterangan seorang guru. sanksi-sanksi 

d alaS pemah tetjadi, tapi tidka begitu sering. Hal tersebut terjadi 

lkarena anak-anak seurmg sudah banyak yang nakal-nakal. 

Sebalbya sanksi yang diberikan kepada seorang guru 

karena kelalaiannya dalam mendidik atau karena prilaku 

rnenyimpang yang ia lakukan, sampai sekarang belum pemah 

tetjadi di desl penelilian. 
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8epeftl halnya murtd-murid di sekolah umum. .,... mudd cl 
TPA Ju18 twus menyedlaun beltNlgal .,...,._..,.. ....... c11m1 
llncamya pellljaran. PeMngkapan tersebut ....... : ..... 
diem, bulw altatan, Alquran, pena dan penll. DI ...... Ill nuld 
diwajl*an membayar uang belajar Rp 100CMbulan. Slllln lu mudd 
juga cll>ebMI uang masuk Rp. 2.500/orang. 

Pembayaran uang masuk dan uang bullllan tldlldala ........ 
bagi semua lapisan masyarakat. Hal lni tedddi ..... ....,. 
keringanan yang diberikan kepada murtd-multd yang tidak nmnpu. 
diantaranya : anak yatim piatu, anak pemilk tallll.....,.. bedlil1J8 
TPA/TPSA. Mereka ini dlbebaskan dart segala macam biaya. Hlnfa 
saja mereka harus menyediakan pedengkapan-pedellgklpan cl 
alas. Sedangkan bagi anak-anak miskin, dibebankan separo dari 
biaya masuk dan biaya bulanan. 

Perlengkapan lain yang harus disediakan murid adalah 
pertengkapan yang menyangkut tentang busana. Seormg murid 
laki-laki diwajibkan setiap harinya datang ke TPNTPSA dengan 
memakai celana panjang dan peci. Sedangkan murid perempuan 
harus memakai baju kurung lengkap dengan selendangnya. 

Dari uraian di atas, dapatlah diketahui bahwa rasa soldallas 
dan kekeluargaan masyarakat desa penelitim cukup tinggi. Dengan 
arti kata, warga masyarakat dapat menerima keluhan-kelulaa dari 

warga yang miskin dan anak-anak yatim, dan cl sini suasana 
keislaman akan lebih tertihat dengan adanya murid-murid yang 
memakai pakaian mustim. 

1.3. Agama clan Aktivitas Dalam Masyarakat 

Perayaan khatam quran sebagal aktifitas yang senmliasa 

berjalan di tengan masyarakat. merupakan pesta yang ell*'*• 
setelah anak-anak tamat pendldikan di TPA yang usianya f1llHata 
befttlsar antara 10-12 tahun.Keglatan ini melibatkan seluruh wmga 
des baik yang tinggal di desa maupun yang di rantau. Perayaan 
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· in biasanya cllakukan setelah hari raya ldul Fitri. Kesenipatan lni 
digunlllUln oleh watga yang berada di rantau untuk ptJlang kampung. 

Bagi anak-anak yq beltthatam biasanya diadakan syukuran 
dengml mengundmlg gmu.guru TPAITPSA dan para kerabat lainnya 
untuk makan bersama. Setiap orang tua yang anaknya ikut 
berkhalam biasanya melakukan hal itu di rumahnya setelah acara 
ldaml lu selesai. yq biasanya acara resminya berlangsung di 
mesjid. Dengan adanya saling mengunjungi ini, hubungan 
silabnahmi akan lebih erat antara sesama warga, baik antar warga 
yang tinggal di tampung. dengan warga yang tinggal di rantau. 
maupun antar sesama perantau. 

Sedangkan bagi si anak sendiri, tujuan dari Khatam Quran 
adalah: 

lJIDk menyalakan kepada masyarakat luas bahwa anak 
terseld telah menamatkan Alquran. 
lJIDk menyalakan bahwa anak tersebut telah lengkap dan 
matang dalam memiliki ilmu dalam menjalankan ajaran Is­
lam. ~ sebagai pemyataan bahwa anak itu telah 
me1lillgkat menjadi manusia dewasa. 
Menyalakarl bahwa anak tersebut telah dapat mengadakan 
hubungan dengan masyarakat luas, baik secara individu 
maupun dalam benluk kelompok. 

Pihak-pihak yang berperan dominan dalam pelaksanaan 
tegi"'Pn dialas adalah anggol&-anggota dari keluarga inti ditambah 
Ulu8lga lain dari pllak lbu. sepefti nenek. kakek, mamak dan 
......__ Sedangkan Uluarga dari pihak ayah relatif lebih kecil 

pm••inra. clan aclaka'Bllya mereka hanya sebagai tamu yang 
..._ clperlaluUn 5811111 dengan tamu lainnya, yang bukan anggota 

Disamping kegilllan diatas. juga dijumpai kegiatan yang 
dlalar belalumgi keagamaan seperti upacara kitanan. Upacara lni 
••••an setelah anak benlsia antara 12 sampai 14 tahtm. 



Tujuannya lld8lah : membayar hulmg ....._ Olq u temadap 

tuntlltanm ....... pemeluk ...- 111mn. lduk -v ' nan 
anak clan supap anak t.,... 111111j811i .,.. .. llld-laki yang 

dewaSa ..... taal .................. ....... 

Pelaksar'88lt lregiatan ini ... 2 mKMt. J11111 sacara besar-
besaran dan secara ~ Adal.,al ....... IJ11• ad dlltas 
berdasartu~n status sosial etonomi pibk keluarga yang 

mengadakan acara. Wmga masyaralult yang men• stalus SGsial 
ekonomi tinggi senantiasa melakultmlllya secara besar~ 

dengan melibatkan kelu8l1la lain (dari pihak ibu dan pll8k ayah) 
dan dengan mengundang pma tamu lduk mabn bersama di 

rumallllya. 

Sebaliknya bagi warga masyarakat yang bersbllus sosial 

ekonomi rendah, mereka rnelalo.*.an .,...a ini sean kld-keclan 
tanpa melibatkan banyak orang. MenSa mbp memanggil tululng 
sunat clan berdoa secara sedertuma saja dengan dliadiri beberapa 

orang tamu dari keluarga al.au tetangga. 

Tldak dijumpai anak ptg berusia dialas 15 talul yang beluln 
dikhitankan. Bia hal itu dlemui. mata secara tidak langsung 

masyarakat akan memberibn sanllSi kepada onmg tua si anak 
berupa anggapan bahwa ormg tua telselU tidak IJeltarlggulQs l8b 

kepada anak dan tidak mematuhi .... Islam. Bagi si anak hal 
tersebut sangat memalukan dirinya dalarn berbubungan dengan 

masyaralult luas. 

Dari kedua contoh ci alas, tedital bahwa adal dan agama 
masih bef:jalan se;a;ar dalam aldivlas-aldivl yang cllakukm 
warga masyarakat. Selanjulnya dalam hal-hal tertenlu Maltlll•ya 
adat lebla dominan daripada agama. ..... ini -- ..... dari 
pelaksanaan upacara perbwinan yang biasa ......__ Sebagai 

contoh sering terjadi di desa ini masyaralull lebih mementingbn 
adat daripada agama. Hal ini dapal dilihal billl lredlla belah pihak. 
pihak mempelai laki-laki dan pilak mempelai perempuan. sedang 
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membicarakan tentang acara pelaksanaan helat perkawinan, sering 
mereka rnelewatkan waktu salat tanpa merasa berkewajiban kepada 
Tuhan dan nampaknya lebih .. mementingkan pembicaraan adat 
Jersebut daripada menunaikan salat. 

Pihak-pihak yang ter1ibat dalam pembicaraan ini adalah ninik 
mamak dari kedua bel1ah pihak calon mempelai yang akan 
melaksanakan heist perkawinan, dan biasanya pembicaraan 
tersebut ber1angsung selama beberapa jam. 

Aktivitas lain yang berkembang dalam masyarakat adalah 
dijumpainya suatu perguruan bela diri yang dasar-dasamya adalah · 
ajaran Islam. yang mengandalkan ilmu kebathinan (white magic). 
Perguruan ini lebih dikenal dengan nama "Tapak suer. yang juga 
berkembang di daerah lain di propinsi Sumatera Barat. Perguruan 
ini memulai kegiatannya di sini tahun 1990. Murid-murid perguruan 
ini adalah para remaja yang berusia di atas 20 tahun. Sampai 
sekarang muridnya sudah mencapai ± 100 orang dan kegiatannya 
dilakukan hampir setiap malam. 

. Adapun syarat utama untuk bisa berhasil di perguruan ini 
adalah, orang tersebut (murid) harus taat rnenjalankan ajaran-ajaran 
Islam. Seandainya hat itu tidak dipenuhi maka murid tersebut tidak 
akan pemah berhasil. 

6.4 Harapan clan Panclangan Masyarakat Tentang Pendidikan 

clan Apma. 

Anak-anak bagi orang tua adalah penerus garis keturunannya. 
Sebagai masyarakat yang fanatlk terhadap Islam, mereka sangat 
mengharapkan kelak anak-anaknya menjadi orang vang saleh dan 
patuh serta taat menjalankan ajaran agamanya. Menurut ·orang 
tua, anak-anak yang saleh lnilah yang memelihara/menjaganys 
nantt setelah mereka berusia lanjut dan sekaligus yang akan 
mendoakannya setetah mereka wafat. 
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Sebagai tindak lanjut dan harapan m sy rakat di atas, maka 

s j k an k lahir sampai menjadi dewasa akan set lu d" anamkan 

nil i·nilai agama Islam kepada anak-anaknya. Seti anak-anak 

be nj k dewasa, dalam hal pendkfkan, pihak orang tua t ah 

memberikan arahan yang berbeda ant.a anak laki-lald dan wan a. 

Menurut ibu-ibu di desa ini, kalau anak wanita · c:endeRHlg 
disekolahkan di sekolah-sekolah agama dan sekola se olah 

kejuruan, seperti MAN. MIN. SPG, sekolah Perawal clan lain--1 in. 

Dan yang lebih panting, di sekolah nak-anak wanita ini harus 

men tahui lebih jauh tentang ajaran agama Islam, karena na ·nya 

merekalah yang lebih bertanggung jawab mengenai pendidikan 

anak-anak dna menjaga keselamatan rumah tangga. 

Bagi anak laki-laki sedikit agak diberi kebebasan untuk 

menentukan sekolah yang akan dimasukinya, narnun kebebasan 

itu dlsesuaikan pula dengan kemampuan ekonomi orang anya. 
Mereka d'harapkan sekolah lebih tinggi karena tanggoog jawabnya 

lebih berat. Oleh orang tuanya anak laki-laki dianjullcan untuk 
berprestasi di luar rumah agar bila dia berhasil · a dapat 
mem antu adlk-adlknya. Apalagi kalau si anak adalah anak term., 
sang,at diharapkan dapat memimpin adik-adiknya se a al 
pe amping orang tua. 
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BABV 

PRANATA SOStAL POUTIK 

Sebelum UU No. 5 tahun 1979 bedaltu -di Sumatera 8amt 
ya secara socio-cultural disebut •M"nangkabau·. k! kecil 
ya g diakui keabsahannya adalah nagari. Nagali o 

i a gkabau adalah basis sosial kemasyarakatan. Ballkan nagan 
t disebut sebagai ciri khas masyarakal adal. 

Oengan berlakunya Undang-Undang i atas. ma a 
beTolni1N8ilt pola komu · as nagari tersebul. dan·di ~. 
terbentuklah suatu desa yang diberi nama "lubul a Bal! 

ai". Oesa ini adalah suatu wilayah yang ditempllti 

pe d uk sebagai kesatuan masyarakat hukum J 
o ·si pemerintahan terendah langsoog di bawab · camat. 

Kaj" n Pranata Sosial Politik akan meli at 

1ru:a1msa· si p merintahan desa yang terilcat dengm·pran;at•·ilflllllllla 

· t y ng berlaku sekaligus mengatur tecbl.lkan·darl•Cl81f81UlllftlJI 
u tuk kepentlngan potitik dan pemerinlaltan se a 
kaitannya dengan lembag -tembaga 1Mff'didiluln y 
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7 .1. Organisasi Pemerintahan Desa 

Pemerintahan Desa yang merupakan perpanjangan tangan 
· birokrasi pemerintahan pusat pada dasamya mempunyai tugas 

melaksanakan pemerintahan umum di desa. yang salah satunya 
adalah meningkatkan kecerdasan rakyat, memelihara nilai-nilai 

keagamaan, kebudayaan dan kesenian. Dalam pasal 3 UU No. 5 

tahun 1979 digariskan bahwa pemerintahan Desa terdiri dari Kepala 

Desa dan Lembaga Musyawarah Desa. Dalam tugasnya dibantu 

oleh perangkat desa yang terdiri dari Sekretaris Desa dan Kepala­
Kepala Dusun. 

Dalam merealisasi kegiatannya, pemerintahan desa dibantu 
oleh Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) yang 
meningkatkan pelayanan pemerintah dan pemerataan hasil 
pembangunan dengan menumbuhkan prakarsa serta menggerakkan 
swadaya gotong royong masyarakat dalam pembangunan dalam 
rangka mewujudkan ketahanan nasional. 

Jelasnya tugas pokok LKMD adalah : 
1. Merencanakan pembangunan yang didasarkan atas azas 

musyawarah. 
2. Menggerakkan dan meningkatkan prakarsa dan partisipasi 

masyarakat secara aktif dan positif untuk melaksanakan 
pembang.unan secara terpadu, baik yang berasal dari 
berbagai program pemerintah maupun swadaya gotong 
royong masyarakat. 

3. Menumbuhkan kondisi dinamis masyarakat untuk 
mengembangkan ketahanan di desa. 

Di pihak lain demi kelancaran pembangunan di pedesaan, 

pemerintahan desa juga dibantu oleh para pemimpin informal 
Mlnangkabau yang tergabung dalam Kerapatan Nagari. Anggota­
anggota Kerapatan Nagari muncul karena latar belakang dirinya; 

sepertl mlsalnya pemangku adat, allm ulama, atau karena 
pengetahuannya yang · h..ias yang oleh masyarakat digolongkan 
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prinsipnya adalah untuk lebih meningkatkan saranalprasarana 

pendidikan sehingga akan menimbulkan kenyamanan dan 

kesadaran serta minat belajar bagi para siswa. 

Di samping itu juga ada bantuan-bantuan moral yang 

diberikan oleh Kepala Oesa dan aparatnya dalam memacu 

perkembangan pendidikan kearah yang lebih baik. Hal ini tertihat 

dengan adanya program untuk melihat dan memantau para aparat 
pendidikan di sekolah-sekolah yang kurang pertiatian dalam 

menjalankan tugasnya atau partisipasinya terhadap sekolah. Dari 
petaksanaan kegiatan ini ditemui di sekolah-sekotah kwangnya 

kerjasama antara pihak pimpinan dan gun111wu. Keadaan ini secara 

tidak langsung akan berakibat negatif kepada murid-murid, seperti 

guru tidak bersungguh-sungguh menyajikan pelaiaran, dan muna1l 

kenakatan para siswa, seperti melanggar peraturan (merokok di 

datam pekerangan sekolah dan seenaknya minta izin keluar waklu 

jam petajaran dan lain-lain). Maka langkah awat yang dilakukan 

Kepala Oesa adalah dengan mengadakan perternuanlrapat dengan 
mengundang pimpinan sekolah dan para guru. Adanya program ini 
akan berdampak positif bagi sekolah dan anak didik. Pertemuan 

ini akan berusaha memperbaiki kelemahan-kelemahan yang telah 

tertanjur beljalan dan di sisi lain akan menciptakan langkah-Blgkah 

demi kemajuan pendidikan tersebut secara umum clan pada 

gilirannya akan meningkatkan kualitas anak diclk. 

Namun menurut Kepala Oesa, adakalanya niat baik/plogram 

positif ini tidak digubris oleh pemimpin sekotah, seperti oontoh 

yang ia lakukan ke suatu sekolah. Undangan Kepala Oesa tldak 

ditanggapi oleh pimpinan sekolah, sehingga sampai peneltian ini 

dllakukan masih belum dapat dilakukan pertemuan tersebul 

Adanya kasus seperti diatas, maka pandangan Kepala Desa 
dan warga masyarakat akan negatif kepada pimpinan sekolah. Hal 

ini pada gilirannya akan mengurangi kepercayaan masyaratud 

kepada sekolah, dan pimpinan sekolah tersebut. Jeleknya penilaian 

umum sekaligus merupakan sanksi bagi mereka. 
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Peranan anggota Kerapatan Nagari terlihat dengan tampilnya 

mereka disetiap aan. alau pettemuan yang beftangsung ditengah 
masyarakat. Pertemuan itu berupa : 

Wirid-wirid pengajian 
Majelis taldim 

Kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pada upacara 

pettawinan. Khatam a...-an clan lain-lain 

Acara golong royong 

Ketiga oosur yang sating fungsional tersebut (alim ulama, 

pemangku adal. cerdik pandal") senantiasa hadir diwaktu acara­

aan tersebut cl atas. Mereka senantiasa memberikan sumbangan 

pemikiran sesuai dengan statusnya masing-masing. Sumbangan 

yang diberikan alim utama adatah pelajaran clan penerapan nilai­

nilai agama kepada warga masyarakat clan sefalu mengingatkan 

bila mereka tertanjur melakukan hat-hat yang bertentangan dengan 

ajaran agama. Pemangku adat akan berbicara dan menghimbau/ 

mengajak masyarakal clan selalu mengingalkan bila mereka terlanjut 

metakukan hal-hal yang beftentangan dengan ajaran agama. 

Pemangku adat akan berbicara dan menghimbau/mengajak 

_ masyarakal agar jangan sampai melanggar nonna-norma adat yang 

bertaku. Di pihak lain, cerdik pandai akar:t mengemukakan berita­

berita aktual yang sedang teljadi baik menyangkut ideologi, politik, 

ekonomi, sosial budaya dan pertahanan keamanan 

(lpoleksosbudhankam). 

Dengan adanya saiian-sajian di alas, maka masyarakat akan 

senantiasa berfikir positif, dan mengetahui perkembangan politik, 

baik dalam maupun luar negeri, dan sekaligus akan lebih 

memperluas cakrawala berfildr mereka tentang apa yang baik dan 

yang buruk yang harus diperbuat demi tertaksananya program­

program pemerintah daerah maupun pusat. 

-84 

• 



kepada cenlik pandai. Menurut konsepsi Minangkabau disimboluln 

denp1 tigo tiff sapilin (tiga tal sepiln) _, tiao 1111Qk¥ salnggan 

(tigo tungku sejarang•). Men*8 inlah yang memegang Ukuasaan 
dan berwenang untuk mempengaruhi dan mengendalikan 

masyarakat. lnilah yang disebut Pemimpin Tradisional Masyarakat 
Adat. 

Oalam melaksanakan kepenimpinan mereka berbagi tugas 
sesuai bidangnya masing-masing. Alim Ulama misalnya, 

memikirkan dan rnelaksanakan kegiatan keagamaan, mengarahkan 

kelakuan masyarakat yang lslami, perkembangan agama menjadi 

pesat, Madrasah dan surau-surau tetap ramai dan lainnya. 

Sementara ninik mamak memikirkan dan melaksanakan adat dan 

istiadat yang ber1aku dalam nagari serta centik pandai memikirtan 

dan meningkatkan kecefdasan masyarakat. 

Oalam sistem kepemimpinan Minangkabau, ketiga unsur 

yang disebut pemimpin tradisional itu, kepemimpinannya tidak 

diresmikan dalam suatu upacara, tetapi melalui suatu legitimasi 

masyarakat. la hadir sebagai pemimpin karena masyarakat 

menempatkannya di sana. Pada prinsipnya ia telah ·didahulukan 

selangkah dan ditinggikan sera00ng·. Karena kepemimpinamya 

tumbuh dari masyarakat maka iapun merasa bertanggung jawab 

kepada masyarakat. 

Otoritas kepemimpinan tradisional ini telah menumbuhkan 

hasil positif bagi perkembangan masyarakat nagarildesa. Melalui 

sugesti yang diberikannya, masyarakat secara befsama-sama 

melaksanakan gotong royong membangun mesjid, sekolah, jalan, 

membersihkan tali bandar dan sebagainya. 

Otoritas itu sekaligus juga memberi malu kepada anggota 

masyarakat bila ia tidak ikut gotong royong, tidak salat ke mesjid, 

tidak mengaji ke TPAITPSA. tidak menghonnati orang tua. Anggota 

masyarakat juga akan malu bila ia telah melalwkan hal yang tercela 
seperti zina. mencuri dan lainnya 
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7.2. Kepentingan/Tujuan ·Organisasi 

Sebagaimana telah terurai pada bagian terdahulu bahwa 
kepentingan dari organisasi Pemerintah Oesa adalah meningkatkan 
pembangunan, baik berupa pembangunan fisik maupun mental 
dari warga masyarakat. 

Dari infonnasi yang diperoleh, diketahui bahwa berbagai 
sarana dan prasarana yang berhubungan dengan pendidikan cukup 
mendapat pematian. Usaha pembangunan cukup berjalan lancar 
tanpa menemui halangan yang berarti. Pembangunan fisik yang 

. . 

telah dilaksanakan dalam tahun anggaran 1991/1992 berupa : 
Pembangunan Gedung Serbaguna dengan perolehan biaya 
dari lnpres dan swadaya masyarakat. 
Rehab musala dengan dengan swadaya masyarakat. 
Perbaikan/pengerasan jalan dengan biaya dari lnpres. 
Bantuan untuk mesjid dengan biaya relatif besar dari swadaya 
masyarakat. 
Rehab Madrasah lbtidaiyah Negeri dengan bantuan APBD 
dan swadaya Masyarakat. 
Pembangunan Madrasah Tarbiyah lslamiah dengan dana 
APBN dan swadaya Masyarakat. 

Di sisi lain juga ditunjukkan misalnya dengan program wajib 
belajar pada tingkat Sekolah Dasar. Oengan demikian tertihat bahwa 
pendidikan pada tingkat dasar tidak lagi mempertihatkan jurang 

· sosial ekonomi masyarakat di pedesaan. Selain itu juga diberikan 
keringanan-keringanan/bantuan tertentu pada siswa yang berprestasi 
dibidang pendidikan, seperti beasiswa. 

Karena di desa inl mayoritas sarana pendidikan/sekolah­
sekolah adalah sekolah-sekolah agama, maka tidak heran bila 
bantuan juga mengalir dari perorangan. Hal lni terbuktl dengan 
adanya bantuan berupa materi yang diserahkan oleh presiden, 
Wahono (atas nama Golongan Karya) dan Menteri Sekretaris 
Negara ke Madrasah Tarblyah lslamlah. Bantuan tersebut pada 
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7.3 Partisipasi Masyaralult Dalam Berpolitik 

Berperannya organisasi-olganisa di atas telah menimbulkan 

kesadaran berpolitik dari warga masyarakat desa penelitian. Hal 

ini dapat dilihat dari paltisipasi aklif mereka dalam setiap aktifitas 

atau kegiatan sebagai realisasi dari program-program pemerinlahan 

desa. 

Program pemerintah di bidang pendidikan seperti wajib 

belajar tingkat Sekolah Oasar, tectihat telah mendapat sambutan 

positif dari setiap warga masyarakat Hal ini tert>ukti, hampir 100 

% dari warga masyarakat telah mengecap pendidikan di Sekolah 

Oasar. Oengan adanya kesadaran akan pentingnya pendidikan, 

maka pada gilirannya akan terbentuk manusia-manusia yang 

berkualitas sesuai dengan tujuan bangsa Indonesia yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Lebih jauh juga akan teflihat bahwa para orang tua maupun 

anak-anak lebih cenderung memilih sekolah-sekolah negeri 

dibanding dengan sekolah-sekolah swasta bagi mereka yang 
berpendidikan SO sampai SMA. Dan untuk mengejar agar dapat 
diterima di sekolah-sekolah negeri maka kesadaran pentingnya 

belaj.- dengan baik di sekolah maupoo di rumah akan selalu terlhat. 
Sehingga tidak mengherankan bila kesan yang ditemui di desa ini 

yaitu desa pelajar. Selanjutnya hal ini akan berbitan dengan apa 
yang dimaksud Repelita dalam konsep Pembangunan di Indone­

sia. Oengan demikian Proses Pendidlkan diharapkan dapat 

memberlcan peltlembangan cakrawala dan pola berfikir masyarakal, 

khususnya kaum terdidik, agar dapat memahami arti pentingnya 
program pembangunan yang secara langsung amat tertulit pada 
tatanan dari parpol yang sedang befkuasa. 

Prestasi pelajar wkup mendapat perhatian pihak pemerintah, 

balk pusat maupun daerah. Beberapa waktu yang lalu salah seorang 

murid SMP negeri Candung yang berasal dari desa ini telah 

memperoleh predikat sebagai pelajar teladan dan mendapat 
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penghargaan serta di undang ke lstana negara. 

Selanjutnya ajakan-ajakan dan aparat desa telah mendapat 

sambutan positif dari warga masyarakat, seperti yang terjadi 

sewaktu penelitian ini sedang dllakukan, masyarakat datang · 

befsama-sama memperbaiki jalan desa. Adanya tanggapan positif 

dari warga masyarakat tentu tidak ter1epas dari anggota-anggota 

organisasi pemerintahan yang telah berperan sebagaimana yang 

clharapkan. 

Kesadaran masyarakat dalam berpolitik terlihat dengan 
berjalan suksesnya Pemilihan Umum (pemilu) yang dilaksanakan 

pada tahun 1992 ini. Masyarakat telah menyadari bahwa golongan 
yang dipilihnya merupakan golongan yang nantinya akan mewakili 

mereka dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan. 

Di desa penelitian tidak ditemui peristiwa-peristiwa yang 
ditimbulkan oleh perbedaan terflad~p masing-masing organisasi 
politik peserta pemilu .. Hal. meocerminkan kesadaran masyarakat 

tedladap hak rnasi~f-d individu anggota masyarakat, sehingga 
tidak tefjadi bentrokan antara pengikut suatu organlsasi politik 

dengan pengikut organisasi politik yang lain. Oengan arti kata, 

. setiap warga di desa ini menghonnati kebebasan warga lain dalam 
berpartai politik. 

Pada umumnya masyarakat desa penelitian menyadari 

bahwa partai politik yang berkuasa telah dapat memper1ihatkan 

keberadaannya dalam jalannya pembangunan. Hal ini mungkin 
juga dipengaruhi oleh pesatnya pembangunan yang dapat dilihat 

dan dinikmati warga masyarakat. Sehingga meningkatkan 

kepercayaan anggota masyarakat terfladap pemerintah, dengan 
sendirinya partisipasi masyarakat dalam melaksanakan 

pembangunan dapat ditingkatkan sesuai dengan harapan. 
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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Memperhatikan uraian-uraian sebelumnya~ t~rutam· · yang 
termaktub dalam bab 111-Vll, maka dapat diambil beberap . . . 
k .simpulan dan dilengkapi dengan saran-saran : 

.A. Kesimpulan 

1. Terjadinya pergeseran dan perobahan dan ketuarga luas (ex­
tended-family) ke tatanan keluarga inti (nirclear~family) 
sebagai unit sosial terkecil diduga amat berkaitan dengan 
berbagai unsur dan nilai-nilai dalam masyara t Setempat 
ya g terus didesak oleh befbagai g.ejala sosi I ik yang 
berasal dari luar maupun dalam masyarakat sendiri. 

2. Terjadinya keluarga inti juga merobah proses sosi lisasi 
dalam keluarga. Anak-anak lebih mengenal dengan dekat 
orang tuanya, dan kurang mengenal anggot ke · lainnya. 
Peranan orang tua amat besar dalam hal ini, terut ·· sa 

usia 0-5 tahun yaitu masa pembentukan keprib 

8 ' 



Pendidikan dalam pranata sosial keluarga lebih mengarah 

pada sistem etika, nllai, sopan-santun, agama dan norma 

yang bertaku dalam masyarakat. Sedangkan untuk pendidikan 

formal diserahkan pada sekolah-sekolah yang tersedia. 

Proses sosi&lisasi anak dalam keluarga inti amat tergantung 

pada orang tuanya. 

3. Mayoritas warga setempat adalah petani pedesaan yang 

dewasa ini lahannya semakin berkurang karena berbagai 

kepentingan pembangunan. Sehingga dibandingkan dengan 

kebutuhan hidup yang harus dipenuhi maka sumber daya 

yang tersed~a kurang mencukupi. Upaya mencari sumber 
daya batu diusahakan lewat bangku pendidikan dan 
pengembangan ketera.mpilan lewat jalur pendidikan formal 

yang tersedia. 

4. Kesadaran akan pendidikan formal telah merupakan 

konsumsi pokok mereka yangf harus dipenuhi. Terjadinya 

pola nafkah ganda diduga erat kaitannya dengan penyediaan 

biaya ~idikan fonnal. 

5. Kesulitan akan biaya pendidikan formal biasanya diatasi 

semaksimal mungkin oleh para orang tua. Mendapatkan 

sosial ekonomi yang lebih baik melalui jalur pendidikan for­
mal adalah harapan tersendiri bagi warga desa untuk 

merobah nasib. Gejala ini mengisyaratan bahwa sektor 
pendidikan fomal amat berpengaruh terhadap warga 

setempat. 

8. Pranata sosial sekolah adalah bahagian integral dalam 

kehlduan masyarakat setempat. DI sekolah anak-anak 

dlberikan bestMlgal tmu pengetahuan mulai dari tingkat dasar 

sampal tingkat berdasatkan sistem kurikulum nasional. Para 

murld dltuntul din dlsoslallsaslkan berflkir nasional ctan 
sistematis. Padl gfflrannya serangkaian tata nllai dan norms 

setempat mulal didesak oleh berbagal unsur baru terutama 



yang berkaitan den~an kepentlngan pengembangan 

pendidikan itu sendiri. Karena pranata sosiai· sekolah 

memegng peranan besar dalam pengembangan dan 

serangkaian proses perobahan di pedesaM. 

-~-

• 7. Pendidikan agama pada dasamya tetilh ·clsugul*an ....... 

• 

• 

8. 

9. 

10. 

setiap anak semenjak lahir · yang diilwali dengan 

memperdengartan kalimat adzan clan qamat yq diualpllm 
Q.'11ng tua laki-laki. .:' · · · 

Yang lebih berperan menerapk•P. . .Jl~~ajaran · agama 
kepada akan adalah anggota keluaigl dari yang ...... 
domina".' adalah pittak ftiu. · SetetBh .U balU ..... kMa. 
nenek, 'kakek, mamak dan di pihak lain setelab anak 
menginjak dewasa juga diperOleh dari 1PNTPSA dan 
masyarakat lingkungannya. 

Pentingnya pendidikan agama bagi masyaniut desa 

penelitian clapat d"dihat dari banJ&k ............. ...- png 
didirikan dan bahkan teRtapat sekolala apma png ntllllif 
sud&h tua dan cukup dikenal luas baik olela -.a Slmrnlrm 
Barat maupun luar propinsi ini yailu Hadrasall T•IJiylnb 
lslamiyah Candung. 

Berbagai sarana clan prasarw yq betllullunpn ......_ 

pendidilUln cukup menctapat perlNIUln. DI_..,. 811•)11 . 
sumbangan-sumbangan malert unluk ............... 

sekolah clari Pemerintah PusatlDaerllb .... •• ..... 
rangsangan-rangsangan tettenlu .__ .._ ,.. ... ,,. •• 
seperti beasiswa dan undangan ................ ... 

11. Program pemerintah tidak hMya m••• ..... nrlHllll 
sebagai pelaksana pendldlbn tltapl Jup ....., ...... 
birokrasi pemerintahan di pedes1• ...... -Ila O... 
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lKMO yang sekaliglJs merupakan pe~an tangan dari 

pemeri111lab pu$lll. 

-
12. Masyaralull mulai menyadari apa yang dimaksud dengan 

palJIOI yang sedmlg bertuasa dan bagaimana mekanisme 

dari masing-masing parpol tersebut • 

8. ......... 
1. Proses pe11didlan clan pranata sosial tetuarga pada dasamya 

amat befpengaruh· pada pertembangan anak pada tiilgkat 

pe1ddibn format Hubungan pranata sosial keluarga dan 

prmata sosial sekolah dapat cMt18l secara fungsional, di 

mana masing-masingny bisa sating melengkapi. Sehingga 

dalam .usaha pembangunan bidang pendidikan secara 

menyeluruh pelll melibalkan para orang tua, karena peranan 

keluafga amat besar dalam pertembangan anak, terutama 

untuk memnapkan kepereayaan diri dan mengembangkan 
polenSi . dri. 

2. Oalam pranata sosial sekolah peranan guru amat menentukan 

dalam ~bangan anak didik. Sesuai dengan kemajuan 

pembangunan selta datangnya arus perobahan di segala 

bidang maka kualilas gurupun harus ditingkatkan sesuai 

dengan situasi dan kondisinya. Sehingga dalam hal ini 

penataran atau lwrs.&kursus tertentu hendaknya ditingkatkan 

pemerintah demi tercapainya kualitas yang lebih baik 

3. Oalam usaha pengembangan sosio-ekonomi masyarakat 

setempat disarankan kepada sektor-sektor keterampilan yang 

tidak ter1epas dari jasa-jasa pertanian yang mereka kelola. 

Hal ini lebih dlekankan pada befbagai aparat pedesaan serta 

proyek-proyek pembangunan pedesaan, agar dapat 

melibalkan warga desa dalam berbagai proyek pembangunan 

serta memberikan keterampilan tambahan dalam bidang ' 
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4. 

5. 

pertanian, seperti pengenalan bibit baru, atau penanaman 
dan pemasaran yang lebih baik. Karena· dalam hal Int 
perbaikan ekonoml juga berarti memperbaikl kualitas 
manusia, artlnya berpengaruh pada mutu pengembanpn 
pendidikan sebagai sarani utama untuk mengembangkan 
sumber daya manusia . 

Supaya dilakukan pembenahan terhadap materilk'8'ilwUn 
pelajaran sekolah-sekolah agama agar lebih telbuka peluang 
untuk rnelanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi bagi para 
alumninya. 

Agar dilakukan penataran-penataran bagi guru-guru sekolah 
agama/guru TPA dan TPSA demi meningkaauln kuallas guru 
itu sendiri dan murid-muridnya . 

-------··------~-----
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LAMPIRAN2 FonnRt I 

DBPARTDmN PBND1D1KAN DAN DBUDAYAAN 
'8AGIAN PROYD l'BNBLl'llAN, PENGKAJIAN DAN 
PBMalNMN NILAl·NILM BUDAYA SUM. BARAT 

· INSTRUMEN PENELITIAN 

'Ientang 
PERANAN PENDIDIKAN DALAM PEMBINAAN 

KEBUDAYAAN NASIONAL DAERAH 
SUMATERA BARAT 

PEJUIATIAN 

Jawablah pertanyaan-peitanyaan di bawah ini dengan jalan 
mengisi. titik atau melingkar dan menyilangi nomor alt.ematif 
jawaban, sesuai dengan data dan ket.erangan yang diperoleh 
dabun penelitian 

f.. Umumlldentitas Besponden/lnforman 

1. Nama ........................................................... . 
2. Alamat a. Desa/Kelurahan ....................... . 

b. -Kecamatan .... ; ........................... . 
c. Kabupat.en ................................ . 

3. Jenis Kelamin : a. Pria ........................................... . 
b. Wanita 

4. Umur .......................... tahun 
5. 'Jl.mpat Jahir 
6. Suku banpa 
7. Pendidikan 
8. Pebrjaan ....................................................... 

IL Gambaran Umam Daerab Penelitian 
A. Lokalli Penelitian 
1. Penelitian dilaJrukan di desa .. .. . .. . .. . .. . .. .. . .. . .. . .. . .. .. .. , 

keeamatan ........................ , kabupat.en .................... .. 
Propinsi Sumat.era Barat 
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.. -· ·- ...... --· · ...... ............. --- .. ·--·-·-··-~--~-~-----

...... ,·.··1 .... 

2. Deaa ini di aebelah utara berbataa denpa .............. , 
eebelah eelatan dengan . . . . . . ... . . . . . ... . . . . . . . . . eebelah 
barat dengan ............................... dan aebelah timur 

deDIBD ······························ 

• B. K--.n Alam/Fisik 

• 

• 

1. Luaa desa ................ ha, t.erdiri dari awah ........... ha, 
keltunllaclang ················ ha, hutanlrilnba ............... ha, 
pe ukllnan penduduk ........................ ha, dan lain-lain 
.................... ha. 

2. Peta clesa lokasi penelitian, denpn akaJa 1 : .............. . 
adalah aeperti t.ert.era pada Jembaran terlampir. 

3. Deea ini t.erletak di daerah : 
a. Dataran rendah b. Dataran tinai 

4. Iklilll : a. Dingin b. Sejuk c. Panas 

5. Ketnwian dari permukaan Jaut ...... m denpn curah 
hujan .... nunltahun. 

6. TinPat lresuburan tanah : 
a. SulJur b. Sedang c. Kurang 

7. Jank desa ini dari : 
a. .. kola bcamatan ±_ ....... km 
b. Jl1u kota kabupaten± ....... km 
c. lbu kota Propinsi ± ....... km 

8. Keadaan jalan ke ibu kota-ibu kota t.erMbut mdah : 
a. Diaspal b. Jalan penaeniaan c ..... . 

C. Kependatlabn 

1. Julmah penduduk deaa ini ...... jhra dengan rincian ... . 
pria clan ....... Wanita. 

2. Rata-rata dalam 1 km1 : •••• jiwa 



-

3. Pertumbuhan penduduk ~ata-rata tiap tahun .... %. 
Angka kelahiran .... orang/tahun, clan kematian ..... or-
ang/tahun 

4. Komposisi penduduk berdasarkan umur dan jenis 
kelamin: 

No. Umur Pria Wanita Jumlah Ket 

L 0 - 4 
2. 5 - 9 
3. 10 - 14 
4. 15 - 19 
5. 20 - 24 
6. 25 - 29 
7. 30 - 34 
8. 35 - 39 
9. 40 - 44 
10. 45 - 49 
1L 50 - 54 
n. 55 - 59 
13. 60 -keatas 

JUDl1ah 

D. Pendidikan 
L Sanna penctictikan yang t.erdapat di desa ini adalah : 

a. Sekolah Umum Negeri tingkat : 
a). SD .... buah, b) ... buah c) •... buah 

b. Sekolah Umum Swasta tingkat : 
a). SD .... buah, b) ... buah c) ...• buah 

c. Sekolah Agama Negeri tingkat : 
a). SD .... buah, b) ... buah c) .... buah 

2. Jumah penduduk desa ini yang telah menamatkan 
pendidikannya pada : 
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-----.,.............-···-··-·-····-- -·-··· ... ··· .......... --·· 

• 

• 

a. St•kolah/l't>rguru1rn llmum tingk1tt : 
~D. Pri1t .... ornng. W1mita ..... orang 
SMTP, Pria .... orang, Wanita ..... orang 
~MTA. Pria .... orang, Wanita ..... orang 
PT. Pria .... orang, Wanita ...... orang 

b. Sekolah/Perguruan agama tingkat: 
lbtidRiyah, Pria .... orang, Wanita ..... orang 
Tsanawiyah,Pria .... orang, Wanita ..... orang 
MAN, Pria .... orang, Wanita ..... orang 
IAIN, Pria .... orang, Wanita ..... orang 

3. Jumlah warga desa yang tengah mengikuti pendidika 
pada: 
a. Sekolah/Perguruan Umum tinpat : 

SD, Pria .... orang, Wanita ..... orang 
SMTP, Pria .... orang, Wanita ..... orang 
SMTA, Pria : .... orang, Wanita ..... orang 
PT, Pria .... orang, Wanita ..... orang 

4. Komposisi Penduduk menurut Pendidikan : 

No Pendidikan Pria WuV.ta Jumlah 
1. ..... orang .... erang . ... orang 
2. ..... orang .... orang . ... orang 
3. .. ... orang .... orang .. .. orang 
4. ..... orang .... orang , ... orang 
5. ..... orang .... orang .. .. orang 
6. mat Sarjana Muda ..... orang .... orang .. .. orang 
7. mat Sarjana ..... orang .... orang , ... orang 
8. · dak pernah sekolah ..... orang .... orang . ... orang 

5. Warga desa yang telah menamatkan pendi~ya ada yang 
bekerja sebagai : 

a. Guru : SD ..... orang, bJ SMTP ..... orang, c) SMTA .... orang 
h. Dosen .... orang 
c. Pegawai Negeri/Kanlor ..... orang 
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d. ABHI .... . ornnJ! 
t>. . •.. ornnJ! 

E. Ekonomi 

1. Mata pencaharian warga desa adalah sebagai : 
a. Petani .... orang. d. Pengrajin ... orang 
b. Petemak ... orang,e. Pegawai Negeri ... orang 
c. Pedagang,f. ABRI .... orang 
g. Jasa lainnya ... orang 

2. Sawah disamping menghasilkan padi, juga dirnanfaatkan 
untuk: 
a. Penanaman tanarnan palawija, bn. Perneliharaan ikan, 
c ... .. 

3. Tanah kering/gurun, terutama ditanami dengan .. .. , 
disamping itu ditanami dengan ... 

4. Hasil saw ah berupa ..... + ... ton perha/tahun hasil ladang/ 
kebun berupa ..... + .... ton per ha/tahun 

5. Indikasi yang mempengaruhi tingkat ekonomi di desa ini 
antara lain adalah : 
a. Lalu lintas angkutan mobil: a) ramai; b) cukup; c) kurang 
b. Tingkat Kesuburan tanah : a) tinggi; b) sedang 

c) kruang 
c. Jumlah tenaga kerja produktif : a) ban yak .... % 

b) sedang ...... % c) kurang ... . % 

d. Modemisasi pertanian di desa ini telah dilakukan secara: 
a) besar-besaran b) kecil-kecilan c) belum ada 
sama sekali d) ..... . 

e. Dalam kegiatan produksi, perusahaan-perusahaan telah 
memanfaatkan alat-alat mesin secara : 
a) besar-besaran b) kecil-kecilan c) belurn ada 
sama sekali d) .... 

6. Pada urnumnya dengan usahanya tersebut penghasilan 
penduduk untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari : 
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C'. kurnn~ 

7. Ot.•ngnn penghnsilnn itu dnpnt membinyni pt>ndidikan annk­
atnaknyn? 
A. Ya b. Tidak cukup , .. Lt-bih dnri C'ukup d . .... 

F. Aga a 
1. Desa ini pemeluk agama Islam berjumlah ..... orang, Kristen 

..... orang. Hindu .... ornng dnn Budha .... orAng 

2. Rumah lbadah yang ada di desa ini : 
a. Mesjid ..... buah 
b. Surau/mushalla ... buah 
e ........ , ... buah 

3. Coba sebutkan nama organisasi/perkumpulan yang bersifat 
keagamaan di daerah ini ? 

4. Kegiatan apa saja yang dilakukan oleh organisasi/ 
perkumpulan tersebut ? 
a. Dakwah b. Sosialc. Pendidikan 

5. Sebutkan jabatan alim-ulama yang ada di desa ini; 
a. Imam b. Khatib c. Lebai d. Bilal e .... 

6. Sebutkan upacara-upacara tradisional yang ada di desa ini : 
a.. .. ............ .. .. b ........... ........ . 

c. ... ..... ........... d. ·· ··· ·············· 

G. Politik 

1. Sebutkan struktur organisasi Pemerintahan Desa di desa 
• ini ! 

a. Kepala Desa b. Sekretaris Desa c. Kepa:la-Kepala 
Urusan d. Kepala-kepala Dusun e ..... 

...:: _,-, 

. . 

. 



2. OrganiNttsi ~osin'11'olitik ynn~ 1uht di dt'sft ini 1ulnlnh : 
a. PPP b. (~olkar c. Pill 

3. Peorindan perolehan suarft mnsing-mRsing OPP tahun 19H'.l 
desa .•............................. 

Jumlfth suara untuk 
Ne OPP DPR DPRI DPRII Jumlah 1~, 

1. PPP 

2. Golltar 

3. PDI 

Jumlah 

4. Menurut adat, yang paling menentukan dalam kehidupan 
warga desa adalah : 
a. Ninik mamak b. Alim Ulama c. Cerdik pandai 
d. Kepala Desa 

5. Organisasi Sosial yang ada di desa ini : 
a. LKMD b. LMD c. KAN d. Karang Taruna 
e. KUD f. PKK g ..... 
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Daftar Pertanyaan 'lentans Penm,,..,...... 
Dalam Pembinaan Kebaclayaan Nwh-" 

Daerah Samatera Barat 

L Pranata Sosial Keluarp (PSIO 

1. Siapa ... yang terlibat daJam PSK? Apabh aetiap pelaku 
dalam PSK menpcu pada status clan penman tedenlu dalma rumah-.. (RT)? 

2. Apayangmemahkan weorancdapatdjeehJt....._.peJeku 
dahunPSK? 

3. Benlaaarkan apa nilai clan at.uran yang terbndung dalam 
PSK. Sejauh mana aistem nilai aetempat menptur P8K? 

4. Bapimana status dan masa perkembanganlpendidi anak 
dalamPSK? 

5. Siapa yang mengambil keputusan claJam RT, terutama 
menyaJllltut pendidikan anak ? 

6. Apakab terdapat kesamaan da1am menpmhil bputuaan 
daJam keluarp dengan nilai-nilai ideal,.... herlalm? 

7. Apakah sistem nilai dalam PSK dapat herheda benlasar 
stratmk•si soaial tertentu yang terdapat daJam ....,..W 
? 

8. Dalam kondisi bagaimana aeorang lelaki dapat ....,_ 
-.mayah? Bagaimana peranayahclalmnBT•' +ba 
nilai ideal? Bagaimana pula bnyataannya kini? 

9. Bagaimana sikap ayah terhadap aDf80&a...........,.? 
10. Bagaimana model kew~ ayah t.erhadap ilterin,.? 8iapa 

clan berdasarkan apa kewajiban suami temaUp imteri 
clitetapkan ? 

11. Kalau kewajiban terhadap i8t.eri clan anak tidak terpenuhi, 
• apakah ada sanbi bagi ayah? 

12. Kewajiban apa saja yang c:lilakubn ayah bila ia die..., 
berhaail? Apakah hubunpnnya denpn peadMhu• anak? 

• Apakah penghargaan yang cliperoleh ayah yang berhMll ? 
Siapa yang memberikan clan daJam bentuk ape? 

- -------------- -- ---- -----



13. Bepimana pandangan llWUDi t.erhadap ist.erinya ? Apabh 
yang dituntutnya ? Apakah tuntutan itu berhubungan 
denpn pencuubanlpendich1rari anak? "' 

14. Bag•imana pandangan ayah terhadap anak-anaknya ? 
Apakeh yang .dituntut dari anak-anaknya? Apa 18ja fa8ilitas 
yang diberibn ayablibu agar anaknya menjadi orang yang 
djjngink•nnya ? 

15. Terdapatbh perbedaan perhatian antara ayah dan ibu 
terbadap anak-anaknya ? 

16. Bapimana pandangan orang tua bila anakDya bersekolah/ 
tidak beraekolah ? 

17. Bila l!80J'BDI anak melakukan tindakan t.en:ela, apakah ada 
aanbi yang diterima oleh orang tuanya? 

18. Bapimana pandaiigan masyarakat bila orang tuanya tidak 
mampu menyek.olabkan anak-anaknya? 

19. Bapimana pengaroh pendidikan anak yang orang tuanya 
bercerai ataupun berpoligami ? 

20. Apakah ada tahap-tahap t.ert.entu dalaJn pendidikan anak 
berdasarkan usia, seperti 0-5 tahun, 6-10 tahun dan 
aeterwmya? 

21. Apakah kedudukan sosial ekonomi orang tua amat 
mempengaruhi pendidikan seorang anak? 

22. Deskripsikan k.eluhan orang tua dalaJn mendidik anak ! 
23. Adakah sist.em nilai set.empat yang menghalangi pendidikan 

anak? 
2'. Bagaimana pola pengasuhan anak lelaki dan anak 

perempuan? 
25. Bapimana mau)ab perjodohan anak? Jelaskan ! 
26. Bapimana pergaulan anak dengan aaudara kandung, 

•pupu atau k.erabat lainnya dan t.eman aebaya ? 

ll. Pranata Sosial Sekolab (PSS) 

1. Siapa aaja yang t.erlibRt dRlam PSS ? Apakah setiap pelaku 
dalam PSS menpcu pada status dan peranan t.ertentu ? 
Bagaimanakah dRn "P" sajR kewajiban masing-masing 
pelRkU? 
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2. B•aimaaa •orang guru.........._~·? 
Bapimena kecludubn...,..._.,.,,. ±a ayualmt4111n 
..... tata nilai aetempat? 

3. a .. aimana Morang murid memaadaac pnuaJa ? 
8apimana pula aeorang guru .................. ..,,.? 

• 4. B••imana perhatian guru terlaadap auk diclik Jang 
berprestasi ? Adakah pencbarpan ltl- ,_. .-reka 
berikan? 

5. Bapimana perhatian guru tedaadap anak61ik,... ..... 
atau bocloh ? 

6. Apakah pendidikan di8ekolahjup cliMM' *en pMll lliilllma 
nilai setempat ? 

7. Dalam menjalankan peranannya, --acaaruti.la .. .,_ 
dari keputuaan yang ctiambilnya ...... h••"lll" ..... n 

metode pendidikan. Berdaaarbaapa........,.. •._. .. .a 
keputusan ? Apakah Kepala Seblah ibt tllllihat dalam 
menpmbil keputuaan? 

8. Sejauh mana staf lainnya ikut menunjeng bherhMilan 
pendidikan anak? 

9. Apakah yang diut.amakan para guru SD, SL'l?, SLTA dan 
Doaen Perguruan Tingi clahun mendidik para nouill dan 
mahamswanya ? 

10. Adakab sekolah setempat membantu bterwnlpilen ~ 
se1ain mata pelajaran wejib ? · 

11. Adakah lembaga lain yang memberiba kunuafpendidibn 
tertentu di 1uar sekolah ? 

12. Apakah terdapat suatu intervenai di ...... pendi.dBrwn • 

claerah setempat? Apakah bentuk iatmvemi itu? 
13. Menurut para orang tua yang mempunyaianllkdiPeJwmuaa 

Tinai, apakah terdapat pola tUtcbh lllku ,_. bedJeda 
denpn anak-anak seuaia menka yanc tidak ............. 
atudinya b Perguruan Tincli? 

11 14. Denpn memaaukkan anak pada pendjdjlren forma. .,-ah 
> t\tjuan yang diharap oleh orang tua ? 

lf\. s..pimana pandanpn maayankat tethadap---. Relttor, 
~ doaen llf'rt.R st.Rf WnnyR di IWltu Pffl'll'Ul'8 'ftaai <W•upun 

Pt>'l{Urutm 1'inl(lri tl>nlt'but tidAk t.nda did.rah ..... bl? 
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16. Bepimana pandAnpn maayarabt tedwiap •keiah Nepri 
tlan S...ta aerta terhadap Perpruan Tingi Negieri clan 
....... ? 

17. lleaurut~blpi1MMaeharmnya...._baetoleb 
.. IWpnllla 'fmlli.? 

l& llmmrut~ bepimana eehanasnya para pelMu 
..... ......... bertincbh lab? 

19. Apahh bitibn atua pujian tertentu terhadap aistem 
pendidibn nuiou1 dewasa ini? 

IB. Plranata So-iell Ekonomi (PSE) 

L DaJam auatu Rumah 'fl!ngga (RT), siapa saja yang t.erlibat 
-..; pelaku ekonomi? 

2. Apabh nilai ekonomi yang diaumbangkan ayah 
nmapenpruhi kedudukannya daJmn RT, keluarga J:uu clan 
.....,..tat? 

3.. Apekeh .orang ayah mutlaklbalUs mencari nafbh? Sejauh 
lllllDll naflrah itu berpenpruh pada pendidikan anak ? 

4.. Bepimanadengan orang tua yangtidak berusaha? Apakah 

...... mengenai hal ini? 
5. Bepimana dist.ribusi pengbasi)an suami terhadap angota 

RT? 
6.. 8-bnana bentuk keluarga yang paling umum pada 

lllM,J8l1lbt aetempat, apakah keluarp inti atau keluarp 
Ima? 

7. Apehh pola diat.ribuai pengbaNlan daJam keluarp inti clan 
bllllap J:uu beibeda? 

._ Selain ufbb Jabir (mat.eri), suamijup banu memberibn 
mfbh Win (jmnateril) Apaaaja nafkah batin yangdiherikan 
lrepeila ilrt.eri dan anak-ualmya? 

·- Apa .. bwajiban ilt.eri terbadap euami clan anak-aaak? 
10. Apehh wrang iateri hanu beblja diluar RT, bapimana 

denpa Weri yang tidak bekerja? 
1L Sejaub mana nllai ekonomi yang dibaailkan ibu 

mempenpruhi pendidikan anak-aaaknya ? 
12. Apakah aeoran1 anak yaq dlan11•P dewua baru• 
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lmpelllh••ilan dalatn 8Wdu RT? 
13. Dala keadaan bagaimana aeorang anak berada dalam 

tanaunPn orang tuanya? 
14. Apakah pola mata pencaharian di claerah eetempat 

berorientasi subeit.ena? Apabh anak-anak mempunyai arti 
ba&i pola llUbeitens yang berlaku ? 

15. Apak.ah pola mata pencaharian berorientasi komerail ? 
16. Apak.ah t.erdapat suatu aiat.em energi aoaial yang menjamin 

anak-anak dapat melanjut.kan sekolahnya? Sebutkan model 
eneqri aoaial teraebut ? 

17. Apa Baja jenis sumber daya yang teraedia di sini ? Sejauh 
mana masyarakat dapat menggunakan sumber daya 
tar.but? 

18. Apebh terdapat kecendenmgan t.ert.entu dalaln sistem mata 
pencaharian di daerah setempat? 

19. Apftah aumber daya yang teraedia amat mempenganahi 
kelaltjutan pendidikan anak ? 

20. Apakah sumber daya yang tersedia dapat menjamin 
pendidikan anak sampai ke tingkat Perguruan Tingi? 

21. Adakah kelompok tertentu yang menguaaai sumber daya 
tertentu? 

22. Bapimana dengan RT yang kehilangan sumber daya ? 
Apakah mempengaruhi genera.Bi aebuQutnya? 

23. Apakah seorang anak yang berpendidibn dituntut mencari 
&Wilber daya yang bani oleh orang tuanya ? 

24. Terangkan apa saja usaha orang tua untuk melaqjutkan 
pendiclikan anak ? 

25. Pernahkah penjualan harta pusaka dilakukan untuk 
melafVutkan pendidilum anak? 

241. Apakah aekolah yang ditempuh seorang anak hanul bemilai 
ekonomia? 

%7. Apabh terdapat pola nafkah pnda ? Apakah pola nafkah 
pnda mempengaruhi atau dapat meningbtkan pendiclikan 
anak-anftk? 



IV. Pranata Sosial Apma (PSA) 

. 1. Siapa Sl\ia yang diangpp aebagai pelaku dalam PSA dan 
aiapa yang menetapkannya ? . . 

2. Apa persyaratan menjadi pelaku PSA dan siapa yang 
menetapkan aturan. persyaratan t.ersebut ? 

S. Bila ayah, ihu dan kerabat lain sebagai pelaku PSA, 
bagaimana kewajibannya t.erbadap pendidikan agama anak­
anak ? Sanksi apa yang diberikan bila mereka tidak 
melakukan kewajibannya itu? 

4. Pendidikan agama berbentuk apa yang diberikan kepada 
anak berusia: 0-5 tahUDy 6-lOtahun, 11-16 tahun, 17 tahun? 

5. Siapa yang lebib berperan da1aJn pendidikan agama terhadap 
anak? 

6. Bila seorang anak tidak. menjalankan ajaran agama, siapa 
yang lebih berhak menegumya? 

7. Perilaku apa saja yang ctiangap tercela dan dianggap lebih 
baik menurut ¥aran agama? 

8. Bagaimana pandangan orang tua, keluarga lain dan 
masyarakat t.erhadap anak yang tidak mengerjakan ajaran 
agama? 

9. Apakah pujian yang dit.erima orang tua bila mereka berhasil 
mendidik anak da1am pendidikan anak? 

10. Seringkah anak-anak pergi ke surau/mesjid ? Selain shalat, 
apa saja kegiatan yang dilakukan di sana ? 

11. Pendidikan agama apa saja yang diberikan di Surau/Mesjid? 
Siapa saja yang ikut memberikan pengajian agama ? 

12. Apakah ada aturan-aturan yang berlaku dalaJn mengilruti 
bgiatan di surau/mesjid? 

13. Apakah anak-anak sering menghadiri upacara keagamaan? 
14. Dalam kegiatan t.ersebut apakah anak punya peranan 

t.ertentu ? Bila anak tidak bisa berperan bagaimana sanksi 
dari masyarakat? Bila dapat berperan apa penghargaan yang 
ia·t.erima? 

· 15. Apakah di daerah ini dit.emui ilmu gaib yang melibatkan 
anak-anak? Bapimana pandangan anak t.erbadap ilmu gaib 
t.ersebut? Apa ada bubupnnny.a dengan pendidikan agama? 
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16. ApakRh ada lembftp-lembftp apmadiaini? Apa..;aatunnf 
norma yang berlaku di lembap tel'llf'Wt? 

17. Pendidikan agama apa !Ntja yang dipelajari di •na ? 
bapimana pandanpn 1DA11Yarakat terbadap ............. 
itu? 

18. Bagaimana sikap anak yang telah meDllJD8tbn pewlidib• 
di lembaga tersebut di lingkunpn bluarp dan 1111111Jarabt 
dan harapan-harapannya di maaa datang? 

19. Bapimana harapan keluarp terhaclap anab:Ja:JallCbeJa;m' 
di lembaga agama ? 

20. Bagaimana pandangan orang tualbluarp dan 11188J11111kat 
terhadap pimpinan/pelaku di lembap teneliut? 

21. Bagaimana hubungan kegiatan aganaalperi.elia nJigiua 
dengan tata nilai dan norma-norma yang bedaku di Bini? 

V. Pranata Sosial Politik (PSP) 

1. Siapa saja yang terlibat sebagai pelaku dalam PSP aeJta apa 
hak dan kewajibannya? 

2. Apakab kew&,jiban Kepala Desa CKades) dalam llll!Dunjang 
pembangunan di Bidang pendidikan di cleeanJa? 

3. Apakah Kadea pemab memperoleh pe...........,,ujian 
~keberhasilannyameningbtbn ..... pmdWik•n? 
Pernab pulakah ia mendapat sankN at.a blalajannya 

menjalankan program di bidang penclicb"bn di cleeanya? 
4. Bagaimana ket.erkaitan program pemerintab dea denpn 

niJai atau norma-norma yang berlaku (aturaa tndillioaal). 
5. Sejauh mana peran Kerapatan Adat Napri (KAN) du 

lembaga Ketahanan Masyarakat De• 0.JOO>) daJam 
meningkatkan mutu pendUh'kan di daenh ini? 

6. Bagaimana hubungan peran aerta KAN dan IJ()(J) denpn 
niJai atau norma-norma yang berlalm ? 

7. Bagaimana aistem pengambilan keputu.n t.mfladap m =hh 
pendidikan disini ? 

8. Adakah perilaku t.ercela dari pelaku di hWeag pendidilren 
dan siapa yang berhak menyeleeejkennya? Melru aanbi 
secara tradisional yasw diberikan terhadap pelaka 
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pendidibn yang menyimpang? 
9. llaealah apa aaja di bidang pendidikan yang dalam 

penyeleeaiannya melibatkan pihak kepolisian ? 
10. Apa a9t Partai Politik yang ada di daerah ini dan jumlah 

anggotanya ? Apa aaja au.mbangannya terhadap 
pengembangan mutu pendidikan.? 

1L Bapimana persepsi maayarakat terhadap aumbangan yang 
diberibn Partai Politik itu ? 

12. Pemahkah dilakukan bgiatan manunggal disini dan siapa 
aaja yang terlibat ? 

ta Apa basil dari kegiatan · tersebut dan bagaimana dampak. 
poaitif clan neptifuya terhadap pendidikan dan masyarakat? 
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Gb. 1 Kantor Kepala Desa Lubuak Aua Batu Balantai (Koleksi 
Bagpro P3NB Sumbar 1992/1993) 

Gb. 2 Wawancara Penulis dengan Para Pimpinan Sekolah 
(Koleksi Bagpro P3NB Sumbar 1992/1993) 
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Gb. 3 Madrasah Tarbiyah lslamiyah Candung, sekolah Agama 
yang cukup dikenal di Sumatera Barat (Koleksi Bagpro 
P3NB Sumbar 1992/1993) 

Gb.4 lbu-ibu disamping bekerja di rumah tangga, juga bekerja 
di sektor lain guna pemenuhan Ekonomi Subsistensi 
(Koleksi Bagpro P3NB Sumbar 1992/1993) 
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Gb. 5 Lahan Pertanian Rakyat yang ditanami dengan Padi 
(Koleksi Bagpro P3NB Sumbar 1992/1993) 

Gb. 6 Lahan Pertanian yang ditanami dengan Palawija 
(Koleksi Bagpro P3NB Sumbar 1992/1993) 
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Gb. 7. Pola Pengajaran di Sekolah Agarna MTI Candung 
(Koleksi Bagpro P3NB Surnbar 1992/1993) 

Gb.8 Pendidikan Agarna Islam di TPA/TPSA (Koleksi Bagpro 
P3NB Surnbar 1992/1993) 
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